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Abstrak 
Keberhasilan perpustakaan sangat dipengaruhi oleh adanya pustakawan 
yang memiliki peran penting dalam membantu mencapai tujuan/sasaran serta 
dapat membangun citra positif dihadapan masyarakat. Peran tersebut dapat 
dijalankan bila pustakawan dapat menghasilkan kinerja yang baik sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki. Seperti pernyataan yang terdapat didalam Undang-
undang perpustakaan nomer 43 tahun 2007 yang mendefinisikan bahwa 
pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui 
pendidikan dan/ atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 
tanggung jawab untuk melaksanakan pengolahan dan pelayanan perpustakaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
kompetensi pustakawan terhadap kinerja pustakawan di perpustakaan khusus yang 
meliputi perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat kuantitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan survey dan metode yang digunakan adalah metode 
eksplanatif. Populasi sampel 32 pustakawan dengan menggunkan teknik 
purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pustakawan 
berpengaruh positif terhadap kinerja pustakawan, dimana nilai t-hitung yang 
diperoleh 10,303 dengan taraf signifikan 0,000. Kemudian hasil analisis 
determinasi menjelaskan bahwa nilai determinasi R2 (R Square) sebesar 0,780. 
Serta nilai rata-rata pada setiap variabel menghasilkan nilai yang menunjukkan 
kategori baik, dimana pada variabel X meliputi kompetensi manajemen informasi 
3,19, kompetensi interpersonal 3,23, kompetensi teknologi informasi 2,94, dan 
kompetensi manajemen 3,15. Sedangkan nilai rata-rata variabel Y yaitu dari 
kesetiaan 3,28, prestasi kerja 3,21, kedisiplinan 3,26, kreativitas 3,26, kerjasama 
3,26, kecakapan 3,23, tanggung jawab 3,21, kuantitas kerja 3,23, kualitas kerja 
3,19, pengetahuan tentang pekerjaan 3,14, keaslian gagasan 3,23, kesadaran dan 
kepercayaan 3,26, dan personal quality 3,14. Adapun saran yang disampaikan 
adalah kompetensi dan kinerja yang menghasilkan nilai rata-rata tinggi agar tetap 
selalu dipertahankan disetiap diri pustakawan. Sedangkan kompetensi dan kinerja 
yang menghasilkan nilai rata-rata paling rendah agar supaya lebih ditingkatkan 
lagi. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Pustakawan, Kinerja Pustakawan 
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Abstraction 
The success of the library is strongly influenced by the librarians who have 
an important role in helping to achieve the goals / targets, and can build a positive 
image before the public. The role can be executed when the librarians can make a 
good performance in accordance with their competence. Such statements 
contained in the Act number 43 of 2007 the library which defines that the librarian 
is someone who has the competencies acquired through education and / or training 
in librarianship and have a duty and responsibility to carry out the processing and 
library services. 
The purpose of this study was to examine and analyze the effect on the 
performance of competence librarian librarian in special library that includes a 
library AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, and PusdikPol. This type of research 
used in this research is a field research (field research) quantitative. The approach 
used in this study is a survey approach and the method used is the method 
eksplanatif. 32 sample population librarians by using purposive sampling 
technique. The research instrument used was a questionnaire. The analysis 
technique used is a simple linear regression. 
The results of this study indicate that the competence of librarians positive 
effect on the performance of the librarian, where the value t count earned 10.303 
with a significance level of 0.000. Then the result of determination analysis 
explains that the value of determination R2 (R Square) of 0.780. As well as the 
average value in each variable produces a value that indicates either category, 
where the variable X include information management competencies of 3.19, 3.23 
interpersonal competencies, information technology competence of 2.94, 3.15 and 
competence management. While the average value of the variable Y is from 3.28 
faithfulness, work performance 3.21, 3.26 discipline, creativity 3.26, 3.26 
cooperation, skills 3,23, 3,21 responsibilities, work quantity 3, 23, the quality of 
work of 3.19, knowledge of the work of 3.14, 3.23 notion of authenticity, 
awareness and confidence of 3.26, 3.14 and personalized quality. The advice 
given is competence and performance which resulted in a high average value to 
remain always maintained every self-librarian. While the competence and 
performance that resulted in the average value of the lower order further 
enhanced. 
 
Keywords: Competence librarian, librarian performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan suatu organisasi seperti perpustakaan sangat dipengaruhi oleh 
adanya sumber daya manusia yang terdapat di dalam perpustakaan tersebut. 
Adapun sumber daya manusia yang dimaksutkan disini adalah seorang 
pustakawan, dimana pustakawan memiliki peran yang sangat penting dalam 
membantu untuk mencapai tujuan atau sasaran yang diinginkan oleh perpustakaan 
serta dapat membantunya dalam membangun citra positif dihadapan masyarakat. 
Seperti pernyataaan Sulistyo Basuki (1993:8) yang mendefinisikan bahwa 
pustakawan adalah seseorang yang memberikan dan melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dalam usaha pemberian pelayana kepada masyarakat sesuai misi 
yang diemban oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, 
dan informasi yang diperolehnya melalui pendidikan. 
Peran seorang pustakawan untuk membantu mengembangkan perpustakaan 
dapat dijalankan dengan baik bila perpustakaan tersebut memiliki pustakawan 
yang berkualitas, dimana hal ini dipengaruhi dari baik atau buruknya kinerja yang 
mereka hasilkan ketika menyelesaikan suatu pekerjaan. Kinerja yang baik 
merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan standar dan kriteria yang ditetapkan untuk pekerjaan tersebut 
merujuk pada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pihak perpustakaan. Supriyanto 
dan Machfudz (2010:141) menyebutkan bahwa standar kinerja seseorang 
dinyatakan baik apabila mencangkup beberapa faktor seperti kuantitas, kualitas, 
ketepatan waktu, kedisiplinan, kreativitas dan inovasi, kehadiran, kerjasama tim, 
bertanggung jawab dan melakukan perencanaan pekerjaan. Gabungan dari 
variabel-variabel tersebut memungkinkan para pustakawan mengeluarkan segenap 
potensi dan kompetensi/skill yang dimiliki untuk mendukung keberhasilan kinerja 
pustakawan.  
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Untuk dapat menghasilkan kinerja yang baik maka dibutuhkan suatu 
kompetensi yang baik pula didalam diri pustakawan, dan adapun kompetensi 
tersebut juga diharapkan sesuai dengan bidang ilmu perpustakaan yang 
sebelumnya diperoleh melalui pendidikan kepustakawanan agar lebih 
memudahkan para pustakawan dalam menjalankan pekerjaannya. Seperti 
pernyataan yang terdapat didalam Undang-undang perpustakaan nomer 43 tahun 
2007 yang mendefinisikan bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/ atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 
pengolahan dan pelayanan perpustakaan. Kompetensi selalu berhubungan dengan 
kinerja karna hubungan kompetensi dengan kinerja sangat erat sehingga hal ini 
tampak pada hubungan keduanya, yaitu sebab akibat. Muheriono (2012:10) 
menyebutkan babwa hubungan antara kompetensi pustakawan dengan kinerja 
adalah sangat erat dan penting sekali relevansinya, maka apabila pustakawan ingin 
meningkatkan kinerjanya seharusnya mempunyai kompetensi yang sesuai dengan 
tugas pekerjaanya (the right man the right job).  
Menurut Suherman (2009:101), kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh 
pegawai perpustakaan merupakan kompetensi kepakaran yang terbentuk dalam 
dua hal yaitu hard skill dan soft skiil. Pertama lebih bersifat scientific achievement 
yaitu berkenaan dengan pengusaan teknis dan detail dalam bidang 
kepustakawanan dan keperpustakaan, sedangkan yang kedua bersifat 
psychological achievement yaitu berkaitan dengan kemampuan dalam berfikir 
strategis sebagai perumusan kebijakan, wawasan masa depan (forward looking), 
dan kemampuan perencanaan strategis, kemampuan manajerial, kemampuan 
komunikasi publik, dan lainnya. Kemudian menurut Wicaksono (2004:7) juga 
menyebutkan bahwa secara umu m kompetensi yang harus dimiliki oleh pegawai 
perpustakaan terbagi dari empat jenis kompetensi/skill yaitu skill manajemen 
informasi, skill interpersonal, skill teknologi informasi, dan skill manajemen. 
Seseorang dapat dinyatakan memiliki kompetensi apabila mereka menguasai 
pengetahuan dalam bidangnya, memiliki kemampuan dan motivasi tinggi dalam 
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pencampaian kesuksesan. Dengan demikian dari pernyataan tersebut 
menghasilkan suatu penjelasan bahwa karakteristik kompetensi sangat dibutuhkan 
oleh setiap organisasi seperti perpustakaan dalam mencapai keberhasilan atau 
tujuan tertentu. Dimana untuk mencapai suatu keberhasilan tersebut maka 
diperlukan landasan yang kuat yaitu berupa kompetensi yang terdapat didalam 
setiap diri pustakawan sehingga nantinya juga akan mempengaruhi dalam 
meningkatkan kinerja mereka didalam perpustakaan. Kompetensi yang dimiliki 
oleh seorang pustakawan seharusnya juga sesuai dengan bidang ilmu 
perpustakaan agar ketika melakukan suatu pekerjaan dapat menghasilkan kinerja 
yang baik. Adapun kompetensi tersebut didapatkan dari pendidikan atau pelatihan 
yang pernah dilakukan sebelumnya. Seperti yang disebutkan didalam Standar 
Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi (SNP) bahwa kompetensi seorang 
pustakawan yaitu diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 
kepustakawanan serta pustakawan juga mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk melaksanakan pengelolahan dan pelayanan didalam perpustakaan. 
Adapun perpustakaan yang berada di dalam Akademi Angkatan Laut 
(AAL), Akademi Teknik Keselamatan Penerbangan (ATKP), Akademi Politeknik 
Kelautan dan Perikanan (PoltekKP), Akademi Politeknik Perkapalan (PoltekPel), 
serta pada Pusat Pendidikan Polri (PusdikPol) merupakan kumpulamn dari 
perpustakaan perguruan tinggi yang berdiri di dalam suatu intansi akademi militer 
dan kepolisian, sehingga koleksi yang terdapat pada perpustakaan tersebut 
menyesuaikan dengan kebutuhan informasi para pengguna yang terdapat didalam 
intansi. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa kelima perpustakaan yang telah 
disebutkan diatas merupakan perpustakaan khusus, dimana kekhususannya 
terdapat didalam koleksi yang disediakan serta pengguna perpustakaan yang 
berasal dari dalam intansi itu sendiri. Seperti yang telah dijelaskan oleh Sulistyo 
Basuki (1991:49), bahwa perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh sebuah departemen atau lembaga-lembaga seperti lembaga 
negara, lembaga penelitian, organisasi massa, militer, industri maupun swasta 
yang mempunyai tugas untuk melayani keperluan dari badan tersebut dengan 
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menyediakan koleksi buku untuk para ahli dan penelitian yang tergabung pada 
badan tertentu dan memberikan keterangan biografi yang cepat dan tepat serta 
mengadakan penelusuran literatur atas permintaan. 
Kelima perpustakaan tersebut merupakan perpustakaan yang dijadikan oleh 
peneliti sebagai lokasi untuk melakukan penelitian. Didalam masing-masing 
perpustakaan tersebut juga terdapat banyak aktifitas layanan yang diberikan untuk 
para pengguna, serta ada juga beberapa diantaranya yang menerapkan sistem 
teknologi informasi. Adapun aktivitas layanan tersebut meliputi layanan sirkulasi, 
layanan referensi, terbitan berkala, dan lain sebagainya. Untuk mendukung 
kegiatan pelayanan tersebut, masing-masing dari setiap pihak perpustakaan 
memiliki jumlah pustakawan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan yang ada 
didalam perpustakaan. Serta untuk menunjang aktivitas yang terdapat didalam 
perpustakaan, maka dibutuhkan pegawai/ SDM yang berkompeten sesuai dengan 
bidang ilmu perpustakaan atau yang berasal dari lulusan ilmu perpustakaan. 
Namun kenyataannya kebanyakan dari pegawai yang bekerja didalam 
perpustakaan tersebut tidak memiliki jenjang pendidikan atau lulusan dari bidang 
ilmu perpustakaan. Hal ini dinyatakan dari hasil observasi yang telah dilakukan 
oleh peneliti bahwa pegawai yang terdapat didalam perpustakaan AAL yang 
terdiri dari 13 orang pegawai ternyata hannya satu orang saja yang berasal dari 
tingakat pendidikan D3 bidang ilmu perpustakaan dan 12 orang lainnya dari 
jenjang pendidikan diluar ilmu perpustakaan. Selanjutnya pada perpustakaan 
ATKP yang terdapat 7 orang pegawai dan tidak ada satupun dari lulusan 
pendidikan ilmu perpustakaan. Begitu juga dengan perpustakaan PoltekKP yang 
terdapat 5 orang pegawai dan semuanya bukan dari lulusan pendidikan ilmu 
perpustakaan. Kemudian pada perpustakaan PoltekPel terdapat 4 orang pegawai 
dan dari 2 orang pegawai berasal dari tingkat pendidikan D3 dan S1 bidang ilmu 
perpustakaan. Terakhir pada perpustakaan Pusdikpol terdapat 3 orang pegawai 
dan semuanya bukan dari lulusan pendidikan ilmu perpustakaan1. 
                                                          
1 Hasil observasi dan wawancara. 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
I-5 
 
Data dari hasil observasi diatas menyatakan bahwa jumlah keseluruhan 
pegawai perpustakaan yang diteliti berjumlah 32 orang dan dari jumlah tersebut 
hannya terdapat 3 orang pegawai saja yang berasal dari lulusan ilmu 
perpustakaan. Sedangkan 29 orang pegawai lainnya berasal dari bidang 
pendidikan selain ilmu perpustakaan yang terbagi menjadi tiga tingkatan 
pendidikan yaitu S2, S1, dan SMA. Adapun diantaranya yaitu 3 orang pegawai 
dari tingkat pendidikan S2 selain bidang ilmu perpustakaan dan 16 orang pegawai 
dari tingkat pendidikan S1 selain bidang ilmu perpustakaan serta 10 orang 
pegawai lainnya hannya dari tingkat pendidikan SMA. Meskipun bukan berasal 
dari lulusan ilmu perpustakaan, mereka juga pernah menjalankan pelatihan 
kepustakawanan yang didalamnya membahas berbagai macam pengetahuan 
tentang ilmu perpustakaan. Namun tidak menuntut kemungkinan kinerja yang 
dihasilkan oleh mereka dapat dilakukan dengan baik dari pada para pegawai yang 
memang berasal dari lulusan ilmu perpustakaan. 
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian. 
Dimana penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah kompetensi yang 
dimiliki oleh pegawai perpustakaan dari masing-masing perpustakaan tersebut 
berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan oleh mereka khususnya dalam 
pemberian pelayanan kepada pengguna, terlebih lagi yang difokuskan disini 
adalah para pegawai perpustakaan yang bekerja di dalam perpustakaan khusus 
yaitu perpustakaan yang bernaung didalam intansi akademi militer yang 
kebanyakan dari mereka bukan dari lulusan atau tidak memiliki jejang pendidikan 
sesuai dengan bidang ilmu perpustkaan. Sehingga penelitian ini berjudul tentang 
““Pengaruh Kompetensi Pustakawan Terhadap Kinerja Pustakawan Dalam 
Pelayanan Pengguna Di Perpustakaan Khusus (AAL, ATKP, PoltekKP, 
PoltekPel, dan PusdikPol)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang permasalahan tersebut dapat dirumuskan permasalahan 
yang menjadi pokok pertanyaan dalam penelitian ini yaitu “Apakah kompetensi 
yang dimiliki oleh pustakawan mempengaruhi terhadap kinerja yang dihasilkan 
oleh pustakawan khususnya dalam pemberian layanan kepada pengguna di dalam 
perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh antara kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan terhadap kinerja yang 
dihasilkan oleh pustakawan khususnya dalam pemberian layanan kepada 
pengguna di dalam perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1). Manfaat Akademis 
1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan referensi kajian 
mengenai pengaruh kompetensi pustakawan terhadap kinerja 
perpustakaan dalam pemberian pelayanan yang baik kepada 
pengguna. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi data dan informasi tambahan 
bagi penelitian selanjutnya yang hendak akan meneliti tentang 
pengaruh kompetensi pustakawan terhadap kinerja pustakawan 
khususnya pada perpustakaan perguruan tinggi. 
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2). Manfaat Praktis 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan bagi pihak 
pustakawan untuk mengetahui kompetensi seperti apa saja yang perlu 
untuk ditingakatkan oleh pustakawan untuk dapat menghasilkan 
kinerja yang lebih baik. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan bagi pihak 
perpustakaan agar mengerti bahwa apa saja yang harus dilakukan 
untuk dapat membuat pustakawan mampu menghasilkan hasil kinerja 
yang baik khusnya dalam pemberian layanan kepada pengguna. 
 
1.5 Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik 
ini tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja pada perpustakaan, ditemukan 
beberapa tulisan yang kemudian dapat dijadikan acuhan dalam penelitian ini. 
Adapun diantaranya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Septiani 
(2013) pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pustakawan 
Terhadap Kinerja Pustakawan di Perpustakaan Universitas Pembangaunan Negri 
Veteran Jawa Timur”, dimana pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa dari 12 
orang pustakawan yang ia jadikan responden, menghasilkan peryataan bahwa 
dengan adanya kompetensi yang dimiliki oleh para pustakawan dapat 
mempengaruhi kinerja didalam perpustakaan. Dari 12 orang yang bekerja didalam 
perpustakaan tersebut hannya terdapat 2 orang saja yang memiliki tingkat 
pendidikan atau lulusan dari ilmu perpustakaan, namun 10 orang lainnya pernah 
mengikuti pelatihan tentang bidang ilmu perpustakaan sehingga membuat mereka 
mampu memiliki kompetensi sesuai dengan bidang perpustakaan dan akhirnya 
berpengaruh baik pada kinerja yang dihasilkan didalam perpustakaan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan di 
Perpustakaan Universitas Pembangaunan Negri Veteran Jawa Timur berpengaruh 
terhadap kinerja yang dihasilkan oleh mereka. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Litia Arinda (2013) tentang 
penelitiannya yang berjudul “Hubungan Kompetensi Pustakawan dan Prestasi 
Kerja di UPT Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta”, dimana 
dilakukannya penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
kompetensi pustakawan, prestasi kerja/ hasil kerja pustakawan, serta megetahui 
hubungan kompetensi pustakawan dan prestasi kerja di UPT Perpustakaan 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Jenis penelitian kuantitatif, pengambilan 
sample dengan cara purposive sampling, dengan jumlah sample 34 responden. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi pustakawan secara 
umum baik yaitu dengan nilai grand mean 3,15 dan presentasi kerja secara umum 
baik yaitu dengan niali grand mean 3,17. Selanjutnya ada hubungan yang positif 
dan signifikan antra kompetensi pustakawan dan prestasi kerja di UPT 
Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Dari hasil korelasi dapat 
diketahui bahwa besaran koefisien korelasi antara variabel kompetensi 
pustakawan dan prestasi kerja adalah sebesar 0,582. Karena r hitung> r pada taraf 
signifikan 5% (0,433) dan taraf signifikan 1% (0,549), maka korelasi dikatakan 
signifikan. Dari hasil uji hipotesis menyatakan ada hubungan antara kompetensi 
terhadap presentasi kerja/ hasil kerja pustaawan di UPT Perpustakaan Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta. 
Kemudian pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Lucy Dewi 
Pamungkas (2013) tentang penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 
Pustakawan Terhadap Prestasi Kerja di Perpustakaan Universitas Brawijaya 
Malang”, dimana pada hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa secara 
bersama-sama pengetahuan, ketrampilan interpersonal, dan sikap profesional 
berpengaruh terhadap prestasi kerja. Pengetahuan dan sikap profesional secara 
parsial mampu memberikan pengaruh kepada prestasi kerja, sedangkan 
ketrampilan interpersonal secara parsial tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja 
pustakawan Perpustakaan Universitas Brawijaya Malang. Dari penelitian tersebut 
menggunakan 18 pustakawan sebagai sampel sekaligus populasi. Data diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner kemudian dianalisis dengan SPSS 21. 
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Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya yang sudah dijelaskan 
diatas terdapat persamaan pada penelitian ini, dimana pada penelitian ini juga 
membahas tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja, namun teori yang 
digunakan pada penelitian ini berbeda. Perbedaan lain pada penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya juga terdapat pada topik yang akan diteliti, yaitu pengaruh 
kompetensi terhadap kinerja tersebut di khususkan dalam hal pemberian 
pelayanan kepada pengguna di perpustakaan khusus yang bernaung di dalam 
suatu intansi akademi militer seperti AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol. Alasan peneliti melakukan penelitian ini karena jika melihat masalah 
penelitian yang pernah ada sebelumya dengan bahasan tentang pengaruh 
kompetensi pustakawan terhadap kinerja seringkali tidak beranjak dari 
pustakawan yang bekerja didalam perpustakaan sekolah atau perguruan tinggi, 
dan masih belum ada penelitian mengenai hal tersebut yang meneliti pada 
pustakawan yang bekerja didalam perpustakaan khusus seperti perpustakaan yang 
bernaung didalam intansi akademi militer. Hal ini sangat menarik untuk diteliti, 
terlebih lagi dari kegiatan observasi dan wawancara yang sudah dilakukan oleh 
peneliti pada perpustakaan yang akan dijadikan lokasi penelitian tersebut 
menyatakan bahwa pustakaawan yang bekerja disana kebanyakan dari mereka 
tidak memiliki kompetensi yang sesuai dengan ilmu perpustakaan karena jenjang 
pendidikan yang dimiliki oleh mereka sebelumnya bukan dari pendidikan ilmu 
perpustakaan. Dengan begitu diadakannya peneilitian ini agar peneliti mengetahui 
apakah para pustakawan yang bekerja pada intansi akademi militer dapat 
memberikan pelayanan yang baik atau tidak kepada pengguna meskipun mereka 
bukan dari lulusan atau tidak memiliki jenjang pendidikan sesuai dengan ilmu 
perpustakaan. 
 
1.6 Kerangka Teori 
Untuk mengkaji lebih dalam permasalahan yang diangkat pada penelitian 
ini, maka pada kerangka teori ini juga memuat atas teori, konsep, dan pendapat 
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para ahli terkait tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja pada perpustakaan 
dalam memberikan pelayanan kepada pengguna. Dengan begitu hal tersebut dapat 
membantu dalam penyususnan pemikiran teoritis sebagai jawaban sementara atas 
permasalahan yang diangkat pada penelitian ini. 
1.6.1 Pustakawan 
Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka”, dengan penambahan 
kata “wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaanya atau profesinya terkai 
erat dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Dalam bahasa inggris 
pustakawan disebut sebagai “librarian” yang juga terkait erat denagn 
“library”, dalam perkembangan selanjutnya, istilah pustakawan diperkaya 
lagi dengan istilah-istilah lain, meskipun hakekat pekerjaanya sama, yaitu 
sama-sama mengelola informasi diantaranya pakar informasi, pakar 
dokumentasi, pialang informasi, manajer pengetahuan, dan sebagainya. 
(Hermawan dan Zen, 2006:45). 
Menurut pernyataan didalam Undang-undang perpustakaan nomer 43 
tahun 2007 mendefinisikan bahwa pustakawan adalah seseorang yang 
memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Sedangkan 
menurut Sulistyo Basuki (1993:8), pustakawan adalah orang yang 
memberikan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha 
pemberian pelayana kepada masyarakat sesuai misi yang diemban oleh 
badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi 
yang diperolehnya melalui pendidikan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pustakawan 
adalah profesi bagi seseorang yang bekerja didalam perpustakaan dan 
memiliki kompetensi atau keahlian didalam bidang pengolahan dan 
pelayanan perpustakaan sebagai pembantu untuk dapat memenuhi tujuan 
serta misi dari pihak perpustakaan itu sendiri. 
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1.6.2 Kompetensi 
1.6.2.1 Pengertian Kompetensi 
Kompetensi menurut Spencer dan Spencer dalam Palan 
(2007:84) adalah sebagai karakteristik dasar yang dimiliki oleh 
seorang individu yang berhubungan secara kausal dalam memenuhi 
kriteria yang diperlukan dalam menduduki suatu jabatan. Kompetensi 
menunjukkan karakteristik yang mendasari perilaku yang 
menggambarkan motif, karakteristik pribadi (ciri khas), konsep diri, 
nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yang dibawa seseorang yang 
berkinerja unggul (superior performer) di tempat kerja. Ada lima 
karakteristik yang membentuk kompetensi yakni 1). Faktor 
pengetahuan yang meliputi masalah teknis, administratif, proses 
kemanusiaan, dan sistem. 2). Keterampilan yang merujuk pada 
kemampuan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. 3). Konsep 
diri dan nilai-nilai yang merujuk pada sikap, nilai-nilai dan citra diri 
seseorang, seperti kepercayaan seseorang bahwa dia bisa berhasil 
dalam suatu situasi. 4). Karakteristik pribadi yang merujuk pada 
karakteristik fisik dan konsistensi tanggapan terhadap situasi atau 
informasi, seperti pengendalian diri dan kemampuan untuk tetap 
tenang dibawah tekanan. 5). Motif yang merupakan emosi, hasrat, 
kebutuhan psikologis atau dorongan-dorongan lain yang memicu 
tindakan. 
Pernyataan di atas mengandung makna bahwa kompetensi 
adalah karakteristik seseorang yang berkaitan dengan kinerja efektif 
dan atau unggul dalam situasi pekerjaan tertentu. Kompetensi juga 
diartikan sebagai karakteristik dasar (underlying characteristic) 
dimana hal tersebut merupakan bagian yang mendalam dan melekat 
pada kepribadian seseorang yang dapat dipergunakan untuk 
memprediksi berbagai situasi pekerjaan tertentu yang berkaitan 
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dengan kinerja efektif atau unggul. Kemudian dikatakan berkaitan 
antara perilaku dan kinerja karena kompetensi menyebabkan atau 
dapat memprediksi perilaku dan kinerja. 
Definisi tentang kompetensi memang sering digunakan untuk 
menggambarkan dari karakteristik-karakteristik yang mendasari 
seorang individu dalam tujuan untuk mencapai hasil kinerja yang 
maksimal. Untuk mencapai hasil kinerja maksimal maka seseorang 
diharuskan memiliki kompetensi yang baik didalam dirinya sesuai 
dengan bidang pekerjaan pada suatu organisasi yang dijalankannya 
sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 
Sumber daya manusia yang tidak berkualitas akan mudah tersingkir 
dan digantikan oleh sumber daya manusia lain yang pastinya lebih 
berkualitas. Dengan adanya kompetensi dapat menjadi persyaratan 
penting bagi seseorang yang memiliki profesi dalam suatu pekerjaan, 
karena kompetensi akan memperlihatkan perilaku dari seseorang 
tersebut ketika menyelesaikan pekerjaannya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kompetensi merupaka suatu karakteristik kemampuan yang dimiliki 
oleh seorang individu seperti pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
kerja sebagai upaya dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 
seorang pegawai untuk menyelesaikan suatu pekerjaan didalam 
organisasi yang dijalankannya agar dapat menghasilkan kinerja yang 
maksimal. 
1.6.2.2 Karakteristik Kompetensi Pustakawan 
Menurut Spencer dan Spencer dalam Prihadi (2004:38) terdapat 
lima karakteristik kompetensi, yaitu : 
1. Motif  (motive) adalah hal-hal yang seseorang pikir atau inginkan 
secara konsisten yang menimbulkan tindakan. 
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2. Sifat (traits) adalah karakteristik fisik dan respons-respons 
konsisten terhadap situasi atau informasi. 
3. Konsep diri (Self – Concept) adalah sikap dan nilai-nilai yang 
dimiliki seseorang. 
4. Pengetahuan (Knowledge), adalah informasi yang dimiliki 
seseorang untuk bidang tertentu. Pengetahuan (knowledge) 
merupakan kompetensi yang kompleks 
5. Ketrampilan (Skill). adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu 
tugas tertentu baik secara fisik maupun mental. 
Sedangkan menurut Spencer dan Spencer dalam Dharma 
(2005:17), konsep diri (Self-concept), watak/sifat (traits) dan motif 
kompetensi lebih tersembunyi (hidden), dalam (deeper) dan berbeda 
pada titik sentral keperibadian seseorang. Kompetensi pengetahuan 
(Knowledge Competencies) dan keahlian (Skill Competencies) 
cenderung lebih nyata (visible) dan relatif berbeda di permukaan 
sebagai salah satu karakteristik yang dimiliki manusia. Kemudian 
karakteristik pribadi yang mencakup perangai, konsep dan 
pengetahuan memprediksi tindakan-tindakan perilaku keterampilan, 
yang pada gilirannya akan memprediksi prestasi kerja. 
1.6.2.3 Jenis Kompetensi 
Spencer dan Spencer dalam Prihadi (2004:92) mendefinisikan 
bahwa ada lima jenis kompetensi yang harus dimiliki oleh semua 
individu, yaitu sebagai berikut: 
1). Task Skills, yaitu ketrampilan untuk melaksanakan tugas-tugas 
rutin sesuai dengan standar di tempat kerja. 
2). Task Management Skills, yaitu ketrampilan untuk mengelola 
serangkaian tugas yang berbeda dan muncul dalam pekerjaan. 
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3). Contigency Management Skill, yaitu ketrampilan mengambil 
tindakan yang cepat dan tepat bila timbul suatu masalah dalam 
pekerjaan. 
4). Job Role Enviroment Skill, yaitu ketrampilan untuk bekerjasama 
serta kenyamanan lingkungan kerja. 
5). Transfer Skill, yaitu ketrampilan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan kerja baru. 
Kemudian Spencer dan Spencer dalam Dharma (2005:47)  
menjelaskan bahwa jenis kompetensi dapat dibagi menjadi dua 
kategori yaitu 1). Kompetensi dasar (Threshold Competency, dan 2). 
Kompetensi pembeda (differentiating Competency). Threshold 
competencies adalah karakteristik utama (biasanya pengetahuan atau 
keahlian dasar seperti kemampuan untuk membaca) yang harus 
dimiliki oleh seseorang agar dapat melaksanakan pekerjaannya. 
Sedangkan Differentiating competencies adalah faktor-faktor yang 
membedakan individu yang berkinerja tinggi dan rendah. 
Sedangkan berdasarkan menurut Wicaksono (2004:7) 
mengatakan bahwa komponen utama kompetensi yang harus dimiliki 
pustakawan di kelompokkan ke dalam empat jenis kompetensi, yang 
meliputi sebagai berikut: 
1). Kompetensi Manajemen Informasi, yang dapat dikelompokkan 
sebagi berikut: 
a. Mencari informasi yaitu proses mencari informasi yang terbagi 
ke dalam beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut: 
1. Mendefisinikan kebutuhan informasi, yaitu mendefinisikan 
kebutuhan pemakai, mengenali beragam jenis penggunaan 
informasi oleh pemakai, menempatkan informasi yang 
dibutuhkan dalam suatu kerangka referensi (who, what, when, 
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where, how, why), menghubungkan informasi yang dibutuhkan 
dengan domain pengetahuan, dan mendefinikan masalah 
informasi menggunakan beragam kompetensi tanya jawab. 
2. Melakukan penelusuran, yaitu mempunyai kompetensi dasar 
penelusuran informasi, kemampuan navigasi sistem dan sumber 
daya elektronis, dan pengetahuan dasar tentang beragam sumber 
informasi yang tidak tersedia dalam bentuk elektronis seperti 
bentuk cetak, orang (people and colleagues), dan lain-lain. 
Mengetahui sumber-sumber informasi baik eksternal maupun 
internal, mengetahui sumber mana saja yang dapat diandalkan 
dan memberikan nilai tambah memformulasikan strategi 
penelusuran. Mensyaratkan pengetahuan yang mendasar dan 
komperhensif yang sumber daya informasi yang tepat termasuk 
strukturnya. Kemampuan tentang suatu subjek juga perlu. 
Kemampuan lain yang dibutuhkan yaitu mampu mendiskusikan 
ide-ide untuk mencari berbagai masukan, memilih alat 
penelusuran, mengidentifikasi kata kunci, konsep, tajuk subyek, 
deskriptor, dan mengidentifikasi kriteria untuk mengevaluasi 
sumber informasi. 
b. Menggunakan informasi yaitu merupakan suatu proses 
menggunakan informasi yang juga terbagi lagi dalam beberapa 
faktor, diantaranya sebagai berikut: 
1. Evaluasi informasi yang didapat, yaitu menentukan otoritatif, 
kebaruan, dan kehandalan, relevansi, kualitas. 
2. Menilai informasi didapat, yaitu melihat secara cepat ide 
utama dan kata kunci, membedakan antara fakta, opini, 
prograganda, sudut pandang dan bias, melihat kesalahan dalam 
logika. Akan lebih baik bila pustakawan juga punnya 
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kompetensi dalam melakukan framing analysis yang akan 
sangat berguna melihat beragam sudut pandang media. 
3. Mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber berbeda, 
yaitu klasifikasi informasi, mengenali hubungan antar konsep, 
mengidentifikasi konflik dan kesamaan berbagai sumber. 
4. Memilah informasi, yaitu kemampuan memilah dan 
membuang informasi yang dianggap tidak perlu. 
5. interpretasi informasi, yaitu meringkas dan identifikasi detail 
informasi yang relevan, organisasi, dan analisa informasi, 
membandingkan dengan sumber permasalahan yang ingin 
dipecahkan dan menggambar sebuah kesimpulan atau konklusi. 
c. Membuat/ Menciptakan informasi, adalah output dari pembuatan 
informasi yaitu produk yang bisa membantu pemakai dalam 
mengambil keputusan. Format yang digunakan bisa beragam 
tergantung preferensi pemakai. Dalam membuat informasi, 
kompetensi yang penting adalah kemasan ulang informasi 
(Information Repackaging). Dalam melakukan kemas ulang 
informasi terdapat hal-hal penting yang harus dilakukan yaitu: 
- Menentukan tujuan kemas ulang informasi. 
- Menentukan isi yang dianggap penting (key content). 
- Memilih format yang tepat (tertulis, oral, dan visual) 
tergantung audiens dan tujuan. 
- Mengerti implikasi legal dari suatu proses kemas ulang 
informasi. 
- Menyediakan panduan, dokumentasi, dan referansi. 
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d. Organisasi Informasi, adalah salah satu misi pustakawan yaitu 
pemakai memanfaatkan informasi. Beberapa kemampuan yang 
membantu pustakawan agar pemakai mudah dalam mencari dan 
menggunakan informasi adalah: 
- Melakukan abstraksi (abstracting) yaitu kemampuan untuk 
menulis ringkasan sesuatu yang membuat pembaca bisa 
menangkap dengan jelas relevansi dan pentingnya informasi 
yang ingin disampaikan. 
- Melakukan peng-indeks-an (indexing) yaitu menggunakan 
sistem klasifikasi atau taksonomi (tersaurus, tajuk subyek) yang 
ada. 
- Melakukan retensi, review termasuk pemberian informasi versi 
(versioning system). 
e. Berbagi/ Penyebaran Informasi, jika seseorang pustakawan 
mampu melakukan berbagi/ penyebaran informasi maka harus 
memiliki kemampuan seperti: 
- Kemampuan menyampaikan dan mempromosikan (marketing) 
ide-ide secara jelas dalam berbagai bentuk (tertulis, oral, 
presentasi). 
- Mendengar dan mengevaluasi opini dan informasi dari orang 
lain. 
- Menggunakan berbagai perangkat teknologi informasi yang 
punya unsur interaktifitas tinggi seperti portal yang 
memudahkan berbagai informasi. 
- Memfasilitasi berbagai bentuk forum berbagai informasi 
(sharing knowledge forum) antar pemakai. 
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2). Kompetensi Interpersonal, yaitu kemampuan personal pustakawan 
yang berguna dalam berhubungan dengan pengguna dan sesama rekan 
kerja yang diantaranya sebagai berikut: 
a. Kemampuan berkomunikasi dengan efektif dan bisa 
mempengaruhi orang lain. Mampu memberikan presentasi dengan 
jelas, komunikasi tertulis maupun ejaan, struktur dan isi yang jelas. 
Berkomunikasi dengan interaktif dan mampu memberikan 
pandangan dari beragam perspektif. 
b. Kemampuan mendengar, yaitu mampu mendengarkan dan 
mendiskusikan pendapat orang lain dari beragam sudut pandang 
dan bisa mendapatkan ide dari pendapat orang lain. Serta mampu 
memberikan komentar yang konstruktif. 
c. Mampu memberikan feedback yang baik bagi beragam situasi 
yang dihadapi orang lain. 
d. Mmpu mengatasi konflik dengan memberikan respon yang tepat 
dalam beragam situasi. Bisa memberikan alasan bila tidak setuju 
terhadap sesuatu, memahami posisi dan kepentingan dalam sebuah 
konflik dan bisa menghasilkan win-win solutions. 
e. Menggunakan mekanisme formal dan informal dalam menjaga 
hubungan baik dengan sesama staf maupun pemakai perpustakaan. 
seperti membuat focus group discussion, kuesioner, dan analisa 
komplain. 
f. Mampu membangun tim dan memotivasi orang lain seperti 
menghargai kontribusi individu. 
g. Kemampuan untuk belajar mandiri (self-learning skill). 
h. Mau melakukan suatu inisiatif tanpa harus disuruh (self-
initiation). 
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i. Kemampuan untuk bekerjasama dalam sebuah tim. 
j. Cerdas dan mampu melakukan sesuatu dengan fokus. 
k. Mempunyai jiwa entrepreneurship komunikasi tertulis ataupun 
ejaan, struktur dan isi yang jelas. Berkomunikasi dengan interaktif 
dan mampu memberikan pandangan dari beragam perspektif. 
3). Kompetensi Teknologi Informasi, adalah kemampuan untuk 
menggunakan berbagai perangkat teknologi informasi untuk 
membantu semua proses kerja. Beberapa kemapuan teknologi 
informasi yang diperlukan yaitu: 
- Database dan manajemen database. - Desain intranet/ exstranet. 
- Data werehousing.   - Aplikasi perangkat lunak. 
- Penerbitan elektronik.  - Pemograman. 
- Perangkat keras.   - Workflow/ alur kerja. 
- Arsitektur informasi.   - Pemrosesan teks. 
- Sumber informasi elektronik. - Metadata. 
- Integrasi informasi. 
4). Kompetensi Manajemen,  yang harus dimiliki oleh seorang 
pustakawan adalah sebagai berikut: 
a. Administrasi, yaitu mampu membuat sistem administrasi yang 
baik bagi berbagai kegiatan yang dilakukan di perpustakaan. 
b. Memahami proses kegiatan sebuah perpustakaan dan kegiatan 
lain yang terkait dengan perpustakaan. 
c. Manajemen perubahan, yaitu mampu mengatur berbagai 
kemungkinan yang bisa timbul dari suatu perubahan. 
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d. Melakukan koordinasi dengan bagian lain yang terkait. 
e. Kepemimpinan, yaitu mempunyai karakter kepemimpinan yang 
menonjol. 
f. Pengukuran, yaitu mampu melakukan pengukuran terhadap 
kinerja dan dampaknya terhadap layanan perpustakaan. 
g. Manajemen proyek, yaitu mampu memimpin dan mengatur 
sebuah proyek. 
h. Relationship management, yaitu mampu menjaga hubungan baik 
dengan sesama pustakawan dan pemakai perpustakaan. 
i. Team building, yaitu mampu membangun sebuah tim kerja yang 
kompak dan bisa mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
j. Manajemen waktu. 
k. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, yaitu 
mampu menganalisa kemampuan yang dibutuhkan dan 
memberikan pelatihan yang di perlukan. Mampu melakukan 
perencanaan-perencanaan strategi dan implementasinya. 
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti kompetensi individu 
pustakawan berdasarkan pendapat dari Wicaksono seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya diatas. 
1.6.3 Kinerja 
1.6.3.1 Pengertian Kinerja 
Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual 
Performance (kinerja atau prestasi nyata) yang berkaitan dengan 
segala aktivitas dalam suatu organisasi kerja. Pengertian kinerja 
menurut Hasibuan (1991:105) adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
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kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 
kesungguhan dan waktu. Kerja adalah gabungan dari empat faktor 
penting yaitu kemampuan dan minat seseorang pekerja, kemampuan, 
dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, peran dan tingkat 
motivasi seorang karyawan, serta besarnya penghasilan yang mereka 
terima. Semakin tinggi keempat faktor diatas, maka semakin besarlah 
kinerja yang dihasilkan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Diknas, 1990:503), 
kinerja berarti (1) sesuatu yang dicapai, (2) prestasi yang diperhatikan, 
dan (3) kemampuan kerja. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan 
bahwa kinerja (performance) dapat berupa hasil kerja, prestasi kerja, 
atau tingkat keberhasilan seseorang dalam tugas dan tanggung 
jawabnya yang diberikan kepadanya. 
Dari pengertian tentang kinerja yang sudah dijelaskan di atas 
dapat dikatakan bahwa yang disebut kinerja pustakawan adalah 
tingkat keberhasilan pustakawan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya dan mencapai tujuan yang 
ditetapkan, ditunjukkan dengan kemampuan, cara berperilaku, dan 
hasil tugasnya. Dari beberapa indikator yang dikemukakan oleh para 
ahli, pada dasarnya memiliki pandangan yang sama, bahwa untuk 
mencapai tujuan didalam suatu organisasi diperlukan tingkat kinerja 
yang baik dari para karyawan baik individual maupun secara 
organisasi. 
I.6.3.2 Unsur-unsur Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja bisa disebut sebagai proses yang sangat 
penting dalam usaha memelihara dan meningkatkan efektifitas setiap 
organisasi. Hal ini disebabkan karena penilaian kinerja merupakan 
prasyarat untuk melakukan proses lainnya dalam manajemen sumber 
daya manusia. Menurut Hasibuan (2002:56) unsur-unsur penilaian 
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kinerja karyawan dikatakan baik dilihat dari beberapa hal, diantaranya 
yaitu: 
1). Kesetiaan, yaitu merupakan tekad dan kesanggupan mentaati, 
melaksanakan, dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh 
kesadaran dan tanggung jawab. Tekad dan kesanggupan tersebut harus 
dibuktikan dengan sikap dan perilaku pegawai yang bersangkutan 
dalam kegiatannya sehari-hari serta dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaan yang diberikan kepadanya. Kesetiaan karyawan terhadap 
organisasi sangat berhubungan dengan pengabdiannya. 
2). Prestasi Kerja, yaitu suatu kinerja yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
Pada umumnya prestasi kerja seseorang karyawan dipengaruhi oleh 
kecakapan, ketrampilan, pengalaman, dan kesungguhan keryawan 
dalam bekerja. 
3). Kedisiplinan, yaitu kesanggupan karyawan untuk mentaati segala 
ketetapan, peraturan organisasi yang diberikan oleh yang berwenang 
serta kesanggupan untuk tidak melanggar aturan baik tertulis maupun 
lisan. 
4). Kreativitas, yaitu kemampuan karyawan dalam mengembangkan 
dan mengeluarkan potensi atau ide-ide yang ada dalam menyelesaikan 
sesuatu pekerjaan ataupun permasalahan dalam suatu organisasi. 
5). Kerjasama, yaitu kemampuan seorang karyawan untuk bekerja 
bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas 
dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan 
berhasil guna yang sebesar-besarnya. 
6). Kecakapan, yaitu ketrampilan karyawan dalam menyelesaikan 
tugas pekerjaanya dilihat dari pelaksanaan kerjanya sesuai dengan 
hasil yang dicapai. 
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7). Tanggung Jawab, yaitu kesanggupan seorang karyawan dalam 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya 
dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani memikul resiko 
atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang dilakukan serta 
penanggung jawaban fasilitas yang ada. 
Selanjutnya Gomes (2002:142) juga menjelaskan bahwa kinerja 
dapat diukur melalui beberapa indikator-indikator, diantaranya 
sebagai berikut: 
1). Kuantitas kerja dalam suatu periode yang ditentukan (quantity of 
work). 
2). Kualitas kerja berdasarkan syarat kesesuaian dan kesiapannya 
(quality of work). 
3). Pengetahuan tentang pekerjaan (job knowledge). 
4). Keaslian gagasan yang muncul dan tindakan untuk menyelesaikan 
permasalahan (creativeness). 
5). Kesetiaan bekerja sama dengan orang lain (cooperation). 
6). Kesadaran dan kepercayaan dalam hal kehadiran dan penyelesaian 
kerja (dependability). 
7). Semangat dalam melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam 
memperbesar tanggung jawab (initiative). 
8). Kepribadian, kepemimpinan, keramah tamahan dan integritas 
pribadi (personal qualities). 
Dalam penelitian ini penulis meneliti kinerja pustakawan 
menggunakan indikator gabungan berdasarkan dari teori Hasibuan dan 
teori Gomes seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya diatas. 
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1.6.3.3 Hubungan Kompetensi dengan Kinerja Pustakawan 
Manajemen kinerja didasarkan kepada kesepakatan tentang 
sasaran persyaratan pengetahuan, keahlian, dan kompetensi serta 
rencana kerja dan pengembangan. Manajemen kinerja mencakup 
pengkajian ulang terhadap kinerja secara berkesinambungan dan 
dilakukan secara bersama berdasarkan kesepakatan mengenai sasaran, 
persyaratan pengetahuan, keahlian dan kompetensi serta rencana kerja 
dan pengembangan, serta pengimplementasian rencana-rencana 
peningkatan dan pengembangan lebih lanjut.mjadi kompetensi 
merupakan syarat penting dalam menunjang kinerja yang baik. 
Kompetensi adalah apa yang dibawa oleh seseorang ke dalam 
pekerjaannya dalam bentuk jenis dan tingkatan perilaku yang berbeda. 
Hal ini harus dibedakan dari atribut tertentu (pengetahuan, keahlian, 
dan kepiawaian) yang dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai tugas 
yang berhubungan dengan suatu pekerjaan. 
Kompetensi merupakan sesuatu yang harus dimiliki pustakawan. 
Secara rinci menurut teori Wicaksono menyebutkan bahwa dimensi 
kompetensi berdasarkan kategori yang harus dimiliki pustakawan 
yang akan berpengaruh terhadap kinerja yaitu sebagai berikut: 
a. Kompetensi Manajemen Informasi, yaitu kemampuan pustakawan 
dalam mengorganisir informasi dan menyediakan kepada pengguna 
perpustakaan. secara umum kompetensi ini disebut sebagai task 
achievement yang merupakan kategori kompetensi yang berhubungan 
dengan kinerja baik. Kompetensi yang berkaitan dengan task 
achievement ditunjukkan pada orientasi hasil, mengelola kinerja, 
mempengaruhi, inisiatif, inovasi dan keahlian teknis/ gagasan. 
b. Kompetensi Interpersonal, yaitu kemampuan interpersonal 
pustakawan yang berhubungan dengan kemampuan berkomunikasi 
dengan pengguna, berhubungan baik dengan pengguna dan sesama 
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rekan kerja. Secara umum kompetensi ini disebut sebagai relation ship 
yang merupakan kategori kompetensi yang berhubungan dengan cara 
berkomunikasi dan bekerja dengan baik kepada orang lain dan 
memuaskan kebutuhannya. Kompetensi relation ship berhubungan 
dengan kerjasama, orientasi pada pelayanan, kepedulian antar pribadi, 
dan penyelesaian konflik. 
c. Kompetensi Teknologi Informasi, yaitu kemampuan pustakawan 
untuk menggunakan berbagai perangkat teknologi informasi untuk 
membantu semua proses kerja. Secara umum kompetensi ini disebut 
sebagai trasnfer skill yaitu ketrampilan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan kerja baru. 
d. Kompetensi Manajemen, yaitu kemampuan pustakawan dalam 
melakukan kegiatan manajemen administrasi didalam perpustakaan 
atau ketrampilan untuk melaksanakan tugas-tugas rutin sesai dengan 
standart di tempat kerja. Secara umum kompetensi ini disebut sebagai 
task achievement yaitu merupakan kategori kompetensi yang 
berhubungan degan kinerja baik. Kompetensi task achievement 
ditunjukkan pada orientasi hasil, mengelola kinerja, mempengaruhi 
iisiatif, inovasi dan keahlian teknis/ gagasan. 
Kompetensi dapat dihubungkan dengan kinerja dalam sebuah 
model alur sebab akibat yang menunjukkan bahwa tujuan, perangai, 
konsep diri, dan kompetensi pengetahuan yang kemudian 
memprakirakan kinerja kompetensi mencakup niat, tindakan dan hasil 
akhir. Misalnya, motivasi untuk berprestasi, keinginan kuat untuk 
berbuat lebih baik dari pada ukuran baku yang berlaku dan untuk 
mencapai hasil yang maksimal, menunjukkan kemungkinan adanya 
perilaku kewiraswastaan, penentuan tujuan, bertanggung jawab atas 
hasil akhir dan pengambilan resiko yang diperhitungkan. Adapun hal 
tersebut dapat digambarkan dalam tabel alur hubungan kompetensi 
dan kinerja seberti berikut ini: 
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Tabel 1.1. Alur Hubungan Kompetensi dan Kinerja 
 Intent  Action  Outcome  
 Personal Characteristics  
(Karakteristik personal)  
- Motive Trait (sifat)  
- Self-Concept  
- Knowledge 
 Behavior 
Skill 
(Ketrampilan) 
 Job Performance 
 
- Profitability 
- Productivity 
- Quality 
 
       
Sumber: Spencer & Spencer dalam Palan, 2007. 
Dari gambar hubungan kompetensi di atas terlihat bahwa 
pengetahuan dan ketrampilan merupakan input utama karakteristik 
personal kompetensi yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan 
kinerja pustakawan. Jika kita lihat arah pada gambar tersebut bahwa 
bagi organisasi yang tidak memilih, mengembangkan dan 
menciptakan motivasi kompetensi untuk karyawannya, jangan harap 
terjadi perbaikan dan produktivitas, profitabilitas dan kualitas terhadap 
suatu produk dan jasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan 
maka akan mempengaruhi baiknya kinerja yang dihasilkan. 
Sebaliknya apabila pustakawan tidak memiliki kompetensi yang 
kurang mendukung atau tidak baik maka akan menghambat tujuan 
dari perpustakaan. 
Dengan melihat hubungan kompetensi dan kinerja yang saling 
berhubunga, maka penulis membuat kerangka berfikir dalam 
penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 1.2. Skema Kerangka Berfikir Hubungan Kompetensi dengan Kinerja 
Kompetensi Pustakawan (X) 
 
 
 
 
 
  
 
Sumber: Adaptasi teori Wicaksono (2004) dan teori Spencer dan Spencer (1993) 
dalam Palan (2007). 
 
1.7 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
peneliti, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiono, 2011:64). 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraian di 
atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : Tidak ada pengaruh antara kompetensi pustakawan terhadap 
kinerja pustakawan dalam pelayanan pengguna di perpustakaan 
khusus (AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol). 
H1 : Ada pengaruh antara kompetensi pustakawan terhadap kinerja 
pustakawan dalam pelayanan pengguna di perpustakaan khusus 
(AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol). 
Kompetensi Manajemen 
Informasi 
Kompetensi Interpersonal 
Kompetensi Teknologi 
Informasi 
Kinerja 
Pustakawan (Y) 
Kompetensi Manajemen 
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Dimana pada H0 menjelaskan bahwa kompetensi pustakawan yang terdiri 
atas kompetensi manajemen informasi, kompetensi interpersonal, kompetensi 
teknologi informasi, dan kompetensi manajemen tidak mempengaruhi terhadap 
kinerja yang dihasilkan oleh pustakawan khususnya dalam pemberian layanan 
kepada pengguna didalam perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol”. Sedangkan pada H1 menjelaskan bahwa kompetensi pustakawan 
yang terdiri atas kompetensi manajemen informasi, kompetensi interpersonal, 
kompetensi teknologi informasi, dan kompetensi manajemen secara bersama-
sama mempengaruhi terhadap kinerja yang dihasilkan oleh pustakawan khususnya 
dalam pemberian layanan kepada pengguna didalam perpustakaan AAL, ATKP, 
PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol”. 
 
1.8 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 
1.8.1 Definisi Konseptual 
1. Kompetensi Pustakawan (X) 
Kompetensi menurut Spencer dan Spencer dalam Palan (2007:84) 
adalah sebagai karakteristik dasar yang dimiliki oleh seorang individu yang 
berhubungan secara kausal dalam memenuhi kriteria yang diperlukan dalam 
menduduki suatu jabatan. Kompetensi menunjukkan karakteristik yang 
mendasari perilaku yang menggambarkan motif, karakteristik pribadi (ciri 
khas), konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yang dibawa 
seseorang yang berkinerja unggul (superior performer) di tempat kerja. Ada 
lima karakteristik yang membentuk kompetensi yakni 1). Faktor 
pengetahuan yang meliputi masalah teknis, administratif, proses 
kemanusiaan, dan sistem. 2). Keterampilan yang merujuk pada kemampuan 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. 3). Konsep diri dan nilai-nilai 
yang merujuk pada sikap, nilai-nilai dan citra diri seseorang, seperti 
kepercayaan seseorang bahwa dia bisa berhasil dalam suatu situasi. 4). 
Karakteristik pribadi yang merujuk pada karakteristik fisik dan konsistensi 
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tanggapan terhadap situasi atau informasi, seperti pengendalian diri dan 
kemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan. 5). Motif yang merupakan 
emosi, hasrat, kebutuhan psikologis atau dorongan-dorongan lain yang 
memicu tindakan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kompetensi merupaka suatu karakteristik kemampuan yang dimiliki oleh 
seorang individu seperti pengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerja sebagai 
upaya dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang pegawai 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan didalam organisasi yang 
dijalankannya agar dapat menghasilkan kinerja yang maksimal. 
2. Kinerja Pustakawan (Y) 
Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual 
Performance (kinerja atau prestasi nyata) yang berkaitan dengan segala 
aktivitas dalam suatu organisasi kerja. Pengertian kinerja menurut Hasibuan 
(1991:105) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. Kerja adalah 
gabungan dari empat faktor penting yaitu kemampuan dan minat seseorang 
pekerja, kemampuan, dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, peran 
dan tingkat motivasi seorang karyawan, serta besarnya penghasilan yang 
mereka terima. Semakin tinggi keempat faktor diatas, maka semakin 
besarlah kinerja yang dihasilkan. 
Dari pengertian tentang kinerja yang sudah dijelaskan di atas dapat 
dikatakan bahwa yang disebut kinerja pustakawan adalah tingkat 
keberhasilan pustakawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya dan mencapai tujuan yang ditetapkan, 
ditunjukkan dengan kemampuan, cara berperilaku, dan hasil tugasnya. Dari 
beberapa indikator yang dikemukakan oleh para ahli, pada dasarnya 
memiliki pandangan yang sama, bahwa untuk mencapai tujuan didalam 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
I-30 
 
suatu organisasi diperlukan tingkat kinerja yang baik dari para karyawan 
baik individual maupun secara organisasi. 
1.8.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan kepada 
variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau 
memberi operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut 
(Sugiono, 2011:68). Definisi operasional juga digunakan agar tidak 
menimbulkan penafsiran ganda, dengan memberikan batasan terhadap 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Adapun definisi 
operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi Pustakawan 
Kompetensi menurut Spencer & Spencer dalam Palan (2007) 
adalah sebagai karakteristik dasar yang dimiliki oleh seorang individu 
yang berhubungan secara kausal dalam memenuhi kriteria yang 
diperlukan dalam menduduki suatu jabatan. Adapun sub variabel dan 
indikator kompetensi pustakawan yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teori milik Wicaksono yang meliputi: 
1. Kompetensi Manajemen Informasi, adalah ketrampilan 
pustakawan dalam mengelola sumber-sumber informasi yang 
terdapat di perpustakaan, meliputi: 
a. Mencari informasi 
b. Menggunakan informasi 
c. Membuat/ menciptakan iformasi 
d. Organisasi informasi 
e. Berbagi/ penyebaran informasi 
2. Kompetensi interpersonal, adalah yang berguna dalam 
hubungan dengan pengguna perpustakaan sesama rekan kerja. 
Adapun indikator interpersonal tersebut terdiri dari 11 
komponen yang kemudian dipersempit menjadi 6 komponen 
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karena beberapa kompenen ini mampu membangun tim, bekerja 
sama, dan memotivasi, kemampuan untuk belajar mandidi dan 
berinisiatif. Semua dijadikan dalam satu kuesioner karena 
komponen tersebut merupakan satu kesatuan dan saling 
berhubungan serta mempermudah dalam pembuatan kuesioner. 
Dengan demikian kompetensi interpersoanal meliputi: 
a. Kemampuan berkomunikasi 
b. Kemampuan mendengar 
c. Mampu memberikan feedback 
d. Mampu mengatasi konflik 
e. Mampu membangun tim, bekerjasama dan memotivasi 
f. Kemampuan untuk belajar mandiri dan berinisiatif 
3. Kompetensi Teknologi Informasi adalah ketrampilan untuk 
menggunakan berbagai perangkat teknologi informasi untuk 
membantu semua proses pekerjaan. Adapun kompetensi 
teknologi informasi yang terdiri dari 13 komponen dan 
dipersempit menjadi 5 komponen seperti penerbitan elektronik 
dan arsitektur informasi, sumber informasi elektronik, integrasi 
informasi, aplikasi perangkat lunak, pembrograman, dan 
metadata. Semua dijadikan dalam satu pernyataan kuesioner 
dikarenakan komponen-komponen tersebut merupakan satu 
kesatuan dan saling berhubunga serta untuk mempermudah 
dalam pembuatan kuesioner. Dengan demikian Kompetensi 
Teknologi Informasi meliputi: 
a. Database dan manajemen database. 
b. Penerbitan elektronik, arsitektur elektronik. 
c. Perangkat keras. 
d. Sumber informasi elektronik, integrasi informasi. 
e. Aplikasi perangkat lunak, pemograman, metadata. 
4. Kompetensi Manajemen terdiri dari 11 komponen dan 
dipersempit menjadi 4 komponen dikarenakan seperti, 
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manajemen perubahan dan proses, melakukan kordinasi dan 
menilai, manajemen proyek, team building dan manajemen 
waktu. Semua dijadikan dalam satu pernyataan kuesioner 
dikarenakan komponen-komponen tersebut merupakan satu 
kesatuan dan saling berhubunga serta untuk mempermudah 
dalam pembuatan kuesioner. Dengan demikian Kompetensi 
Manajemen meliputi: 
a. Administrasi. 
b. Manajemen perubahan dan proses. 
c. Melakukan kordinasi dan menilai. 
d. Manajemen proyek, team building dan manajemen waktu. 
2. Kinerja Pustakawan 
Kinerja Pustakawan adalah hasil yang dicapai oleh pustakawan 
dalam melaksanakan tugas kepustakawanan berdasarkan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pustakawan yang telah ditetapkan oleh 
perpustkaan dan organisasi profesi. Hasibuan (2002:53) mengatakan 
bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas dengan baik. 
Adapun indikator kinerja pustakawan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teori gabungan milik Gomes dan teori 
Hasibuan yang meluputi sebagai berikut: 
a. Kesetiaan pada organisasi. b. Prestasi Kerja. 
c. Kedisiplinan.   d. Kreativitas. 
e. Kerjasama.   f. Kecakapan. 
g. Tanggung jawab.  h. Kuantitas kerja. 
i. Kualitas kerja.   j. Pengetahuan tentang pekerjaan. 
k. Keaslian gagasan.  l. Kesadaran dan Kepercayaan. 
m. Personal qualities. 
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1.9 Metode dan Prosedur Penelitian 
Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 
kegiatan itu dilandasi oleh metode dan prosedur keilmuan. Dengan cara ilmiah 
diharapkan data yang didapatkan adalah data yang obyektif, valid dan reliabel. 
Agar penelitian ini mampu mencapai tujuannya dengan tepat dan mengacu pada 
standar keilmiahan sebuah karya akademisi, maka peneliti menyusun serangkaian 
metode dan prosedur penelitian sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian 
tersebut. Berikut adalah uraian metode dan prosedur penelitian yang terdapat 
didalam penelitian ini yaitu diantaranya sebagai berikut: 
1.9.1 Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan yang terdiri atas kompetensi manajemen informasi, kompetensi 
interpersonal, kompetensi teknologi informasi, dan kompetensi manajemen 
secara bersama-sama mempengaruhi terhadap kinerja yang dihasilkan oleh 
pustakawan khususnya dalam pemberian layanan kepada pengguna di dalam 
perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol. Berikut 
responden yang diambil sampelnya adalah para pustakawan yang bekerja 
didalam lima lokasi perpustakaan yang berada didalam intansi akademi 
militer tersebut. 
1.9.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) yang bersifat kuantitatif. Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survey. Jenis penelitian 
ini dipilih karena untuk melihat seberapa besar pengaruh antara kompetensi 
pustakawan dan kinerja pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, 
PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol. 
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1.9.3 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Angket (kuesioner) 
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan melalui 
penyebaran kuesioner kepada pustakawan di perpustakaan AAL, 
ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol yang menjadi sampel. 
Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan tentang identitas 
responden dan variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis kuesioner tertutup 
yaitu jawaban yang sudah disediakan sehingga responden tinggal 
memilih. 
Untuk masing-masing pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
akan dijawab langsung oleh pustakawan dengan menggunkan 
pendekatan metode penelitian diri sendiri self performance 
appraisal/ self assessment (SPA). SPA merupakan penelitian yang 
dilakukan oleh karyawan itu sendiri dengan harapan karyawan 
tersebut dapat mengenal kekuatan-kekuatan dan keterbatasan-
keterbatasan sehingga mampu mengidentifikasikan aspek-aspek 
perilaku kerja dan penilaian tentang kinerja dan kompetensi 
mereka saat ini yang perlu diperbaiki pada masa yang akan 
datang. 
Kuesioner yang akan digunakan terdiri dari dua variabel 
yaitu variabel X (kompetensi pustakawan) dan variabel Y (kinerja 
pustakawan). Setiap variabel memiliki indikator-indikator yang 
selanjutnya akan dibuat pernyataan yang nantinya akan 
dicantumkan pada lembar kuesioner penelitian. Daftar pernyataan/ 
pertanyaan dalam penelitian ini bersifat tertutup karena informasi 
yang akan diperoleh nantinya tidak akan rumit. Pertanyaan dari 
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variabel X berjumlah 37 pertanyaan dari 4 point dan pertanyaan 
dari variabel Y berjumlah 33 pertanyaan dari 13 point. 
Penelitian ini merancang pertanyaan tertutup yaitu dengan 
menggunakan skala jawaban. Adapun jenis skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala interval karena keputusan 
pengguna merupakan sikap atau perasaan. Skala ini meliputi 
tingkat pilihan, karena itu skala pengukurannya adalah skala 
likert. Dalam penyusunan skala pengukuran tersebut menggunakan 
alternatif pilihan antara 1 sampai dengan 4 dengan ketentuan sebagi 
berikut: 
Jawaban Sangat Setuju (SS)  diberi bobot nilai 4 
Jawaban Setuju (S)    diberi bobot nilai 3 
Jawaban Tidak Setuju (TS)  diberi bobot nilai 2 
Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi bobot nilai 1 
 
Kegiatan selanjutnya setelah pengumpulan data adalah 
pengolahan data. Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi 
tahap sebagai berikut: 
a. Editing, merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan dalam pengisian kuesioner, 
seperti adanya ketidakserasian dalam pengisian kuesioner, data 
yang kurang atau terlewatkan dalam penelitian, beberapa kesalahan 
atau kekurangan informasi diperbaiki dengan memisahkan 
instrumen tersebut sebagai kategori instrumen yang rusak atau 
tidak terpakai. 
b. Coding, yaitu pemberian angka-angka tertentu terhadap kolom-
kolom tertentu yang menyangkut keterangan tertentu pula. 
Pengkodean dalam penelitian ini menggunakan cara pengkodean 
lambang atau pengkodean yang tidak memiliki bobot tertentu 
(Burhan, 2005:166). Berikut Coding yang diterapkan dalam 
penelitian ini: 
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1. Karakteristik Responden 
a. Kode Jenis Kelamin 
Tabel 1.3. Kode Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Kode 
Laki-laki 1 
Perempuan 2 
 
b. Kode Umur 
Tabel 1.4. Kode Umur 
Umur Kode 
21 - 30 Tahun 1 
31 - 40 Tahun 2 
41 - 50 Tahun 3 
51 – 60 Tahun 4 
 
c. Kode Masa Kerja 
Tabel 1.5. Kode Masa Kerja 
Masa Kerja Kode 
>1-5 Tahun 1 
6-10 Tahun 2 
< 10 Tahun 3 
d. Kode Pendidikan Terakhir 
Tabel 1.6. Kode Pendidikan Terakhir 
Jenjang Pendidikan Kode 
SMA 1 
D3 2 
S1 3 
S2 4 
 
c. Tabulasi (Proses Pembeberan), Langkah terakhir adalah 
tabulasi. Tujuan dari tabulasi adalah memasukkan data-data 
pada tabel-tabeltertentu dan mengatur angka-angka serta 
menghitungnya. 
2. Observasi 
Peneliti melakukan pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung mengenai pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
pustakawan, dan juga mengadakan pendekatan kepada beberapa 
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bagian tertentu seperti pada bagian administrasi dan personalia untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Interview  
Peneliti melakukan tanya jawab kepada para pustakawan 
sebagai responden dalam penelitian ini secara langsung untuk 
memperoleh data berkaitan dengan topik yang diteliti untuk kemudian 
oleh peneliti akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 
kuesioner. 
4. Wawancara  
Peneliti melakukan pengumpulan data untuk memperoleh 
informasi melalui cara berkomunikasi secara langsung (tatap muka) 
dengan subyek penelitian (sumbernya). 
5. Dokumentasi  
Peneliti memperoleh sejumlah data melalui dokumen tertulis 
tentang hal-hal yang relevan sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam 
penyusunan penelitian ini. Seperti data tentang struktur organisasi, 
data personalia, dan sebagainya. 
1.9.4 Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini terdapat pada lima lokasi dimana pada 
lima lokasi tersebut berada didalam intansi akademi militer dan kepolisian. 
Diantaranya yaitu perpustakaan Akademi Angkatan Laut (AAL), 
perpustakaan Akademi Teknik Keselamatan Penerbangan (ATKP), 
perpustakaan Politeknik Kelautan dan Perikanan (PotekKP), Politeknik 
Pelayaran (PoltekPel), dan perpustakaan Pusat Pendidikan Kepolisian 
(PusdikPol). Kelima lokasi tersebut dipilih berdasarkan permasalahan yang 
telah dijelaskan sebelumnya yaitu tentang kompetensi yang dimiliki oleh 
para pustakawan apakah dapat mempengaruhi kinerja mereka terlebih lagi 
dalam melayani pengguna di perpustakaan khusus dengan berdasarkan 
pertimbangan sebagai berikut: 
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1. Perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol 
merupakan perpustakaan khusus dimana perpustakaan tersebut 
berdiri didalam naungan intansi militer sehingga koleksi yang 
disediakan lebih banyak bertopik tentang ilmu yang sesuai dengan 
kebutuhan akademis pengguna dari intansi tersebut terlebih lagi 
pengguna dari pihak Taruna ataupun siswa. 
2. Karyawan yang bekerja didalam perpustakaan AAL, ATKP, 
PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol kebanyakan bukan dari jurusan 
ilmu perpustakaan atau tidak memiliki kompetensi tentang 
background ilmu perpustakaan sehingga membuat peneliti ingin 
mengetahui apakah dengan para karyawan yang tidak memiliki 
background ilmu perpustakaan dapat menghasilkan kinerja yang 
baik khususnya dalam melayani pengguna. 
1.9.5 Penentuan Populasi dan Sample 
Populasi pada penelitian ini adalah semua pustakawan atau pegawai 
yang bekerja pada perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol yang kemudian juga akan dijadikan sebagai sample pada 
penelitian ini. Dimana total populasi keseluruhannya yaitu berjumlah 32 
orang, diantaranya yaitu: 
1. Perpustakaan AAL berjumlah  = 13 Orang 
2. Perpustakaan ATKP berjumlah  =   7 Orang 
3. Perpustakaan PoltekKP berjumlah =   5 Orang 
4. Perpustakaan PoltekPel berjumlah =   4 Orang 
5. Perpustakaan PusdikPol berjumlah =   3 Orang 
Sedangkan teknik sample pada penelitian ini yaitu dengan penarikan 
contoh berdasarkan kriteria tertentu. Teknik pengambilan sample dalam 
penelitian ini menggunakan sampling jenuh, dimana teknik sampling 
merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi relatif 
kecil, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 
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yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus atau complete 
enumeration. Serta metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
metode Eksplanatif, dimana data yang dianalisis berasal dari responden 
yang diambil dari populasi sehingga didapatkan hasil apakah terdapat 
pengaruh antara kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan terhadap kinerja 
pustakawan dalam pelayanan terhadap pengguna. 
1.9.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji instrumen penelitian dengan menggunakan analisis validitas dan 
reabilitas, yakni suatu alat yang digunakan untuk mengukur dan untuk 
mengetahui valid atau reabelnya item-item pertanyaan atau pernyataan yang 
terangkum dalam kuesioner dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan alat bantu 
komputer yaitu program SPSS versi 23 for windows. Untuk menguji 
validitas kuesioner digunakan rumus korelasi product moment dengan 
rumus yaitu: 
 =  
Keterangan: 
   = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
N     = Jumlah responden 
X     = Skor variabel X 
Y     = Skor variabel Y 
 
Dengan kriteria perhitungan, jika nilai R hitung > dari nilai R 
tabel maka butir pernyataan tersebut valid, tetapi jika nilai R hitung < 
dari nilai R tabel maka butir pernyataan tersebut tidak valid untuk 
melakukan uji validitas pada kuesioner. 
Berdasarkan variabel pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
pustakawan yang dikembangkan menjadi 70 pernyataan yang terdiri 
dari 37 pernyataan untuk variabel X (kompetensi pustakawan) dan 
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dari 33 pernyataan untuk variabel Y (kinerja pustakawan) yang 
kemudian akan diujikan dengan jumlah 32 responden. 
Untuk mengetahui dari masing-masing variabel tersebut secara 
keseluruhan pada tiap butir-butir pernyataan yang diajukan valid, 
maka mengkorelasikan nilai R hitung dengan R tabel. Dengan kriteria 
untuk taraf signifikan yang digukan 5% dengan nilai N=32 sehingga 
df (degree of freedom) = N-2, jadi df= 32-2= 30 dan didapatkan R 
tabel 0,361. 
2. Uji Reabilitas 
Sedangkan Reliabilitas adalah suatu indeks tentang sejauh mana 
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan.  Jika suatu alat dapat 
digunakan dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukurannya diproses relatif secara konsisten, maka alat ukur 
tersebut dianggap reliable. Artinya suatu alat ukur yang digunaskan 
konsisten dalam mengukur gejala yang sama. Dalam melakukan uji 
reabilitas peneliti menggunakan alat ukur teknik Cronbach Alpha 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
  = Reabilitas instrumen 
K  = Banyak butir 
 = Jumlah varian butir 
        = Varian total 
 
Untuk menyatakan keputusan reabilitas atau tidaknya kuesioner 
apabila diperoleh nilai R hitung > nilai R tabel dengan taraf signifikan 5%, 
maka setiap butir pernyataan tersebut reliabel. Sedangkan untuk 
memudahkan dalam menghitung, penulis menggunkan alat bantu hitung 
yaitu program SPSS versi 23 for windows, yang akan dilakukan adalah 
menggunakan Reliability Analysis statistik dengan Cronbach Alpha. Jika 
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nilai alpha > dengan hasil yang didapatkan maka dapat dikatakan 
pernyataan tersebut realiable. 
1.9.7 Uji Asumsi Dasar 
Uji asumsi dasar yang akan digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1.9.7.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya suatu distribusi data jika pengujian yang dipergunakan 
adalah uji parametrik (Somantri, 2006:289). Pengujian normalitas ini 
dilakukan apabila belum adal teori yang menyatakn bahwa variabel 
yang diteliti adalah normal. Uji ini biasanya digunakan untuk 
mengukur dta berskala ordinal, interval ataupun rasio.  
Untuk menguji normalitas distribusi populasi diajukan hipotesis 
berikut : 
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 
Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Untuk mendeteksi normalitas persebaran data yaitu dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan alat uji K-S. Dimana 
jika nilai Uji K-S yang diperoleh memiliki nilai signifikansi diatas 
0,05, maka persebaran data dari variabel yang diuji adalah mendekati 
normal. Sedangkan jika nilai Uji K-S yang diperoleh memiliki nilai 
signifikansi dibawah 0,05 berarti persebaran data dari variabel yang 
diuji tidak normal (Priyatno, 2008:28). Pengujian dilakukan dengan 
bantuan SPSS versi 23 for windows. 
1.9.7.2 Uji Homogenitas 
Persyaratan uji parametrik kedua adalah homogenitas data. 
Pengujian homogenitas varians ini mengasumsikan bahwa skor setiap 
variabel memiliki varians yang homogen (Priyatno, 2008:294). Untuk 
menguji homogenitas populasi penelitian hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut :  
Ho : Data populasi bervariasi homogen 
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Ha : Data populasi tidak bervariasi homogen 
Dalam penelitian ini, ukuran yang menentukan populasi 
bervarian homogin atau tidak homogin dengan menggunakan nilai 
koefisien F Levene. Disini, nilai kosefisien F Levene dibandingkan 
dengan nilai krisis F pada tabel. Kriteria pengujian yang digunakan 
yaitu : 
- Ho ditolak bila harga koefisien F Levene > nilai kritis F tabel 
pada df1 dan df2 yang sesuai. 
- Ho diterima bila harga koefisien F levene ≤ nilai kritis F tabel 
pada df1 dan df2 yang sesuai. 
Pengujian Homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 
23 for windows. 
 
1.10 Analisis Data 
1.10.1 Analisis Deskripsi 
Data mentah yang telah dikumpulkan perlu dipecah-pecah dalam 
kelompok-kelompok, diadakan kategorisasi, dilakukan manipulasi serta 
diperas sedemikian rupa sehingga data tersebut memiliki makna untuk 
menjawab masalah dan bermanfaat untuk menguji hipotesis (NAZIR, 
1999:405). 
Langkah awal analisis data dalam penelitian ini adalah analisi data 
secara deskripsi dari kedua variabel. Tabel tabulasi yang telah dibuat, 
disusun tabel frekuensi untuk setiap karakteristik responden dan untuk 
setiap item pertanyaan. Analisi deskriptif adalah suatu analisis yang akan 
dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap obyek yang 
akan diteliti melalui data sampel atau populasi yang diteliti, khususnya 
mengenai kompetensi dan kinerja pustakawan. 
Untuk menghitung skor pada tingkat pengaruh kompetensi 
pustakawan terhadap kinerja pustakawan adalah dengan cara mengalikan 
dengan bobot masing-masing skala dan menghitung nilai rata-ratanya. 
Rumus untuk menghitung rata-ratanya adalah sebagai berikut: 
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Rata-rata = f : n 
Keterangan: 
f   = Frekuensi 
n   = Besarnya Sampel (32) 
 
Untuk menafsirkan nilai rata-rata, terlebih dahulu menentukan interval 
kelas dengan rumus sebagai berikut : 
 
i = R : k 
Keterangan: 
i   = Interval Kelas 
R  = Range (wilayah) = Skala Tertinggi – Skala Terendah 
k   = Jumlah Kelas 
 
Untuk mengolah data guna membahas dan menarik kesimpulan 
penelitian, diaplikasikan dengan bantuan komputer melalui program SPSS 
versi 23 for windows. 
1.10.2 Analisis Koefisien Korelasi 
Selanjutnya analisis yang kedua yaitu analisis koefisien korelasi, 
dimana pada dasarnya dalam melakukan uji regresi perlu menghitung hasil 
dari tingkat korelasi terlebih dahulu. Untuk menghitung analisis koefisien 
korelasi, peneliti menggunakan alat bantu komputer program SPSS versi 23 
for windows.  
1.10.3 Analisis Entered/ Removed 
Dalam analisis ini menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan, 
dimana semua variabel yang dimasukkan adalah Kompetensi 
Pustakawan (Variabel X). Sedangkan variabel yang dikeluarkan atau 
tidak digunakan adalah Kinerja Pustakawan (Variabel Y). Adapun 
untuk menghitung dari variabel entered/ removed, peneliti 
menggunakan alat bantu komputer program SPSS versi 23 for windows. 
1.10.4 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
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Analisis determinasi dalam regresi linear sederhana untuk mengetahui 
prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) secara serentak 
terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
prosentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model 
mampu menjelaskan variabel-variabel dependen. 
Apabila R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase 
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 
atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya, apabila R2 
sama semakin mendekati 1, maka persentase pengaruh yang diberikan 
variabel independen terhadap variabel dependen semakin bernilai sempurna 
atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model semakin 
menjelaskan variasi variabel dependen (Priyatno, 2008:79). Untuk 
menghitung analisis koefisien determinasi, peneliti menggunakan alat bantu 
komputer program SPSS versi 23 for windows. 
1.10.5 Analisis Regresi Linier Sederhana (Uji t) 
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara 
satu variabel independen (Kompetensi Pustakawan) dengan variabel 
dependen (Kinerja Pustakawan). Analisis ini untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunana. 
Sedangkan uji t dalam penelitian regresi linier sederhana didalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
(Kompetensi Pustakawan) berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Kinerja Pustakawan). Signifikan berarti pengaruh 
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan).  
Adapun rumus dari analisis linier sederhana adalah sebagai berikut: 
Y  = a + bX 
Keterangan: 
Y   = Kinerja pustakawan 
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X   = Kompetensi pustakawan 
a   = Konstanta (intercept) 
b   = Koefisien regresi 
 
Untuk menghitung analisis linier sederhana, peneliti menggunakan 
alat bantu komputer program SPSS versi 23 for windows. 
 
I.11 Sistematika Pembahasan 
Secara keseluruhan sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini 
terdiri dari bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 
bagian halaman judul, pernyataan keaslian, lembar pengesahan, lembar 
persetujuan tim penguji, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak, 
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, grafik, dan daftar lampiran. 
Bab I:  Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, jenis penelitian, sumber data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, metode 
pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas, analisis data 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II:  Gambaran umum, meliputi sejarah perpustakaan, visi dan 
misi perpustakaan, tujuan dan fungsi perpustakaan, struktur 
organisasi, koleksi perpustakaan, layanan perpustakaan, 
fasilitas perpustakaan, tata tertib perpustakaan, status 
perpustakaan dan kompetensi pustakawan. 
Bab III:  Hasil penelitian dan pembahasan, meliputi gambaran umum 
responden, deskripsi data penelitian, pembahasan hasil uji 
normalitas dan uji linieritas serta uji hipotesis. 
Bab IV:  Interprestasi yang berisi tentang penjelasan dari 
perbandingan data dan teori. 
Bab V :  Penutup yaitu berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM 
II.1 Perpustakaan Akademi Angkatan Laut (AAL) 
II.1.1 Sejarah Perpustakaan 
Perpustakaan Akademi Angkatan Laut (AAL) didirikan pada tahun 
1951 seiring dengan berdirinya Institut Angkatan Laut (AAL). Jumlah 
koleksi yang dimiliki waktu itu masih sedikit, fasilitas penataan dan 
pengolahan pun masih sangat sederhana. Koleksi yang sebagaian besar 
berupa buku paket pelajaran Kadet (sebutan pengguna dari siswa AAL) 
disimpan dalam gudang buku yang berfungsi untuk melayani para Kadet 
yang membutuhkan bahan pelajaran. Untuk koleksi buku-buku umum dan 
penunjang lainnya disimpan di ruang perpustakaan yang berada di Gedung 
Mandalika berdekatan dengan ruang kelas Kadet. 
Pada tahun 1956, IAL berubah nama menjadi Akademi Angkatan Laut 
(AAL), tahun 1965 berubah namanya menjadi Akabri Bagian Laut (ABL), 
tahun 1985 berubah lagi menjadi Akademi TNI Angkatan Laut (AAL). 
Seiring dengan perubahan tersebut, perpustakaan AAL juga mengalami 
perubahan dan perkembangan, baik tempat, gedung, fasilitas maupun 
jumlah koleksi buku-bukunya. Dalam rangka meningkatkan kualitas 
pelayanannya kepada pengguna perpustakaan, maka pada tanggal 11 
Februari 1993, Mabel ABRI dibawah Panglima ABRI Jenderal TNI Try 
Sutrisno memberikan sumbangan gedung baru perpustakaan yang diberi 
nama “Pustaka Jala Taruna”. 
Dalam mengikuti perkembangan jaman serta arus teknologi informasi, 
perpustakaan AAL berusaha meningkatkan kualitas pelayanannya dengan 
menambah jumlah koleksi yang dimiliki dan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) yang mengawakinya. Jumlah koleksi buku pada 
perpustakaan sampai saat ini telah mencapai 20.349 judul dari 57.493 
eksemplar dan koleksi majalah dengan 54 judul dari 802 eksemplar. Untuk 
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meningkatkan kualitas SDM, perpustakaan AAL mengikutsertakan 
anggotanya dalam berbagai kegiatan seminar serta pelatihan perpustakaan 
yang bekerja sama dengan perguruan tinggi negri mitra. 
Saat ini perpustakaan AAL telah dilengkapi dengan fasilitas pelayanan 
internet sebanyak 27 unit komputer yang bisa diakses secara gratis oleh 
segenap sivitas akademi AAL khususnya dari anggota TNI/ TNI AL pada 
umumnya. Perpustakaan AAL dalam memeberikan pelayanan sumber 
informasi mempunyai keinginan yang kuat yakni menjadikan perpustakaan 
AAL sebagai pusat layanan informasi yang mudah, cepat, akurat, nyaman, 
terpercaya dan modern di lingkungan wilayah TNI Angatan Laut serta 
mampu memberikan pelayanan yang terbaik bagi para pemakainya. 
II.1.2 Visi  dan Misi Perpustakaan 
Adapun Visi dan Misi dari perpustakaan AAL (Akademi Angkatan 
Laut) adalah sebagi berikut: 
1). Visi 
Perpustakaan AAL mempunyai visi menjadi pusat layanan informasi 
yang terbaik, mudah, cepat, nyaman, modern dan terpercaya sesuai dengan 
kebutuhan pemakai dengan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
2). Misi 
Misi dari perpustakaan AAL dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Menyediakan semua bentuk informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan kurikulum yang berlaku di AAL guna untuk 
mendukung tugas pokok AAL sebagi lembaga pendidikan 
pembentukan Perwira TNI AL tingkat Akademi. 
2. Mengelola informasi agar bisa diakses oleh setiap pemakai dengan 
mudah, cepat, dan tepat sesuai dengan kebutuhan pemakai. 
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3. Memberikan fasilitas yang memadai dalam membantu pemakai 
agar dapat melakukan penelusuran informasi yang dibutuhkan. 
4.   Melakukan penyebaran informasi secara efektif dan efisien. 
Perpustakaan AAL memiliki beberapa tujuan dalam mewujudkan Visi 
dan Misi diatas. Adapun diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1. Mewujudkan penyediaan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
kurikulum AAL melalui jalur kolaborasi dengan staf pengajar, 
Kepala Departemen serta pengguna lainnya. 
2. Melakukan pengolahan informasi agar bisa diakses oleh setiap 
pemakai secara mudah, cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan 
pemakai melalui pemanfaatan sistem informasi perpustakaan, 
informasi internet, pembuatan kliping, dan lain-lain. 
3. Memfasilitasi pemakai agar dapat melakukan penelusuran informasi 
yang dibutuhkan melalui pelayanan sirkulasi yang memuaskan, 
pelayanan akses internet, dan pelayanan administrasi yang 
memadai. 
4. Melakukan penyebaran informasi secara efektif dan efisien dengan 
menerbitkan informasi berupa buletin, penyuluhan tentang 
pendidikan penggunaa perpustakaan kepada para pemakai serta 
melakukan kerjasama yang efektif dengan perguruan tinggi mitra 
dalam lingkup lokal dan nasional. 
II.1.3 Struktur Organisasi Perpustakaan 
Di dalam struktur organisasi perpustakaan AAL terdapat 14 jabatan, 
tetapi hannya 13 jabatan saja yang terisi atau dijabat oleh staff perpustakaan, 
sehingga terdapat 1 jabatan yang kosong. Adapun tingkatan dari 14 jabatan 
sesuai dengan struktur organisasi yang ada pada perpustakaan Pustaka Jala 
Taruna AAL yang pertama yaitu Kapustaka (Kepala Perpustakaan) sebagai 
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jabatan paling tinggi didalam perpustakaan yang memiliki tugas sebagai 
pemimpin perpustakaan dan mempunyai hak dalam mengatur apa saja yang 
ada didalam perpustakaan serta bertanggung jawab atas semua kegiatan 
yang dilakukan oleh anggota perpustakaan dibawah kekuasaannya. 
Kemudian Kasi Pul & Lah Koleksi (Kepala Sie Pengumpul dan Pengolahan 
Koleksi) adalah jabatan sebagai kepala dalam mengatur kegiatan 
pengolahan koleksi didalam perpustakaan, serta memiliki beberapa bawahan 
untuk membantu dalam proses pengolahan koleksi yang diantaranya yaitu 
pada Ur. Min (Urusan Administrasi) yang menjabat sebagai pengurusan 
administrasi didalam perpustakaan, dan Ur. Lam (Urusan Dalam) yang 
menjabat sebagai pengurus segala kegiatan yang ada didalam perpustakaan. 
Selanjutnya pada Kasi Pengadaan adalah jabatan sebagai kepala dalam 
mengatur kegiatan pengadaan koleksi didalam perpustakaan serta memiliki 
beberapa bawahan diantaranya yaitu yang menjabat pada Ur. Pengadaan, 
Ur. Referensi, Ur. Buku Umum, serta Ur. Majalah & Surat Kabar, dan 
semuanya bertanggung jawab sesuai dengan masing-masing bagian 
pekerjaan mereka dalam tujuan untuk membantu kegiatan pengadaan 
koleksi didalam perpustakaan. Yang terakhir pada Kasi Yan Pakai (Kepala 
Sie Pelayananan dan Pemakaian) adalah jabatan sebagai penanggung jawab 
dalam mengatur kegiatan pelayanan didalam perpustakaan dan juga 
memiliki beberapa bawahan yaitu pada bagian Ur. Sirkulasi, Ur. Referensi, 
Ur. Buku Umum, dan Ur. Majalah & Surat Kabar. Dan jabatan yang kosong 
terdapat pada bagian Ur. Referensi dibawah kekuasaan serta tanggung 
jawab Kasi Yan Pakai. 
II.1.4 Koleksi Perpustakaan  
Adapun koleksi yang ada didalam perpustakaan AAL (Akademi 
Angkatan Laut) yang disediakan untuk para penguna adalah sebagai berikut: 
1). Koleksi Cetak 
1. Buku Teks 
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Merupakan koleksi buku-buku teks umum yang dapat dipinjam 
Kadet, Pasis dan Tenaga Pendidik selama 1 bulan dan dapat 
diperpanjang selama 2 bulan untuk keperluan proses pembelajaran. 
Bagi pengguna Perwira, Bintara, Tamtama dan PNS yang bertugas di 
AAL selaku tenaga kependidikan dan tenaga administrasi serta 
pengguna yang berdinas di luas AAL diberi kesempatan dapat 
meminjam buku teks umum selama 2 minggu dan dapat diperpanjang 
lagi selama 2  minggu. Bagi pengguna yang telah melebihi masa 
pinjam, maka akan dikenakan sanksi denda dan sanksi administrasi 
lainnya sebagaimana diatur denda dan ketentuan yang berlaku. Letak 
koleksi buku teks berada di lantai II perpustakaan AAL. 
2. Buku Referensi 
Buku referensi merupakan kelompok bahan pustaka yang hanya 
boleh dibaca di tempat, sebab bahan pustaka tersebut memuat 
keterangan singkat, jelas dan mudah dimengerti serta tidak untuk 
dibaca secara berurutan. Namun demikian, pengguna diperbolehkan 
memfotocpy buku referensi tersebut. buku ini sangat bermanfaat bagi 
para pengguna khususnya yang tertarik di bidang penelitian, karena 
buku ini diperoleh keterangan tentang sesuatu yang disajikan secara 
singkat dan masa lampau sampai mutakhir, juga berguna untuk 
mencari informasi-informasi secara langsung maupun tidak langsung. 
Jenis koleksi buku referensi yang tersedia di perpustakaan AAL, 
meliputi: 
a. Kamus 
Koleksi yang berisi daftar kata beserta artinya yang 
disusun menurut sistem tertentu, biasanya menurut abjad, ada 
yang dilengkapi dengan pengejaan, pengucapan, pembagian 
suku kata, asal kata serta keterangan yang sehubungan. Koleksi 
kamus yang dimiliki perpustakaan AAL meliputi: kamus bahasa 
Inggris, kamus bahasa Indonesia, kamus bahasa Jerman, kamus 
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bahasa Perancis, kamus teknik, kamus pelayaran, kamus 
elektronika, kamus pendidikan, kamus kedokteran, dan lain-lain. 
b. Ensiklopedi 
Koleksi referensi yang berisi informasi atau uraian singkat 
tentang berbagai subyek, topik yang digunakan sebagai 
informasi dasar, yang disusun berdasarkan abjad atau menurut 
subyek. Koleksi ensiklopedi yang dimiliki perpustakaan AAL 
meliputi: ensiklopedi americana, ensiklopedi britanica, 
ensiklopedi kedokteran, ensiclopedi of knowledge, ensiklopedi 
gereja, ensiklopedi nasional, ensiklopedi columbia, ensiklopedi 
internasional, ensiklopedi hukum, ensiklopedi olah raga. Dan 
ensiklopedi Indonesia. 
c. Buku Pedoman (Manual) 
Koleksi referensi yang berisi informasi atau petunjuk/ 
pedoman kerja mengenai cara-cara melakukan, membuat, 
menjalankan atau memperbaiki sesuatu. Termasuk dalam 
kategori ini PUM, KUAT, Bujuk, Juklak, Juknik, dan lain-lain. 
d. Buku Pegangan (Handbook) 
Koleksi referensi yang memuat iformasi mengenai suatu 
bidang atau subyek tertentu. Biasanya bahasa yang digunakan 
adalah bahasa teknik dan penuh dengan istilah-istilah pada 
bidang khusus. Termasuk dalam kategori ini Jeane Fighting 
Ships. 
e. Kamus Biografi 
Koleksi referensi yang memuat informasi tentang tokoh-
tokoh terkenal yang biasanya disusun menurut abjad dan 
dilengkapi dengan informasi yang lengkap tentang riwayat 
hidup masing-masing tokoh. 
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f. Sumber Geografi 
Koleksi referensi yang memuat informasi geografi, dapat 
berupa atlas, globe, atau buku-buku petunjuk tentang geografi 
(guide bppks of geographic). 
g. Direktori 
Koleksi referensi yang memuat nama-nama orang, 
organisasi atau lembaga-lembaga yang disusun secara 
sistematis/ teratur, disertai dengan keterangan alamat, nama 
lengkap, nomer telpon, kegiatan, dan lain-lain. 
h. Buku Tahunan (Yearbooks) 
Koleksi referensi yang berisi informasi mutakhir dalam 
bentuk deskriptif dan atau statistik yang kadang-kadang terbatas 
pada subyek saja, serta terdapat juga buku tahunan yang 
diterbitkan setiap tahun oleh alumni AAL. 
i. Almanak 
Koleksi referensi yang memuat bermaca,-macam 
keterangan antara lain, data statistik, ramalan cuaca dan 
berbagai peristiwa penting lainnya di suatu saat dan tempat 
tertentu termasuk informasi bidang ilmu pengetahuan dalam 
jangka waktu tertentu. 
j. Bibliografi 
Koleksi referensi yang berisi daftar buku atau bahan 
pustaka lainnya dalam susunan yang teratur dan sistematis 
dengan disertai keterangan mengenai pengarang, judul 
karangan, edisi, data publikasi, dan sebagainya. 
3. Koleksi Khusus 
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Koleksi pustaka dalam jumlah eksemplar terbatas namun sangat 
dibutuhkan oleh banyak pengguna. Koleksi khusus hanya dapat dibaca 
ditempat dan dapat difotocopy, termasuk dalam kategori khusus 
adalah buku-buku tandon yang dalam kuantitas terbatas. 
4. Koleksi Majalah 
Kolesi pustaka yang berisi koleksi jurnal dan majalah ilmuah 
yang tidak dapat dipinjamkan dan hannya untuk dibaca di tempat dan 
difotocopy. 
2). Koleksi Audio Visual 
Koleksi pustaka dalam bentuk audio visual yang meliputi format 
VCD, DVD atau CD interaktif yang bisa diputar melalui CD room atau 
video player yang sudah disediakan oleh pihak perpustakaan AAL. 
II.1.5 Layanan Perpustakaan 
Adapun layanan yang ada di perpustakaan AAL (Akademi Angkatan 
Laut) adalah sebagi berikut: 
1). Layanan Sirkulasi, yang meliputi: 
1. Peminjaman, adapun proseur peminjaman buku yaitu: 
a. Pengguna melakukan penelusuran informasi melalui katalog yang telah 
disediakan baik online maupun manual. Bila sudah menemukan buku 
yang dimaksudkan, catat nomer klasifikasi dan judul bukunya. Kemudian 
pengguna langsung menuju rak buku untuk melakukan pencarian buku 
yang dimaksud. 
b. Setelah mendapatkan buku yang dicari, pengguna menuju ke tempat 
petugas sirkulasi untuk mencatat buku yang hendak dipinjam. Pengguna 
hannya diperkenankan meminjam maksimal 5 buku teks umum. Namun 
apabila masih mempunyai tanggungan penuh maka tidak diperkenankan 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
II-9 
 
meminjam sebelum buku yang lama dikembalikan. Setelah pencatatan 
selesai kemudian petugas menyerahkan buku yang hendak dipinjam 
beserta bon peminjaman kepada pengguna. 
2. Pengembalian, adapun prosedur dalam pengembalian buku yaitu 
pengguna menyerahkan buku dan bon pinjam dibagian pembembalian agar 
petugas dapat memeriksa apakah waktu pengembalian buku tersebut sesuai 
dengan tanggal yang ditetapkan. Jika pengguna terlambat dalam 
pengembalian buku yang dipinjam, amka akan dikenakan sanksi berupa 
denda sebesar Rp. 500,- perhari untuk satu buku yang dipinjam. 
3. Perpanjangan, adapun prosedur perpanjangan buku yaitu pengguna 
menyerahkan buku berserta bon pinjam kepada petugas perpustakaan di 
bagian sirkulasi. Setelah itu petugas mencatat kembali kapan buku tersebut 
akan dikembalikan dengan tanggal perpanjangan yang telah ditetapkan oleh 
pihak perpustakaan setelah itu buku dan bon pinjam tersebut dikembalikan 
kembali kepada pengguna. 
4. Penagihan, adapun perosedur penagihan buku yaitu petugas membuat 
surat penagihan kepada pengguna yang terlambat mengembalikan buku agar 
kemudian pengguna segera mengembalikan buku yang sudah dipinjamnya 
dan biaya pengiriman penagihan tersebut dibebankan kepada pengguna. 
5. Bebas pinjam, adapun prosedur bebas pinjam buku yaitu pengguna 
perpustakaan yang terdiri dari para Pasis AAL atau Kadet tingkat akhir yang 
akan meninggalkan kampus AAL dan Pasis STTAL yang telah lulus dari 
pendidikan wajib mengurus kartu bebas pinjam sebagi pertanda tidak 
memiliki tanggungan pinjaman buku perpustakaan dan jika masih memiliki 
tanggungan pinjaman buku maka harus segera dikembalikan. Begitu juga 
dengan pengguna dari tingkat Perwira, Bintara Tamtama dan PNS AAL 
harus melakukan hal yang sama ketika ada mutasi keluar AAL. 
6. Penghilangan buku, apabila pengguna menghilangkan buku yang 
dipinjam maka prosedur penggantiannya yaitu pengguna diwajibkan 
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mengganti buku dengan judul, pengarang, tahun dan kualitas buku yang 
sama. jika tidak dapat memenuhi hal tersebut maka pengguna akan 
dikenakan denda sebesar 10 (sepuluh) kali lipat dari harga buku yang 
dihilangkan. 
2). Layanan Referensi 
Adapun pelayanan referensi yang ada di perpustakaan AAL (Pustaka 
Jala Taruna) yaitu meliputi beberapa kegiatan seperti memberikan informasi 
tentang gambaran umum perpustakaan AAL kepada pengguna, 
membimbing pengguna dalam hal penggunaan katalog baik secara manual 
ataupun online, membantu pengguna dalam penelusuran informasi baik 
informasi yang diperoleh dari dalam maupun dari luar perpustakaan, serta 
membantu memberikan penjelasan kepada pengguna tentang jenis-jenis 
bahan pustaka referensi beserta kekhususannya. 
3). Layanan Kartu Sakti 
Perpustakaan AAL tergabung dalam FKP2TN (Forum Kerja Sama 
Perpustakaan Perguruan Tinggi Negri), dimana antar anggita terjalin suatu 
kerjasama dalam melayani kebutuhan informasi. Kadet maupun Gardik 
dapat memanfaatkan fasilitas perpustakaan perguruan tinggi negri se-
provinsi Jawa, Bali, NTB dan sumatra selatan. Kartu sakti hanya dapat 
digunakan untuk membaca ditempat dan difotocopy dan masa berlaku kartu 
sakti tersebut adalah selama 6 bulan (satu semester). 
II.1.6 Fasilitas Perpustakaan 
Adapun fasilitas yang terdapat didalam perpustakaan AAL (Akademi 
Angkatan Laut)  adalah sebagai berikut: 
1). Fasilitas Internet 
Perpustakaan AAL dilengkapi dengan fasilitas searching internet yang 
bisa diakses secara gratis oleh pengguna. Guna mendukung keperluan 
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tersebut telah disediakan 27 unit komputer yang dioprasikan. Petugas 
perpustakaan senantiasa siap memberikan bantuan kepada para pengguna 
untuk dapat melakukan penelusuran informasi melalui internet. 
2). Fasilitas Ruangan 
Pengguna perpustakaan AAL dapat memanfaatkan fasilitas ruangan 
untuk berbagai keperluan yang menunjang akademisi seperti ruang baca, 
ruang audio visual, ruang rapat, dan dapat melakukan aktifitas proses 
pembelajaran seperti di kelas secara klasifikasi. 
II.1.7 Tata Tertib Perpustakaan 
Dalam rangka menjaga ketertiban, kenyamanan dan keamanan 
perpustakaan maka ditetapkan tata tertib khususnya bagi pengguna 
perpustakaan. Bila pengguna perpustakaan melanggar tata tertib yang sudah 
ditetapkan maka dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Adapun tata tertib tersebut adalah sebagai berikut: 
a). Pengguna dilarang masuk membawa tas atau sejenisnya. 
b). Pengguna dilarang membawa makanan dan minuman. 
c). Pengguna dilarang merokok di dalam ruangan perpustakaan. 
d). Pengguna dilarang memakai sandal, kaos, jas lab, dan topi di dalam 
perpustakaan. 
e). Pengguna harus bersikap dan berpakaian rapi, sopan serta menjaga 
ketertiban dan keamanan. 
f). Pengguna bersedia mentaati semua peraturan yang berlaku di 
perpustakaan. 
g). Pengguna dilarang merusak, menghilangkan, dan mencuri buku atau 
fasilitas perpustakaan lainnya. 
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II.2 Perpustakaan Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan (ATKP) 
II.2.1 Sejarah Perpustakaan 
Perpustakaan ATKP (Akademi Teknik dan Keselamatan 
Penerbangan) Surabaya di bawah Unit Dokumentasi dan Perpustakaan yang 
berfungsi mendukung kegiatan belajar, mengajar, penelitian dan pengabdian 
masyarakat bagi Taruna dan Dosen ATKP Surabaya. Perpustakaan ATKP 
tersebut didirikan bersama-sama dengan berdirinya kampus ATKP yaitu 
pada tahun 1989 berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomer KM 
22. Gedung perpustakaan ATKP itu sediri terletak berdekatan dengan 
gedung kelas para Taruna sehingga menjadikan kemudahan akses bagi 
seluruh civitas akademika Kampus ATKP untuk mengunjungi Perpustakaan 
dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka khususnya dalam kebutuhan 
akademis belajar dan megajar. Sesuai dengan pekembangan teknologi 
informasi, saat ini didalam perpustakaan sudah dilengkapi dengan fasilitas 
teknologi audio visual dan perpustakaan digital untuk lebih mempermudah 
para pengguna saat pencarian informasi. Selain itu juga terdapat fasilitas 
Hotspot Area di lingkungan perpustakaan untuk kemudahan akses internet 
bagi pengunjung perpustakaan, begitu juga dengan adanya caffe didalam 
perpustakaan. 
II.2.2 Visi  dan Misi Perpustakaan 
Adapun Visi dan Misi dari perpustakaan ATKP (Akademi Teknik dan 
Keselamatan Penerbangan) adalah sebagi berikut: 
1). Visi 
Perpustakaan ATKP memiliki visi menjadi perpustakaan “Alteration” 
yang dapat mendukung, menunjang, dan melayani organisasi induk 
(Kementrian Perhubungan – Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Perhubungan) menunjang ketersediaan informasi dan ilmu pengetahuan 
dalam bentuk koleksi buku perpustakaan dan digital library.  
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2). Misi 
Pernyataan misi pada hakikatnya menunjukkan apa yang dibutuhkan 
untuk dipenuhi oleh pihak perpustakaan ATKP yang menggambarkan 
sesuatu yang seharusnya dilalui sesuai dengan visi yang telah ditetapkan 
agar tujuan dari organisasi tersebut dapat tercapai. Adapun misi dari 
perpustakaan ATKP adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan pelayanan yang terbaik sesuai dengan kebutuhan 
informasi dari pengguna perpustakaan khususnya pengguna dari 
dalam kampus ATKP. 
b. Dapat memberikan informasi yang sesuai dengan keperluan para 
pengguna perpustakaan ATKP. 
c. Memberikan fasilitas yang baik dan lengkap agar memudahkan 
para pengguna perpustakaan ATKP dalam penelusuran informasi 
dan dapat membuat mereka merasa puas terhadap fasilitas yang 
diberikan. 
II.2.3 Struktur Organisasi Perpustakaan 
Di dalam struktur organisasi perpustakaan ATKP terdapat 7 jabatan. 
Adapun tingkatan dari 7 jabatan sesuai dengan struktur organisasi yang ada 
pada perpustakaan ATKP yang pertama yaitu Kapustaka (Kepala 
Perpustakaan) sebagai jabatan paling tinggi didalam perpustakaan yang 
memiliki tugas sebagai pemimpin perpustakaan dan mempunyai hak dalam 
mengatur apa saja yang ada didalam perpustakaan serta bertanggung jawab 
atas semua kegiatan yang dilakukan oleh anggota perpustakaan dibawah 
kekuasaannya. Kemudian pada bagian pengolahan dan pengembangan 
koleksi terdapat 4 orang yang menjabat dan bekerjasama agar dalam 
kegiatan pengolahan dan pengembangan koleksi dapat dilakukan dengan 
baik. Dan yang terakhir yaitu pada bagian IT (Informasi Teknologi) di jabat 
oleh 2 orang, dimana mereka juga melakukan kerjasama dalam segala hal 
pengelolahan perpustakaan berbasis teknologi. 
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II.2.4 Koleksi Perpustakaan 
Koleksi buku yang ada di perpustakaan ATKP Surabaya berjumlah 
3199 judul buku dengan jumlah buku sebanyak 5939 eksemplar. Terdiri dari 
buku literatur berbahasa Indonesia dan berbahasa inggris, majalah, hasil 
penelitian dan buku-buku pengetahuan umum disamping dokumen-
dokumen yang diterbitkan oleh International Civil Aviation Organization 
(ICAO). 
II.2.5 Layanan Perpustakaan 
Adapun layanan yang ada di perpustakaan ATKP (Akademi Teknik 
dan Keselamatan Penerbangan) adalah sebagi berikut: 
1). Layanan Koleksi 
Dalam layanan koleksi pengunjung diwajibkan membawa kartu 
anggota perpustakaan yang masih berlaku untuk persyaratan ketika akan 
meminjam koleksi. Lama peminjaman koleksi maksimal 3 hari dengan 
perpanjangan 1 kali. Keterlambatan pengembalian koleksi lebih dari tiga 
hari akan dikenakan sanksi denda tertib administrasi Rp. 500, perhari. 
Keterlambatan lebih dari 30 hari akan dilakukan blacklist keanggotaan dan 
koleksi yang masih dipinjam akan diambil oleh petugas dan mengganti 
kerugian yang disebabkannya. Dan jika terdapat kerusakan pada koleksi 
yang dipinjam oleh pengunjung maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan 
ketentuan dari perpustakaan ATKP. 
2). Layanan Komputer/ Internet 
Untuk penggunaan layanan komputer, pengunjung diwajibkan 
membawa kartu anggota perpustakaan. penggunaan komputer maksimal 60 
menit dan dapat diperpanjang untuk 60 menit beriktnya jika tidak ada 
pengunjung lainnya yang mengantri. Pengunjung juga diwajibkan untuk 
tetap memelihara kebersihan dan keutuhan tata letak media komputer seperti 
keadaan semula. 
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3). Layanan Audiovisual 
Untuk penggunaan layanan audiovisual, pengunjung diwajibkan 
membawa kartu anggota perpustakaan. pemutaran film berupa CD, VCD, 
DVD, Blue ray, dan Video Cassette hannya diperbolehkan maksimal 2 kali 
dalam 1 hari. Pengunjung tidak diperkenankan untuk memutar koleksi 
berupa audio visual dari luar perpustakaan ATKP. Pengunjung tetap 
diwajibkan untuk memelihara kebersihan dan keutuhan letak media 
audiovisual seperti keadaan semula. 
4). Layanan Cafe Alteration 
Layanan cafe alteration merupakan layanan terbuka untuk pengunjung 
perpustakaan ATKP. Sistem dalam layanan ini yaitu layanan self service. 
Pengunjung juga tetap diwajibkan untuk memelihara kebersihan dengan 
membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. 
II.2.6 Fasilitas Perpustakaan 
Adapun fasilitas yang terdapat didalam perpustakaan ATKP (Akademi 
Teknik Keselamatan Penerbangan)  adalah sebagai berikut: 
1). Fasilitas Internet 
Perpustakaan ATKP dilengkapi dengan fasilitas searching internet 
yang bisa diakses secara gratis oleh pengguna. Guna mendukung keperluan 
tersebut telah disediakan 15 unit komputer yang dioprasikan. Petugas 
perpustakaan senantiasa siap memberikan bantuan kepada para pengguna 
untuk dapat melakukan penelusuran informasi melalui internet. 
2). Fasilitas Ruangan 
Pengguna perpustakaan ATKP dapat memanfaatkan fasilitas ruangan 
untuk berbagai keperluan yang menunjang akademisi seperti ruang baca, 
ruang audio visual, ruang rapat, dan dapat melakukan aktifitas proses 
pembelajaran seperti di kelas secara klasifikasi. 
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3). Fasilitas Hot Spot 
Pengguna perpustakaan ATKP dapat menggunakan fasilitas ini untuk 
memenuhi keperluannya dalam pencarian informasi melalu internet tanpa 
harus menggunakan ruangan internet terlebih lagi jika para pengguna 
membawa laptop atau alat elektronik lainnya sehingga hannya cukup 
dengan menyambungkan jaringan internet pada masing-masing alat-alat 
trersebut. 
II.2.7 Tata Tertib Perpustakaan 
Adapun tata tertib yang terdapat di dalam perpustakaan ATKP 
(Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan) adalah sebagi berikut: 
a. Pengunjung perpustakaan diwajibkan menitipkan barang bawaannya di 
tempat penitipan terkecuali barang berharga. Kemudian mengisi buku 
tamu yang telah disediakan dan melakukan pendaftaran keanggotaan 
baru kepada petugas jika belum mempunyai kartu keanggotaan. 
b. Tidak diperkenankan melakukan tindakan/ perbuatan yang dapat 
mengganggu pengunjung yang lainnya. 
c. Memelihara kebersihan dan keutuhan koleksi yang digunakan baik di 
dalam maupun di luar perpustakaan. 
d. Merobek dan merusak koleksi dianggap sebagai tindakan pencurian dan 
akan dikenakan sanksi. 
e. Tidak membuat coretan di meja, dinding, dan koleksi perpustakaan. 
f. Memelihara kebersihan lingkungan dan fasilitas perpustakaan serta 
membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. 
g. Meletakkan koleksi yang sudah dibaca/ digunakan di atas meja baca, 
dan tidak diperkenankan untuk menyusun sendiri moleksi di rak. 
h. Dilarang merokok dan membawa makanan serta minuman dari luar 
selain di Cafe Alteration Akademi Teknik dan Keselamatan 
Penerbangan yang telah disediakan. 
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i. Mengembalikan pinjaman koleksi tepat pada waktunya dan mematuhi 
peraturan peminjaman koleksi yang berlaku. 
j. Pengunjung hannya bisa meminjam koleksi dengan ketentuan 
keanggotaan yang berlaku di perpustakaan Akademi Teknik dan 
Keselamatan Penerbangan. 
k. Petugas perpustakaan berhak untuk memeriksa buku/ barang bawaan 
pengunjung sebelum meninggalkan perpustakaan. 
 
II.3 Perpustakaan Politeknik Kelautan dan Perikanan (PoltekKP) 
II.3.1 Sejarah Perpustakaan 
Perpustakaan Politeknik Kelautan dan Perikanan (PoltekKP) adalah 
suatu unit utama yang berada di lembaga akademis Politeknik Kelautan dan 
Perikanan Sidoarjo. Cikal bakal berdirinya perpustakaan Politeknik 
Kelautan dan Perikanan Sidoarjo juga tidak terlepas pada perjalanan 
panjang dari lembaga pendidikan Politeknik Kelautan dan Perikanan 
Sidoarjo itu sendiri, sehingga nama dari perpustakaan Politeknik Kelautan 
dan Perikanan Sidoarjo dulunya juga menyesuaikan nama dari unit utama 
yang menaunginya. Diawali dari tahun 1983 dengan berdirinya sebuah 
Sekolah Usaha Perikanan Menengah (SUPM) Sidoarjo. Selanjutnya pada 
tahun 1995 SUPM Sidoarjo berubah status menjadi Akademi Penyuluhan 
Pertanian. Dan pada tahun 2000 berubah lagi dengan status menjadi 
Akademi Perikanan Sidoarjo. Kemudian yang terakhir pada tahun 2014 
berubah lagi dengan status menjadi Politeknik Kelautan dan Perikanan 
Sidoarjo hingga sampai saat ini. 
II.3.2 Visi dan Misi Perpustakaan 
Adapun Visi dan Misi yang terdapat didalam perpustakaan PoltekKP 
adalah sebagai berikut: 
1). Visi 
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Adapun visi dari perpustakaan Politeknik Kelautan dan Perikanan 
Sidoarjo yaitu menjadikan perpustakaan Politeknik Kelautan dan Perikanan 
Sidoarjo sebagai pusat dokumentasi dan informasi yang unggul di bidang 
teknologi kelautan dan perikanan.  
2). Misi 
Adapun misi dari perpustakaan Politeknik Kelautan dan Perikanan 
Sidoarjo yaitu menjadi fasilitator utama Politeknik Kelautan dan Perikanan 
Sidoarjodalam pelestarian, pengaksesan, dan pemberdayaan informasi guna 
menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan beberapafaktor, 
diantaranya yaitu: 
1. Menyediakan sarana sumber informasi keilmuan bagi civitas akademika. 
2. Memberikan layanan informasi keilmuan baik civitas akademika maupun 
masyarakat luas yang membutuhkan. 
3. Mengembangkan upaya pemberdayaan informasi yang telah dimiliki 
perpustakaan untuk civitas akademika maupun masyarakat luas dalam 
kaitannya dengan konsep belajar seumur hidup. 
4. Mendokumentasikan dan menjadikan karya ilmiah civitas akademika 
sebagai local content. 
II.3.3 Struktur Organisasi Perpustakaan 
Di dalam struktur organisasi perpustakaan PoltekKP terdapat 5 orang 
staff yang bertugas untuk mengatur atau mengelolah perpustakaan. Dari 
kelima staff tersebut memiliki bagian dan tanggung jawab yang berbeda 
sesuai dengan masing-masing bidang atau tugas yang mereka kerjakan 
didalam perpustakaan PoltekKP. Adapun yang pertama yaitu Ibu Mardia, 
S.Pd. yang menjabat sebagai Kapustaka (Kepala Perpustakaan) pada 
perpustakaan PoltekKP. Dimana Kapustaka merupakan jabatan paling tinggi 
didalam perpustakaan yang memiliki tugas sebagai pemimpin perpustakaan 
dan mempunyai hak dalam mengatur apa saja yang ada didalam 
perpustakaan serta bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilakukan 
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oleh anggota perpustakaan dibawah kekuasaannya. Namun demikian 
Kapustaka juga melakukan pekerjaan seperti mengelola koleksi atau 
kegiatan lainnya karena keterbatasan sumber daya manusia didalam 
perpustakaan PoltekKP yang mengharuskan seorang Kapustaka melakukan 
kegiatan tersebut. Selanjutnya yang kedua yaitu Ibu Muntamah yang 
menjabat atau bertanggung jawab pada bagian pengolahan didalam 
perpustakaan PoltekKP. Kemudian yang ketiga yaitu Bapak Kuwat Raharjo 
yang menjabat atau bertanggung jawab pada bagian pengolahan serta 
pengembangan koleksi didalam perpustakaan PoltekKP. Dan keempat yaitu 
Bapak Rohim yang menjabat atau bertanggung jawab pada bagian 
pengaturan otomasi didalam perpustakaan PoltekKP. Serta yang terakhir 
yaitu Bapak Fathony, dimana Bapak Fathony ini merupakan karyawan baru 
yang bekerja didalam perpustakaan PoltekKP sehingga dalam jabatannya 
didalam perpustakaan PoltekKP juga membantu dalam hal pengolahan serta 
pengembangan koleksi didalam perpsutakaan. 
II.3.4 Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo 
terdiri dari 5.421 judul dan 11.557 eksemplar yang meliputi diantaranya 
yaitu: 
1. Buku Teks terdiri dari 202 judul dan 276 eksemplar. 
2. Buku Fiksi terdiri dari 12 judul dan 13 eksemplar. 
3. Buku Non Fiksi terdiri dari 4.902 judul dan 10.948 eksemplar. 
4. Koleksi Nonbook terdiri dari 1.734 judul dan 3.814 eksemplar. 
5. Buku Referensi terdiri dari 305 judul dan 320 eksemplar. 
II.3.5 Layanan Perpustakaan 
Adapun layanan yang terdapat didalam perpustakaan PoltekKP adalah 
sebagai berikut: 
1). Layanan Referensi 
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2). Layanan Sirkulasi 
3). Bimbingan Perpustakaan 
II.3.6 Fasilitas Perpustakaan 
Adapun fasilitas yang terdapat didalam perpustakaan PoltekKP adalah 
sebagai berikut: 
1). Hot Spot 
Pengguna perpustakaan PoltekKP dapat menggunakan fasilitas ini 
untuk memenuhi keperluannya dalam pencarian informasi melalu internet 
tanpa harus menggunakan ruangan internet terlebih lagi jika para pengguna 
membawa laptop atau alat elektronik lainnya sehingga hannya cukup 
dengan menyambungkan jaringan internet pada masing-masing alat-alat 
trersebut. 
2). OPAC 
Fasilitas OPAC yang disediakan oleh pihak perpustakaan PoltekKP ini 
bertujuan agar dapat digunakan dalam pencarian temu kembalin informasi 
atau pencarian koleksi melalui katalog online agar lebih memudahkan 
pengguna dalam pencarian koleksi disetiap rak. 
3). Tiga Unit Komputer 
Perpustakaan PoltekKP dilengkapi dengan fasilitas searching internet 
yang bisa diakses secara gratis oleh pengguna. Guna mendukung keperluan 
tersebut telah disediakan 3 unit komputer yang dioprasikan. Petugas 
perpustakaan senantiasa siap memberikan bantuan kepada para pengguna 
untuk dapat melakukan penelusuran informasi melalui internet. 
4). Ruang Koleksi 
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Perpustakaan PoltekKP juga dilengkapi dengan ruang koleksi dimana 
didalamnya terdapat banyak macam koleksi yang tertata rapi didalam rak-
rak yang telah disesuai dengan pengklasifikasian koleksi. 
II.3.7 Tata Tertib Perpustakaan 
Adapun tata tertib yang terdapat didalam perpustakaan PoltekKP 
adalah sebagai berikut: 
a. Pemustaka yang hendak meminjam buku harus menggunakan kartu 
anggota. 
b. Pemustaka hendaklah menjaga ketertiban dengan tidak membuang 
sampah sembaranganan serta tidak makan dan minum di ruang baca. 
c. Sebelum masuk ruangan baca/ koleksi, letakkan tas, jaket, maupun barang 
bawaan lainnya di tempat yang sudah disediakan. 
d. Sebelum memasuki ruang koleksi pemustaka di wajibkan mengisi buku 
pengunjung. 
e. Pemustaka hannya diperkenankan meminjam maksimal 3 buku dalam 
jangka waktu 1 minggu dan dapat diperpanjang kembali selama 1 
minggu. Dan jika pemustaka terlambat mengembalikan buku maka 
akan dikenakan sanksi yang ditetapkan oleh pihak perpustakaan 
PoltekKP. 
 
II.4 Perpustakaan Akademi Politeknik Perkapalan (PoltekPel) 
II.4.1 Sejarah Perpustakaan 
Perguruan tinggi Politeknik Pelayaran Surabaya atau PoltekPel 
Syrabaya tepatnya yang berada di daerah gunung anyar berdiri pada tanggal 
20 Februari 2013. Berdirinya perguruan tinggi tersebut otomatis bersaan 
juga dengan berdirinya fasilitas-fasilitas yang terdapat didalamnya seperti 
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halnya perpustakaan. Perpustakaan PoltekPel didirikan berdekatan dengan 
kelas-kelas para taruna untuk mempermudah mereka dalam pengaksesan 
suatu informasi yang mereka butuhkan untuk keperluan tugas akademis 
mereka. 
Seperti halnya tugas dari Perpustakaan PoltekPel itu sendiri 
berdasarkan Pasall 15 ayat (2) hurufi yasng mempunyai tugas untuk 
melakukan pengelolaan perpustakaan dan dokumentasi serta merencanakan 
penyediaan atau pengelolaan buku-buku dan bahan perpustakaan lainnya 
serta melayani pengguna jasa perpustakaan dan audio visual serta 
dokumentasi khususnya bagi para pengguna yang berada didalam 
lingkungan kampus PoltekPel. 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai tempat pusat informasi 
didalam kampus Perguruan Tinggi PoltekPel, Kepala Unit Perpustakaan 
Poltekpel menyelenggarakan beberapa kegiatan didalam perpustakaan yang 
diantaranya yaitu menyusun program kerja per bulan dan per tahun, 
menyusun Rencana Anggaran Belanja Perpustakaan per tahun, menjalin 
keIjasama dengan Perpustakaan lain dan penerbit, memverifikasi daftar 
ajuan koleksi perpustakaan dan judul e-book yang akan di bukukan, 
memverifikasi kesesuaian fisik barang (koleksi) yang datang dari urusan 
rumah tangga dengan Dokumen Tanda Terima Barang, memverifikasi dan 
menandatangani Berita Acara Serah Terima Barang, memeriksa dan 
memverifikasi hasil Stock Opname (Inventarisasi Koleksi), mengadakan 
meeting internal petugas perpustakaan, mendokumentasikan hasil karya 
ilmiah di lingkungan Poltekpel Surabaya, melaksanakan dan mengusulkan 
perbaikan dokumentasi Quality Procedur Unit Perpustakaan dan 
Dokumentasi, melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Unit 
Perpustakaan dan Dokumentasi, dan melaksanaan tugas lain yang 
berhubungan dengan urusan Perpustakaan dan Dokumentasi yang diberikan 
oleh Direktur Poltekpe1 
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II.4.2 Visi dan Misi Perpustakaan 
1). Visi 
Menjadi perpustakaan yang terdepan, modern, dan mandiri serta dapat 
memberikan layanan yang terbaik kepada civitas akademika dengan sarana 
teknologi informasi dan komunikasi dalam rangka menghasilkan lulusan 
teknisi pelayaran yang baik. 
2). Misi 
Adapun misi dari perpustakaan Politeknik Pelayaran Surabaya adalah: 
1. Menyediakan semua bentuk informasi yang sesuai dengan 
kurikulum di Politeknik Pelayaran Surabaya dalam hal untuk 
mendukung fungsi tri dharma perguruan tinggi. 
2. Mengelola informasi agar bisa diakses oleh Taruna dan pengguna 
perpustakaan lainnya dengan mudah, cepat, dan tepat. 
3. Memberikan fasilitas yang lengkap kepada pemakai agar dapat 
memenuhi fungsi perpustakaan sebagai penyedia informasi. 
II.4.3 Struktur Organisasi Perpustakaan 
Di dalam struktur organisasi perpustakaan PoltekPel terdapat 4 orang 
staff yang bertugas untuk mengatur atau mengelolah perpustakaan. Dari 
keempat staff tersebut memiliki bagian dan tanggung jawab yang berbeda 
sesuai dengan masing-masing bidang atau tugas yang mereka kerjakan 
didalam perpustakaan PoltekPel. Adapun yang pertama yaitu Bapak Dodo 
yang menjabat sebagai Kapustaka (Kepala Perpustakaan) pada perpustakaan 
PoltekPel. Dimana Kapustaka merupakan jabatan paling tinggi didalam 
perpustakaan yang memiliki tugas sebagai pemimpin perpustakaan dan 
mempunyai hak dalam mengatur apa saja yang ada didalam perpustakaan 
serta bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilakukan oleh anggota 
perpustakaan dibawah kekuasaannya. Kemudian terdapat 2 orang staff yang 
bertugas atau menjabat pada bagian pengelolahan dan pengembangan 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
II-24 
 
koleksi, serta 1 orang staff bertugas dalam pengelolahan perpustakaan 
dalam bidang IT yang mengatur segala kegiatan perpustakaan dalam 
teknologi informasi. 
II.4.4 Koleksi Perpustakaan 
Adapun koleksi yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi para pengguna perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1. Buku Teks 
Untuk memberikan layanan kepada pengguna perpustakaan 
menyediakan buku teks penunjang sesuai dengan kebutuhan civitas 
akademika dan pengguna luar dari Politeknik Pelayaran Surabaya. 
Koleksi buku teks ada dua yaitu buku teks untuk dipinjam dan 
buku teks seperti sererve yang hannya dapat dibaca ditempat dan 
difoto copy. 
2. Koleksi Referensi 
Koleksi referensi terdirir dari kamus, ensiklopedi, handbook, 
almanac, karya seminar, data statistic, bibliografi, karya 
perundang-undangan, dan sebagainya. 
3. Koleksi Majalah 
Koleksi majalah yang disediakan adalah dari dalam dan luar 
negri yang telah dilanggan serta dari sumbangan dari intansi lain 
ataupun alumni. 
4. Koleksi Khusus 
Koleksi yang berupa karya tulis berupa tugas akhir dan 
laporan penelitian lainnya. 
5. Koleksi Elektronik 
Koleksi yang berupa non buku yaitu meliputi CD, DVD, 
Kaset, dan lain sebagainya. 
II.4.5 Layanan Perpustakaan 
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Adapun layanan yang terdapat didalam perpustakaan Politeknik 
Pelayaran Surabaya adalah sebagai berikut: 
1. Layanan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan 
Seluruh civitas akademika memperoleh layanan tersebut 
dengan cara mendaftarkan diri sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Pengguna hannya diperbolehkan meminjam koleksi sebanyak 2 
koleksi dalam waktu 1 minggu dan dapat diperpanjang lagi selama 
satu kali dalam waktu 1 minggu kedepan. Pengguna juga akan 
menerima sanksi bila terlambat mengembalikan koleksi yang 
dipinjamnya sesuai dengan aturan yang ada. 
2. Layanan Penelusuran Informasi 
Pada layanan ini para pustakawan membantu para pengguna 
dalam pecarian koleksi yang dibutuhkannya agar dapat 
mempermudahnya dalam menemukan informasi yang 
dibutuhkannya. 
3. Layanan Internet, Print, dan Scanner 
Pada layanan ini para pengguna perpustakaan dapat 
melakukan penelusruran informasi melalui internet pada komputer 
yang disedikan oleh pihak perpustakaan. Serta para pengguna juga 
dapat menggunakan mesin print dan scenner yang telah disediakan.  
II.4.6 Tata Tertib Perpustakaan 
Adapun tata tertip yeng terdapat di perpustakaan Politeknik Pelayaran 
Surabaya adalah sebagai berikut: 
1. Setiap pengunjung perpustakaan ketika masuk di perpustakaan 
diwajibkan mengentri diri atau absensi dengan menuliskan nama, 
nim, prodi, dan jika dari pengunjung diluar kampus Politeknik 
Pelayaran Surabaya maka mencantumkan intansinya pada 
komputer yang telah disediakan. 
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2. Pengunjung tidak diperkenankan membawa makanan serta 
minuman kedalam perpustakaan. 
3. Ketika akan masuk kedalam perpustakaan pengunjung tidak 
diperkenankan membawa tas, sehingga tas harus di masukkan atau 
dititipkan kedalam loker yang telah disediakan. 
4. Pengunjung juga tidak diperkenankan untuk membuat gaduh 
didalam perpustakaan agar tidak mengganggu pengunjung yang 
lainnya. 
5. Jika pengunjung melanggar peraturan yang telah ditetapkan maka 
akan mendapatkan sanksi sesuai dengan ketentuan yang telah 
berlaku didalam perpustakaan. 
 
II.5 Perpustakaan Pusat Pendidikan Polri (PusdikPol) 
II.5.1 Sejarah Perpustakaan 
Pada tahun 1954 Kepala Kepolisian Negara RI mendirikan pusat 
pendidikan kepolisian di daerah porong yang ditempati Kompi 5165 
Mobrig. Persetujuan penerimaan Porong sebagai salah satu Pusdik 
berdasarkan Surat Keputusan Perdana Menteri RI No. 20/15/54/PM, tanggal 
28 Januari 1954, tentang berdirinya Sekolah Pendidikan Mobile Brigade 
(SPMB) di Porong. Akhirnya pada tanggal 10 Juni 1954 SPMB Porong 
diresmikan oleh Kapolri saat itu Jendral Polisi R.S. Soekanto 
Tjokrodiatmodjo. (Prasasti peresmian masih menempel di dinding Gedung 
Tri Brata (Tribrata) Pusdik Gasum Porong / Pusdik Sabhara Polri Porong / 
Pusdik Brimob Porong. Pada tanggal 14 November 1964 bersamaan dengan 
HUT Mobrig ke 16, nama Mobil Brigade berubah menjadi Brigade Mobil 
(Brimob) begitu juga nama Pusdik mengikuti menjadi Pusdik Brimob. 
Berdirinya pusat pendidikan kepolisian tersebut otomatis juga 
mempengaruhi berdirinya perpustakaan yang ada didalamnya, dimana 
tempat pendidikan pasti membutuhkan perpustakaan utuk tempat 
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menunjang kebutuhan informasi para siswanya. Sehingga perpustakaan 
yang terdapat didalam pusat pendidikan kepolisian itu sendiri didirikan 
berdasarkan berdirinya pusat pendidikan kepolisian tersebut. Fasilitas serta 
koleksi yang disediakan juga berbeda dan tergantung dengan setiap 
perkembangan jaman, karna kebutuhan informasi dari setiap siswa juga 
akan selalu berbeda berdasarkan disetiap masanya. 
II.5.2 Visi  dan Misi Perpustakaan 
1). Visi 
Perpustakaan Pusdikpol mempunyai visi yaitu menjadi pusat layanan 
informasi yang baik bagi para pengguna khususnya bagi siswa dari 
pendidikan Brimob dalam kegiatan mereka selama belajar didalam 
PusdikPol 
2). Misi 
Adapun misi dari pepustakaan PusdikPol yaitu sesuai dengan visi dari 
perpustakaan PusdikPol itu sendiri dimana perpustakaan PusdikPol akan 
menyediakan bentuk informasi yang sesuai dengan kebutuhan para siswa 
dalam mendukung belajar mereka. 
II.5.3 Struktur Organisasi Perpustakaan 
Di dalam struktur organisasi perpustakaan PusdikPol terdapat 3 orang 
staff yang bertugas untuk mengatur atau mengelolah perpustakaan. Dari 
ketiga staff tersebut memiliki bagian dan tanggung jawab yang berbeda 
sesuai dengan masing-masing bidang atau tugas yang mereka kerjakan 
didalam perpustakaan PusdikPol. Adapun yang pertama yaitu Kapustaka 
(Kepala Perpustakaan) pada perpustakaan PusdikPol. Dimana Kapustaka 
merupakan jabatan paling tinggi didalam perpustakaan yang memiliki tugas 
sebagai pemimpin perpustakaan dan mempunyai hak dalam mengatur apa 
saja yang ada didalam perpustakaan serta bertanggung jawab atas semua 
kegiatan yang dilakukan oleh anggota perpustakaan dibawah kekuasaannya. 
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Namun demikian Kapustaka juga melakukan pekerjaan seperti mengelola 
koleksi atau kegiatan lainnya karena keterbatasan sumber daya manusia 
didalam perpustakaan PusdikPol yang mengharuskan seorang Kapustaka 
melakukan kegiatan tersebut. Kemudian terdapat 2 orang staff yang 
bertugas atau menjabat pada bagian pengelolahan dan pengembangan 
koleksi. 
II.5.4 Koleksi Perpustakaan 
Koleksi yang terdapat didalam perpustakaan PusdikPol hingga saat ini 
hannya terdiri dari judul 557dan 1.124 eksemplar. Koleksi yang disediakan 
kini dapat dikatkan sedikit karena banyaknya koleksi yang hilang dan rusak. 
Hal tersebut disebabkan karena seringnya lokasi perpustakaan berpindah 
tempat serta sering bergantinya pustakawan yang bekerja didalam 
perpustakaan PusdikPol, sehingga pelestarian, perawatan, bahkan 
perkembangan koleksi tidak dapat dilakukan dengan baik. 
II.5.5 Fasilitas Perpustakaan 
Fasilitas yang terdapat didalam perpustakaan PusdikPol hannya terdiri 
dari ruang baca, ruang internet, dan ruang koleksi yang tergabung didalam 
satu ruangan. Didalam ruang internet juga hannya terdiri dari 2 unit 
komputer saja. Serta pada ruang baca hannya terdapat satu meja dengan  
beberapa kursi. Sedikitnya fasilitas yang diberikan memang menyesuaikan 
pengguna yang datang pada perpustakaan PusdikPol tersebut, karena 
jarangnya perpustakaan tersebut dibuka dan lebih seringnnya para siswa 
melakukan pendidikan kepolisian diluar kampus sehingga yang datang atau 
memakai fasilitas didalam perpustakaan juga sedikit. 
II.5.6 Tata Tertib Perpustakaan 
Adapun tata tertib yang terdapat didalam perpustakaan PusdikPol 
adalah sebagai berikut: 
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a. Pengguna yang hendak meminjam buku harus lapor kepada petugas yang 
menunggu perpustakaan pada waktu itu. 
b. Pengguna hendaklah menjaga ketertiban dengan tidak membuang sampah 
sembaranganan serta tidak makan dan minum di perpustakaan. 
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BAB III 
PENYAJIAN DATA 
3.1 Penyajian Data 
Kuesioner disebarkan di lima lokasi yaitu di Perpustakaan AAL, ATKP, 
PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol tanggal 18 April – 13 Mei 2016. Data primer 
dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner yang disebarkan kepada 32 orang 
pustakawan atau karyawan yang bekerja di dalam lima lokasi tersebut. Data 
primer ini merupakan data pokok dimana analisisnya ditunjang oleh data-data 
sekunder yang didapat dari hasil observasi di lapangan dan beberapa sumber 
pustaka untuk memperkuat dan memperdalam hasil analisis. Data yang diperoleh 
dari hasil kuesioner adalah data penelitian. 
Data penelitian adalah sejumlah skor yang diperoleh dari jawaban 
responden atas pertanyaan mengenai variabel penelitian, yaitu variabel Pretest dan 
variabel Postest. Variabel tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik 
deksriptif dengan analisis komparatif uji t. Data lain yang diperoleh dari studi 
pustaka akan digunakan sebagai data sekunder untuk melengkapi dan mendukung 
data primer. 
 
3.2 Pengujian Instrumen 
3.2.1 Analisis Uji Validitas 
Uji Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Dari hasil penghitungan korelasi akan 
didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan untuk mengukur tingkat 
validitas suatu item dan untuk menentukan apakah suatu sistem layak 
digunakan atau tidak. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang 
akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada 
taraf signifikan 0,05, artinya semua item dianggap valid jika berkorelasi 
signifikan terhadap skor total. 
Pengujian validitas dilakukan pada 32 orang responden dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment. Korelasi product moment 
adalah analisis dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item 
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dengan skor total, yang bertujuan untuk mencari hubungan dan 
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 
berbentuk interval atau rasio dan sumber data dari dua variabel atau lebih 
adalah sama. 
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung 
dengan nilai r-tabel Product Moment menggunakan taraf signifikansi 5% 
untuk N=jumlah sampel. Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel Product 
Moment dan nilai r positif. Adapun penghitungan dari uji validitas variabel 
X (Kompetensi Pustakawan) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Hasil Pengujian Validias Variabel X (Kompetensi Pustakawan) 
Item Pertanyaan r-Hasil r-Tabel Keterangan 
P1 0,596 0,361 Valid 
P2 0,481 0,361 Valid 
P3 0,734 0,361 Valid 
P4 0,661 0,361 Valid 
P5 0,785 0,361 Valid 
P6 0,760 0,361 Valid 
P7 0,536 0,361 Valid 
P8 0,601 0,361 Valid 
P9 0,573 0,361 Valid 
P10 0,479 0,361 Valid 
P11 0,468 0,361 Valid 
P12 0,236 0,361 Tidak Valid 
P13 0,627 0,361 Valid 
P14 0,614 0,361 Valid 
P15 0,528 0,361 Valid 
P16 0,687 0,361 Valid 
P17 0,728 0,361 Valid 
P18 0,803 0,361 Valid 
P19 0,333 0,361 Tidak Valid 
P20 0,672 0,361 Valid 
P21 0,589 0,361 Valid 
P22 0,767 0,361 Valid 
P23 0,605 0,361 Valid 
P24 0,696 0,361 Valid 
P25 0,745 0,361 Valid 
P26 0,397 0,361 Valid 
P27 0,379 0,361 Valid 
P28 0,702 0,361 Valid 
P29 0,691 0,361 Valid 
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P30 0,633 0,361 Valid 
P31 0,616 0,361 Valid 
P32 0,713 0,361 Valid 
P33 0,772 0,361 Valid 
P34 0,571 0,361 Valid 
P35 0,550 0,361 Valid 
P36 0,640 0,361 Valid 
P37 0,293 0,361 Tidak Valid 
 
Dari  hasil pengujian validitas diatas dapat diketahui bahwa 
terdapat 3 item pertanyaan yang dinyatakan tidak valid dan terdapat 34 
item pertanyaan yang dinyatakan valid kemudian untuk selanjutnya 
dapat digunakan dalam penelitian, karena nilai correlation yang 
mencerminkan nilai r-hitung yang diperoleh positif dan > (lebih besar 
dari) r-tabel Product Moment yang disyaratkan untuk jumlah responden 
N=32 sehingga df (degree of freedom) = N-2, jadi df= 32-2= 30 dan 
didapatkan r-tabel 0,361. 
Selanjutnya adapun hasil perhitungan dari uji validitas variabel Y 
(Kinerja Pustakawan) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Hasil Pengujian Validias Variabel Y (Kinerja Pustakawan) 
Item Pertanyaan r-Hasil r-Tabel Keterangan 
P38 0,633 0,361 Valid 
P39 0,729 0,361 Valid 
P40 0,765 0,361 Valid 
P41 0,768 0,361 Valid 
P42 0,728 0,361 Valid 
P43 0,739 0,361 Valid 
P44 0,785 0,361 Valid 
P45 0,832 0,361 Valid 
P46 0,832 0,361 Valid 
P47 0,792 0,361 Valid 
P48 0,861 0,361 Valid 
P49 0,827 0,361 Valid 
P50 0,837 0,361 Valid 
P51 0,567 0,361 Valid 
P52 0,811 0,361 Valid 
P53 0,552 0,361 Valid 
P54 0,785 0,361 Valid 
P55 0,595 0,361 Valid 
P56 0,662 0,361 Valid 
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P57 0,735 0,361 Valid 
P58 0,813 0,361 Valid 
P59 0,639 0,361 Valid 
P60 0,698 0,361 Valid 
P61 0,595 0,361 Valid 
P62 0,736 0,361 Valid 
P63 0,762 0,361 Valid 
P64 0,618 0,361 Valid 
P65 0,596 0,361 Valid 
P66 0,785 0,361 Valid 
P67 0,531 0,361 Valid 
P68 0,596 0,361 Valid 
P69 0,574 0,361 Valid 
P70 0,796 0,361 Valid 
 
Dari  hasil pengujian validitas diatas dapat diketahui bahwa semua 
item pertanyaan dinyatakan valid dan untuk selanjutnya dapat 
digunakan dalam penelitian, karena nilai correlation yang 
mencerminkan nilai r-hitung yang diperoleh positif dan > (lebih besar 
dari) r-tabel Product Moment yang disyaratkan untuk jumlah responden 
N=32 sehingga df (degree of freedom) = N-2, jadi df= 32-2= 30 dan 
didapatkan r-tabel 0,361. 
3.2.2 Analisis Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan derajat derajat konsistensi atau keajegan 
yaitu konsistensi data dalam interval waktu tertentu, yang dimaksudkan 
untuk mengetahui nilai hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 
Dalam penelitian ini digunakan formula Alpha Cronbach untuk 
mengukur tingkat reliabilitasnya. Ini berfungsi untuk menguji reliabilitas 
internal, yaitu item-item yang berlaku untuk lokasi yang telah diteliti, 
sedangkan untuk lokasi lainnya yang belum diteliti diperlukan pengujian 
lagi. 
Data dikatakan reliabel jika kriteria indeks korelasi (α) lebih dari 
0,600 (Arikunto, 1992:194). Selain itu, kriteria α (Alpha) Cronbach yang 
dianut Arikunto dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 3.3. Criterion of Cronbach 
r –Alpha Kriteria 
0.800 – 1.000 Very High 
0.600 – 0.799 High 
0.400 – 0.599 Moderat 
0.200 – 0.399 Low 
<0.200 Very Low 
Sumber : Arikunto (1992) 
 
Adapun uji reliabilitas dari masing-masing kuesioner diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Hasil Pengujian Reabilitas Kuesioner 
Variabel r-Alpha Simpulan Kriteria 
Kompetensi 0,952 Reliabel Very High 
Kinerja 0,970 Reliabel Very High 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai reliabilitas konsistensi 
internal, untuk koefisien alpha masing-masing variabel dalam setiap 
variabel dinyatakan reliabel karena lebih besar dari 0,600. Dimana nilai 
alpha setiap variabel berasal dari perhitungan pertanyaan yang valid saja. 
Dengan demikian, item pengukuran pada masing-masing variabel 
dinyatakan reliabel dengan kriteria Very High untuk variabel kompetensi 
dan kinerja yang kemudian selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian. 
 
3.3 Karakteristik Responden 
Adapun karakteristik responden yang menjadi objek dari penelitian ini 
adalah seluruh pustakawan atau karyawan yang bekerja di dalam perpustakaan 
AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel. Adapun karakteristik dari responden dapat 
diurai sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Karakteristik reponden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 
bahwa sebagian besar jenis kelamin responden adalah laki-laki dengan 
frekuensi 21 orang (66%) dan sisanya berjenis kelamin perempuan dengan 
frekuensi 11 orang (34%). Adapun hasil perhitungannya sesuai dengan tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 3.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Frekuensi Relatif 
Laki-laki 21 66 % 
Perempuan 11 34 % 
Total 32 100% 
 
2. Umur 
Karakteristik reponden berdasarkan umur menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berumur dari 41-50 tahun sebanyak 14 orang 
(44%), yang berumur 41-50 tahun sebanyak 8 orang (25%), yang berumur 
21-30 tahun sebanyak 5 orang (15,5%), dan begitu juga yang berumur 31-40 
tahun sebanyak 5 orang (15,5%). Adapun hasil perhitungannya sesuai 
dengan tabel dibawah ini: 
Tabel 3.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Frekuensi Relatif 
21 - 30 Tahun 5 15,5 % 
31 - 40 Tahun 5 15,5 % 
41 - 50 Tahun 14 44 % 
41 - 50 Tahun 8 25 % 
Total 32 100% 
 
3. Masa Kerja 
Karakteristik reponden berdasarkan masa kerja menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden yang masa kerjanya selama kurang dari 1-5 tahun 
sebanyak 18 orang (56%), selanjutnya yang masa kerjanya selama dari 6-10 
tahun sebanyak 11 orang (34,5%), dan yang masa kerjanya selama kurang 
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dari 10 tahun sebanyak 3 orang (9,5%). Adapun hasil perhitungannya sesuai 
dengan tabel dibawah ini: 
Tabel 3.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Frekuensi Frekuensi Relatif 
>1-5 Tahun 18 56 % 
6-10 Tahun 11 34,5 % 
< 10 Tahun 3 9,5 % 
Total 32 100% 
 
4. Pendidikan Terakhir 
Karakteristik reponden berdasarkan jenjang pendidikan terakhir 
menunjukkan bahwa sebagian besar jenjang pendidikan terakhir yang telah 
ditempuh oleh responden yaitu dari S1 berjumlah 15 orang (47%), dari 
SMA berjumlah 8 orang (25%), dari S2 berjumlah 6 orang (19%), dan dari 
D3 berjumlah 3 orang (9%). Adapun hasil perhitungannya sesuai dengan 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Jenjang 
Pendidikan Frekuensi Frekuensi Relatif 
SMA 8 25 % 
D3 3 9 % 
S1 15 47 % 
S2 6 19 % 
Total 32 100% 
 
3.4 Uji Asumsi Dasar 
Uji asumsi dasar yang akan digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
yaitu sebagai berikut: 
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3.4.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya suatu distribusi data jika pengujian yang dipergunakan adalah uji 
parametrik (Somantri, 2006:289). Pengujian normalitas ini dilakukan 
apabila belum adal teori yang menyatakn bahwa variabel yang diteliti 
adalah normal. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala 
ordinal, interval ataupun rasio.  
Untuk menguji normalitas distribusi populasi diajukan hipotesis 
berikut : 
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 
Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Untuk mendeteksi normalitas persebaran data yaitu dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan alat uji K-S. Dimana jika 
nilai Uji K-S yang diperoleh memiliki nilai signifikansi diatas 0,05, maka 
persebaran data dari variabel yang diuji adalah mendekati normal. 
Sedangkan jika nilai Uji K-S yang diperoleh memiliki nilai signifikansi 
dibawah 0,05 berarti persebaran data dari variabel yang diuji tidak normal 
(Priyatno, 2008:28). Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23 for 
windows. Adapun hasil dari pengujian normalitas dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3.9. Hasil Pengujian Normalitas Kuesioner 
Variabel Hasil Uji K-S Simpulan 
Kompetensi 0,200 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 3.9 diatas, dapat diketahui bahwa persebaran dari 
variabel X (Kompetensi Pustakawan) memperoleh nilai sebesar 0,200, atau 
memiliki nilai uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai signifikansi diatas 0,05. 
Sehingga persebaran data dari variabel X dinilai berdistribusi normal 
dengan kesimpulan Ho diterima. 
3.4.2 Uji Homogenitas 
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Persyaratan uji parametrik kedua adalah homogenitas data. Pengujian 
homogenitas varians ini mengasumsikan bahwa skor setiap variabel 
memiliki varians yang homogen. Untuk menguji homogenitas populasi 
penelitian hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :  
Ho : Data populasi bervariasi homogen 
Ha : Data populasi tidak bervariasi homogen 
Dalam penelitian ini, ukuran yang menentukan populasi bervarian 
homogin atau tidak homogin dengan menggunakan nilai koefisien F Levene. 
Disini, nilai kosefisien F Levene dibandingkan dengan nilai krisis F pada 
tabel. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu : 
- Ho ditolak bila harga koefisien F Levene > nilai kritis F tabel pada 
df1 dan df2 yang sesuai. 
- Ho diterima bila harga koefisien F levene ≤ nilai kritis F tabel pada 
df1 dan df2 yang sesuai. 
Pengujian Homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23 for 
windows. Adapun hasil dari pengujian homogenitas dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 3.10. Hasil Uji Homogenitas 
Variabel 
F 
Levene 
Statistic 
> 
Atau 
≤ 
F 
Tabel Sign 
> 
Atau 
≤ 
α = 
5% 
Simpulan 
Ho 
Kompetensi 125,376 ≤ 2,80 ,000 > 0,05 Ho Diterima 
  
Berdasarkan tabel 3.10 diatas, dapat diketahui harga koefisien F 
levene untuk semua variabel lebih kecil dari koefisien F tabel, pada df yang 
sesuai (α = 0,05 (5%), df1 = 9, df2 = 12 sehingga nilai dari F tabel yaitu 
2,80 atau harga koefisien signifikan lebih besar dari pada α = 0,05 (5%). 
Jadi dapat disimpulkan data tersebut berasal dari populasi yang bervarian 
homogin dengan kesimpulan Ho diterima. 
 
3.5 Analisis Data dan Hasil Penelitian   
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3.5.1 Analisis Deskripsi Tingkat Pengaruh Kompetensi Pustakawan 
Langkah awal analisis data dalam penelitian ini adalah analisi data 
secara deskripsi dari kedua variabel. Tabel tabulasi yang telah dibuat, 
disusun tabel frekuensi untuk setiap karakteristik responden dan untuk 
setiap item pertanyaan. Analisi deskriptif adalah suatu analisis yang akan 
dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap obyek yang 
akan diteliti melalui data sampel atau populasi yang diteliti, khususnya 
mengenai kompetensi dan kinerja pustakawan. 
Untuk menghitung skor pada obyek yang akan diteliti mengenai 
kompetensi pustakawan dan kinerja pustakawan adalah dengan cara 
mengalikan dengan bobot masing-masing skala dan menghitung nilai rata-
ratanya. Namun untuk menafsirkan nilai rata-rata, terlebih dahulu 
menentukan interval kelas. Adapun perhitungannya sebagai berikut: 
Maka diketahui  i = 4 – 1  = 0,75 
4 
Dengan interval kelas (i) = 0,75 dan jumlah kelas (k) = 4, maka 
penafsiran atau penentuan kategorinya dapat diketahui berdasarkan tabel 
berikut: 
Tabel 1.11. Penafsiran Deskripsi Variabel 
Rata-rata Penilaian terhadap Deskripsi Variabel 
3,26-4,00 Sangat Baik 
2,51-3,25 Baik 
1,76-2,50 Tidak Baik 
1,00-1,75 Sangat Tidak Baik 
 
Hasil pengolahan data mengenai deskripsi variabel tingkat pengaruh 
kompetensi pustakawan dari jawaban responden diuraikan dalam tabel-tabel 
berikut ini: 
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Tabel 3.12. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Mendefinisikan Informasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 10 31,3% 
Setuju 22 68,8% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P1   
Skor Rata-rata Kategori 
106 3,31 Baik 
 
Tabel 3.12 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Mendefinisikan Informasi yaitu 68,8% 
responden mengatakan setuju dan 31,3% responden mengatakan sangat 
setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,31. Dengan kata lain, 
responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan tentang 
kompetensi manajemen informasi berupa mampu mendefinisikan informasi. 
 
Tabel 3.13. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Penelusuran Informasi Menggunakan Sumber Elektronik 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 10 31,3% 
Setuju 21 65,6% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
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Sumber: Hasil perhitungan P2   
Skor Rata-rata Kategori 
105 3,28 Baik 
 
Tabel 3.13 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Penelusuran Informasi Menggunakan Sumber 
Elektronik yaitu 66,6% responden mengatakan setuju, 31,3% responden 
mengatakan sangat setuju, dan 3,1% responden mengatakan tidak setuju, 
sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,28. Dengan kata lain, responden 
setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi 
manajemen informasi berupa mampu melakukan penelusuran informasi 
menggunakan sumber elektronik seperti OPAC. 
 
Tabel 3.14. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Penelusuran Informasi Menggunakan Sumber Cetak 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 25 78,1% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P3   
Skor Rata-rata Kategori 
103 3,22 Baik 
 
Tabel 3.14 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Penelusuran Informasi Menggunakan Sumber 
Cetak yaitu 78,1% responden mengatakan setuju, dan 21,9% responden 
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mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,22. 
Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi manajemen informasi berupa mampu 
melakukan penelusuran informasi menggunakan sumber cetak seperti kartu 
katalog. 
 
Tabel 3.15. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Mengevaluasi Informasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P4   
Skor Rata-rata Kategori 
102 3,19 Baik 
 
Tabel 3.15 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Mengevaluasi Informasi yaitu 75% responden 
mengatakan setuju, 21,9% responden mengatakan sangat setuju, dan 3,1% 
responden mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,19. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi manajemen informasi berupa mampu 
mengevaluasi informasi. 
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Tabel 3.16. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Menilai Informasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 10 31,3% 
Setuju 22 68,8% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P5   
Skor Rata-rata Kategori 
106 3,31 Baik 
 
Tabel 3.16 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Menilai Informasi yaitu 68,8% responden 
mengatakan setuju dan 31,3% responden mengatakan sangat setuju, 
sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,31. Dengan kata lain, responden 
setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi 
manajemen informasi berupa mampu menilai informasi dari berbagai sudut 
pandang media informasi. 
 
Tabel 3.17. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Mengintegrasikan Informasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
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Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P6   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.17 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Mengintegrasikan Informasi yaitu 75% 
responden mengatakan setuju, dan 25% responden mengatakan sangat 
setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,25. Dengan kata lain, 
responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari 
kompetensi manajemen informasi berupa mampu mengintegrasikan 
informasi dari berbagai sumber yang berbeda. 
 
Tabel 3.18. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Memilah Informasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 6 18,8% 
Setuju 26 81,3% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P7   
Skor Rata-rata Kategori 
102 3,19 Baik 
 
Tabel 3.18 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Memilah Informasi yaitu 81,3% responden 
mengatakan setuju, dan 18,8% responden mengatakan sangat setuju, 
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sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,19. Dengan kata lain, responden 
setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi 
manajemen informasi berupa mampu memilah informasi yang relevan 
ataupun tidak. 
 
Tabel 3.19. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Meringkas dan Mengidentifikasikan Informasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 5 15,6% 
Setuju 26 81,3% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P8   
Skor Rata-rata Kategori 
100 3,13 Baik 
 
Tabel 3.19 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Meringkas dan Mengidentifikasikan Informasi 
yaitu 81,3% responden mengatakan setuju, 15,6% responden mengatakan 
sangat setuju, dan 3,1% responden mengatakan tidak setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,13. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi manajemen 
informasi berupa mampu meringkas dan mengidentifikasikan informasi 
yang relevan secara detail. 
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Tabel 3.20. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Memecahkan Permasalahan dan Menghasilkan 
Kesimpulan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 4 12,5% 
Setuju 28 87,5% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P9   
Skor Rata-rata Kategori 
100 3,13 Baik 
 
Tabel 3.20 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Memecahkan Permasalahan dan Menghasilkan 
Kesimpulan yaitu 87,5% responden mengatakan setuju, dan 12,5% 
responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,13. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi manajemen informasi berupa mampu 
memecahkan permasalahan dan menghasilkan kesimpulan. 
 
Tabel 3.21. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Menciptakan Informasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 6 18,8% 
Setuju 26 81,3% 
Tidak Setuju - - 
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Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P10   
Skor Rata-rata Kategori 
102 3,19 Baik 
 
Tabel 3.21 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Menciptakan Informasi yaitu 81,3% responden 
mengatakan setuju, dan 18,8% responden mengatakan sangat setuju, 
sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,19. Dengan kata lain, responden 
setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi 
manajemen informasi berupa mampu menciptakan informasi. 
 
Tabel 3.22. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Membuat Abstrak 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 4 12,5% 
Setuju 27 84,4% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P11   
Skor Rata-rata Kategori 
99 3,09 Baik 
 
Tabel 3.22 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Membuat Abstrak yaitu 84,4% responden 
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mengatakan setuju, 12,5% responden mengatakan sangat setuju, dan 3,1% 
responden mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,09. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi manajemen informasi berupa mampu membuat 
abstrak dengan sistem klasifikasi. 
. 
Tabel 3.23. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Membuat Indexing 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 3 9,4% 
Setuju 28 87,5% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P12   
Skor Rata-rata Kategori 
98 3,06 Baik 
 
Tabel 3.23 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Membuat Indexing yaitu 87,5% responden 
mengatakan setuju, 9,4% responden mengatakan sangat setuju, dan 3,1% 
responden mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,06. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi manajemen informasi berupa mampu membuat 
indexing dengan sistem klasifikasi. 
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Tabel 3.24. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Menyampaikan Ide dengan Perangkat Teknologi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 5 15,6% 
Setuju 27 84,4% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P13   
Skor Rata-rata Kategori 
101 3,16 Baik 
 
Tabel 3.24 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Menyampaikan Ide dengan Perangkat 
Teknologi yaitu 84,4% responden mengatakan setuju, dan 15,6% responden 
mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,16. 
Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi manajemen informasi berupa mampu 
menyampaikan ide dengan menggunakan perangkat teknologi. 
 
Tabel 3.25. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen 
Informasi dalam Menyampaikan Ide dengan Berdiskusi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 71,9% 
Setuju 23 28,1% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
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Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P14   
Skor Rata-rata Kategori 
106 3,31 Baik 
 
Tabel 3.25 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen Informasi dalam Menyampaikan Ide dengan Berdiskusi yaitu 
71,9% responden mengatakan setuju, dan 28,1% responden mengatakan 
sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,31. Dengan kata lain, 
responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari 
kompetensi manajemen informasi berupa mampu menyampaikan ide 
dengan berdiskusi. 
 
Tabel 3.26. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Berkomunikasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 10 31,3% 
Setuju 22 68,8% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P15   
Skor Rata-rata Kategori 
106 3,31 Baik 
 
Tabel 3.26 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Berkomunikasi yaitu 68,8% responden mengatakan 
setuju, dan 31,3% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
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menghasilkan nilai rata-rata 3,31. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi interpersonal 
berupa mampu berkomunikasi dengan baik. 
 
Tabel 3.27. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Berpresentasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P16   
Skor Rata-rata Kategori 
103 3,22 Baik 
 
Tabel 3.27 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Berpresentasi yaitu 71,9% responden mengatakan 
setuju, 25% responden mengatakan sangat setuju, dan 3,1% responden 
mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,22. 
Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi interpersonal berupa mampu berpresentasi 
dengan baik. 
 
Tabel 3.28. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Mendengarkan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 11 34,4% 
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Setuju 21 65,6% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P17   
Skor Rata-rata Kategori 
107 3,34 Baik 
 
Tabel 3.28 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Mendengarkan yaitu 65,6% responden mengatakan 
setuju, dan 34,4% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,34. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi interpersonal 
berupa mampu mendengarkan dengan baik. 
 
Tabel 3.29. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Mendiskusikan Masukan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P18   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
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Tabel 3.29 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Mendiskusikan Masukan yaitu 75% responden 
mengatakan setuju, dan 25% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,25. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi interpersonal 
berupa mampu mendiskusikan masukan dari berbagai sudut pandang. 
 
Tabel 3.30. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Memberikan Feedback 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 5 15,6% 
Setuju 27 84,4% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P19   
Skor Rata-rata Kategori 
101 3,16 Baik 
 
Tabel 3.30 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Memberikan Feedback yaitu 84,4% responden 
mengatakan setuju, dan 15,6% responden mengatakan sangat setuju, 
sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,16. Dengan kata lain, responden 
setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi 
interpersonal berupa mampu memberikan feedback atau solusi terhadap 
berbagai permasalahan. 
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Tabel 3.31. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Berperilaku Sopan 
Tanggapan Frekuensi (Orasng) Prosentase 
Sangat Setuju 6 18,8% 
Setuju 26 81,3% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P20   
Skor Rata-rata Kategori 
102 3,19 Baik 
 
Tabel 3.31 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Berperilaku Sopan yaitu 81,3% responden mengatakan 
setuju, dan 18,8% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,19. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi interpersonal 
berupa mampu berperilaku sopan dengan pengguna perpustakaan atau rekan 
kerja. 
 
Tabel 3.32. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Menjaga Hubungan Baik 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
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Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P21   
Skor Rata-rata Kategori 
103 3,22 Baik 
 
Tabel 3.32 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Menjaga Hubungan Baik yaitu 71,9% responden 
mengatakan setuju, 25% responden mengatakan sangat setuju, dan 3,1% 
responden mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,22. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi interpersonal berupa mampu menjaga 
hubungan baik dengan pengguna maupun rekan kerja. 
 
Tabel 3.33. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Membangun Sebuah Tim Bekerja 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 28,1% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P22   
Skor Rata-rata Kategori 
105 3,28 Baik 
 
Tabel 3.33 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Membangun Sebuah Tim Bekerja yaitu 71,9% 
responden mengatakan setuju, dan 28,1% responden mengatakan sangat 
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setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,28. Dengan kata lain, 
responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari 
kompetensi interpersonal berupa mampu membangun sebuah tim bekerja. 
 
Tabel 3.34. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Memotivasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 25 78,1% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P23   
Skor Rata-rata Kategori 
103 3,22 Baik 
 
Tabel 3.34 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Memotivasi yaitu 78,1% responden mengatakan setuju, 
dan 21,9% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan 
nilai rata-rata 3,22. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang 
dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi interpersonal berupa mampu 
memotivasi rekan kerja yang ada dalam satu tim 
 
Tabel 3.35. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Kemampuan Belajar Mandiri 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 5 15,6% 
Setuju 27 84,4% 
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Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P24   
Skor Rata-rata Kategori 
101 3,16 Baik 
 
Tabel 3.35 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Kemampuan Belajar Mandiri yaitu 84,4% responden 
mengatakan setuju, dan 15,6% responden mengatakan sangat setuju, 
sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,16. Dengan kata lain, responden 
setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi 
interpersonal berupa mampu belajar secara mandiri tanpa menyusahkan 
rekan kerja. 
 
Tabel 3.36. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Interpersonal 
dalam Menyelesaikan Pekerjaan Secara Fokus 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 6 18,8% 
Setuju 26 81,3% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P25   
Skor Rata-rata Kategori 
102 3,19 Baik 
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Tabel 3.36 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Interpersonal dalam Menyelesaikan Pekerjaan Secara Fokus yaitu 81,3% 
responden mengatakan setuju, dan 18,8% responden mengatakan sangat 
setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,19. Dengan kata lain, 
responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari 
kompetensi interpersonal berupa mampu menyelesaikan pekerjaan secara 
fokus. 
 
Tabel 3.37. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Teknologi 
Informasi dalam Mendesain Database 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 1 3,1% 
Setuju 18 56,3% 
Tidak Setuju 13 40,6% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P26   
Skor Rata-rata Kategori 
84 2,63 Baik 
 
Tabel 3.37 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Teknologi Informasi dalam Mendesain Database yaitu 56,3% responden 
mengatakan setuju, 40,6% responden mengatakan tidak setuju, dan 3,1% 
responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
2,63. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi teknologi informasi berupa mampu mendesain 
database. 
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Tabel 3.38. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Teknologi 
Informasi dalam Mendigitalisasikan Koleksi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 4 12,5% 
Setuju 17 53,1% 
Tidak Setuju 11 34,4% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P27   
Skor Rata-rata Kategori 
89 2,78 Baik 
 
Tabel 3.38 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Teknologi Informasi dalam Mendigitalisasikan Koleksi yaitu 53,1% 
responden mengatakan setuju, 34,4% responden mengatakan tidak setuju, 
dan 12,5% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan 
nilai rata-rata 2,78. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang 
dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi teknologi informasi berupa 
mampu mendigitalisasikan koleksi cetak menjadi digital. 
 
Tabel 3.39. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Teknologi 
Informasi dalam Mengirim dan Mengambil Informasi dari Internet 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 28,1% 
Setuju 22 68,8% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
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Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P28   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.39 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Teknologi Informasi dalam Mengirim dan Mengambil Informasi dari 
Internet yaitu 68,8% responden mengatakan setuju, 28,1% responden 
mengatakan sangat setuju, dan 3,1% responden mengatakan tidak setuju, 
sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,25. Dengan kata lain, responden 
setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi 
teknologi informasi berupa mampu mengirim dan mengambil informasi dari 
internet. 
 
Tabel 3.40. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Teknologi 
Informasi dalam Memahami Bagian-bagian Komputer 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 5 15,6% 
Setuju 21 65,6% 
Tidak Setuju 6 18,8% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P29   
Skor Rata-rata Kategori 
95 2,97 Baik 
 
Tabel 3.40 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Teknologi Informasi dalam Memahami Bagian-bagian Komputer yaitu 
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65,6% responden mengatakan setuju, 18,8% responden mengatakan tidak 
setuju, dan 15,6% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 2,97. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi teknologi 
informasi berupa mampu memahami bagian-bagian komputer. 
 
Tabel 3.41. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Teknologi 
Informasi dalam Mengintegrasikan Informasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 3 9,4% 
Setuju 28 87,5% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P30   
Skor Rata-rata Kategori 
98 3,06 Baik 
 
Tabel 3.41 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Teknologi Informasi dalam Mengintegrasikan Informasi yaitu 87,5% 
responden mengatakan setuju, 9,4% responden mengatakan sangat setuju, 
dan 3,1% responden mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,06. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang 
dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi teknologi informasi berupa 
mampu mengintegrasikan informasi. 
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Tabel 3.42. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Teknologi 
Informasi dalam Mempelajari Aplikasi Komputer 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 4 12,5% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju 5 15,6% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P31   
Skor Rata-rata Kategori 
95 2,97 Baik 
 
Tabel 3.42 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Teknologi Informasi dalam Mempelajari Aplikasi Komputer yaitu 71,9% 
responden mengatakan setuju, 15,6% responden mengatakan tidak setuju, 
dan 12,5% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan 
nilai rata-rata 2,97. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang 
dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi teknologi informasi berupa 
mampu mempelajari aplikasi komputer. 
 
Tabel 3.43. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen dalam 
Membuat Sistem Administrasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 6 18,8% 
Setuju 22 68,8% 
Tidak Setuju 4 12,5% 
Sangat Tidak Setuju - - 
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Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P32   
Skor Rata-rata Kategori 
98 3,06 Baik 
 
Tabel 3.43 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen dalam Membuat Sistem Administrasi yaitu 68,8% responden 
mengatakan setuju, 18,8% responden mengatakan sangat setuju, dan 12,5% 
responden mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,06. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi manajemen berupa mampu membuat sistem 
administrasi. 
 
Tabel 3.44. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen dalam 
Manajemen Perubahan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 21 65,6% 
Tidak Setuju 4 12,5% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P33   
Skor Rata-rata Kategori 
99 3,09 Baik 
 
Tabel 3.44 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen dalam Manajemen Perubahan yaitu 65,6% responden 
mengatakan setuju, 21,9% responden mengatakan sangat setuju, dan 12,5% 
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responden mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,09. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi manajemen berupa mampu memanajemen 
perubahan dimana memanajemen setiap kegiatan yang ada didalam 
perpustakaan yang kemungkinan bisa timbul suatu perubahan. 
 
Tabel 3.45 Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen dalam 
Mengkoordinasi dengan Bagian Lain 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 5 15,5% 
Setuju 26 81,4% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P34   
Skor Rata-rata Kategori 
100 3,13 Baik 
 
Tabel 3.45 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen dalam Mengkoordinasi dengan Bagian Lian yaitu 81,4% 
responden mengatakan setuju, 15,5% responden mengatakan sangat setuju, 
dan 3,1% responden mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,13. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang 
dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi manajemen berupa mampu 
membuat sistem administrasi. 
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Tabel 3.46. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen dalam 
Karakter Kepemimpinan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 4 12,5% 
Setuju 27 84,4% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P35   
Skor Rata-rata Kategori 
99 3,09 Baik 
 
Tabel 3.46 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen dalam Karakter Kepemimpinan yaitu 84,4% responden 
mengatakan setuju, 12,5% responden mengatakan sangat setuju, dan 3,1% 
responden mengatakan tidak setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,09. Dengan kata lain, responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kompetensi manajemen berupa mampu memimpin atau 
memiliki karakter kepemimpinan dalam sebuah tim. 
 
Tabel 3.47. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen dalam 
Manajemen Waktu 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 6 18,8% 
Setuju 26 81,3% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
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Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P36   
Skor Rata-rata Kategori 
102 3,19 Baik 
 
Tabel 3.47 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen dalam Manajemen Waktu yaitu 81,3% responden mengatakan 
setuju, dan 18,8% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,19. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari kompetensi manajemen 
berupa mampu memanajemen waktu dengan baik. 
 
Tabel 3.48. Tanggapan Pustakawan tentang Kompetensi Manajemen dalam 
Pelatihan dan Pengembangan SDM 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 12 37,5% 
Setuju 20 62,5% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P37   
Skor Rata-rata Kategori 
108 3,38 Baik 
 
Tabel 3.48 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kompetensi 
Manajemen dalam Pelatihan dan Pengembangan SDM yaitu 62,5% 
responden mengatakan setuju, dan 37,5% responden mengatakan sangat 
setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,38. Dengan kata lain, 
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responden setuju bila kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan dari 
kompetensi manajemen berupa mampu untuk melakukan atau melaksanakan 
pelatihan. 
3.5.2 Analisis Deskripsi Tingkat Pengaruh Kinerja Pustakawan 
Hasil pengolahan data mengenai deskripsi variabel tingkat pengaruh 
kinerja pustakawan dari jawaban responden diuraikan dalam tabel berikut 
ini: 
Tabel 3.49. Tanggapan Pustakawan tentang Kesetiaan dalam Mentaati 
Peraturan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 10 31,3% 
Setuju 22 68,8% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P38   
Skor Rata-rata Kategori 
106 3,31 Baik 
 
Tabel 3.49 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kesetiaan 
dalam Mentaati Peraturan yaitu 68,8% responden mengatakan setuju, dan 
31,3% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,31. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja dalam 
kesetiaan yang dimiliki oleh pustakawan dari kesetiaan berupa mampu 
untuk mentaati peraturan yang telah ditentukan oleh organisasi atau 
perpustakaan. 
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Tabel 3.50. Tanggapan Pustakawan tentang Kesetiaan dalam Sikap dan 
Perilaku 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25,8% 
Setuju 23 74,2% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P39   
Skor Rata-rata Kategori 
101 3,26 Baik 
 
Tabel 3.50 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kesetiaan 
dalam Sikap dan Perilaku yaitu 74,2% responden mengatakan setuju, dan 
25,8% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,26. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari kesetiaan berupa kesetiaan untuk mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik sebagai pembuktian dengan sikap dan 
perilaku dalam kesetiaan. 
 
Tabel 3.51. Tanggapan Pustakawan tentang Kesetiaan terhadap Pengguna 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 28,1% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
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Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P40   
Skor Rata-rata Kategori 
105 3,28 Baik 
 
Tabel 3.51 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kesetiaan 
terhadap Pengguna yaitu 71,9% responden mengatakan setuju, dan 28,1% 
responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,28. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kesetiaan berupa mampu untuk setia terhadap pengguna 
dengan menjaga kebenaran informasi yang diberikan kepada mereka. 
 
Tabel 3.52. Tanggapan Pustakawan tentang Prestasi Kerja dengan 
Ketrampilan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju         8 25% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P41   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.52 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Prestasi Kerja 
dengan Ketrampilan yaitu 75% responden mengatakan setuju, dan 25% 
responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,25. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
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pustakawan dari prestasi kerja dengan ketrampilan berupa mampu untuk 
menyelesaikan tugas dengan adanya ketrampilan yang dimiliki. 
 
Tabel 3.53. Tanggapan Pustakawan tentang Prestasi Kerja dengan 
Pengalaman 
 
 
Tabel 3.53 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Prestasi Kerja 
dengan Pengalaman yaitu 84,4% responden mengatakan setuju, dan 15,6% 
responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,16. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan dari prestasi kerja dengan pengalaman yang dimiliki. 
 
Tabel 3.54. Tanggapan Pustakawan tentang Prestasi Kerja dengan 
Kesungguhan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 25 78,1% 
Tidak Setuju - - 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 5 15,6% 
Setuju 27 84,4% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P42   
Skor Rata-rata Kategori 
101 3,16 Baik 
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Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P43   
Skor Rata-rata Kategori 
103 3,22 Baik 
 
Tabel 3.54 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Prestasi Kerja 
dengan Kesungguhan yaitu 78,1% responden mengatakan setuju, dan 21,9% 
responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,22. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan dari prestasi kerja dengan kesungguhan didalam diri. 
 
Tabel 3.55. Tanggapan Pustakawan tentang Kedisiplinan dengan Mentaati 
Peraturan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 28,1% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P44   
Skor Rata-rata Kategori 
105 3,28 Baik 
 
Tabel 3.55 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kediplinan 
dengan Mentaati Peraturan yaitu 71,9% responden mengatakan setuju, dan 
28,1% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
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rata-rata 3,28. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari kedisiplinan dengan mentaati peraturan yang ada 
didalam perpustakaan. 
 
Tabel 3.56. Tanggapan Pustakawan tentang Kedisiplinan dengan Tidak 
Melanggar Aturan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P45   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.56 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kedisiplinan 
dengan Tidak Melanggar Aturan yaitu 75% responden mengatakan setuju, 
dan 25% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,25. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari Kedisiplinan dengan tidak melanggar aturan yang 
telah ditetapkan secara tulis atau lisan. 
 
Tabel 3.57. Tanggapan Pustakawan tentang Kedisiplinan dengan Bersedia 
Menerima Sanksi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 24 75% 
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Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P46   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.57 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kedisiplinan 
dengan Bersedia Menerima Sanksi yaitu 75% responden mengatakan setuju, 
dan 25% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,25. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari kedisiplinan dengan sanggup atau bersedia menerima 
sanksi jika melakukan kesalahan. 
 
Tabel 3.58. Tanggapan Pustakawan tentang Kreativitas dalam 
Mengembangkan Ide 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 28,1% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P47   
Skor Rata-rata Kategori 
105 3,28 Baik 
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Tabel 3.58 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kreatifitas 
dalam Mengembangkan Ide yaitu 71,9% responden mengatakan setuju, dan 
28,1% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,28. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari kreativitas berupa mampu mengembangkan ide. 
 
Tabel 3.59. Tanggapan Pustakawan tentang Kreativitas dalam Memberikan 
Solusi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P48   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.59 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kreativitas 
dalam Memberikan Solusi yaitu 75% responden mengatakan setuju, dan 
25% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-
rata 3,25. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kreativitas dalam memberikan solusi. 
 
Tabel 3.60. Tanggapan Pustakawan tentang Kerjasama dalam Suatu Tim 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 10 31,3% 
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Setuju 22 68,8% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P49   
Skor Rata-rata Kategori 
106 3,31 Baik 
 
Tabel 3.60 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kerjasama 
dalam Suatu Tim yaitu 68,8% responden mengatakan setuju, dan 31,3% 
responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,31. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kerjasama didalam satu tim. 
 
Tabel 3.61. Tanggapan Pustakawan tentang Kerjasama dalam 
Mengkoordinasi Bagian yang lain 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 25 78,1% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P50   
Skor Rata-rata Kategori 
103 3,22 Baik 
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Tabel 3.61 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kerjasama 
dalam Mengkoordinir Bagian yang lain yaitu 78,1% responden mengatakan 
setuju, dan 21,9% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,22. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kinerja yang dimiliki oleh pustakawan dari kerjasama dalam mengkoordinir 
bagian lain. 
 
Tabel 3.62. Tanggapan Pustakawan tentang Kecakapan dalam Kesesuaian 
Bekerja 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 25 78,1% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P51   
Skor Rata-rata Kategori 
103 3,22 Baik 
 
Tabel 3.62 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kecakapan 
dalam Kesesuaian Bekerja yaitu 78,1% responden mengatakan setuju, dan 
21,9% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,22. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari kecakapan dalam kesesuaian bekerja untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
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Tabel 3.63. Tanggapan Pustakawan tentang Kecakapan dalam 
Menyelesaikan Pekerjaan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P52   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.63 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kecakapan 
dalam Menyelesaikan Pekerjaan yaitu 75% responden mengatakan setuju, 
dan 25% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,25. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari kecekapan dalam menyelesaikan pekerjaan dapat 
dilakukan dengan adanya kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki. 
 
Tabel 3.64. Tanggapan Pustakawan tentang Tanggung Jawab dalam 
Menyelesaikan Pekerjaan dengan Waktu yang tepat  
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 3 9,4% 
Setuju 29 90,6% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
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Sumber: Hasil perhitungan P53   
Skor Rata-rata Kategori 
99 3,09 Baik 
 
Tabel 3.64 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Tanggung 
Jawab dalam Menyelesaikan Pekerjaan dengan Waktu yang tepat yaitu 
90,6% responden mengatakan setuju, dan 9,4% responden mengatakan 
sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,09. Dengan kata lain, 
responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh pustakawan dari tanggung 
jawab dalam menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang telah ditetapkan. 
 
Tabel 3.65. Tanggapan Pustakawan tentang Tanggung Jawab dalam 
Menanggung Resiko 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 28,1% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P54   
Skor Rata-rata Kategori 
105 3,28 Baik 
 
Tabel 3.65 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Tanggung 
Jawab dalam Menanggung Resiko yaitu 71,9% responden mengatakan 
setuju, dan 28,1% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,28. Dengan kata lain, responden setuju bila 
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kinerja yang dimiliki oleh pustakawan dari tanggung jawab dalam 
menanggung resiko dari keputusan yang telah diambil. 
 
Tabel 3.66. Tanggapan Pustakawan tentang Tanggung Jawab terhadap 
Fasilitas 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P55   
Skor Rata-rata Kategori 
102 3,19 Setuju 
 
Tabel 3.66 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Tanggung 
Jawab terhadap fasilitas yaitu 75% responden mengatakan setuju, dan 
21,9% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,19. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari tanggung jawab terhadap fasilitas yang ada didalam 
perpustakaan dengan menggunakannya secara baik. 
 
Tabel 3.67. Tanggapan Pustakawan tentang Tanggung Jawab dengan 
Sanggup Menerima Sanksi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 28,1% 
Setuju 23 71,9% 
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Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P56   
Skor Rata-rata Kategori 
105 3,28 Baik 
 
Tabel 3.67 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Tanggung 
Jawab dengan Sanggup Menerima Sanksi yaitu 71,9% responden 
mengatakan setuju, dan 28,1% responden mengatakan sangat setuju, 
sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,28. Dengan kata lain, responden 
setuju bila kinerja yang dimiliki oleh pustakawan dari tanggung jawab 
dengan sanggup menerima sanksi jika melakukan kesalahan. 
 
Tabel 3.68. Tanggapan Pustakawan tentang Kuantitas Kerja dalam 
Menyelesaikan Pekerjaan dengan Tanggung Jawab 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - -  
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P57   
Skor Rata-rata Kategori 
102 3,19 Baik 
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Tabel 3.68 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kuantitas 
Kerja dalam Menyelesaikan Pekerjaan dengan Tanggung Jawab yaitu 75% 
responden mengatakan setuju, 21,9% responden mengatakan sangat setuju, 
dan 3,1% responden mengatakan tidak setuju. sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,19. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari kuantitas kerja dalam menyelesaikan pekerjaa dengan 
rasa tanggung jawab. 
 
Tabel 3.69. Tanggapan Pustakawan tentang Kuantitas Kerja dalam 
Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Harapan Organisasi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 28,1% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P58   
Skor Rata-rata Kategori 
105 3,28 Baik 
 
Tabel 3.69 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kuantitas 
Kerja dalam Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai dengan Harapan Organisasi 
yaitu 71,9% responden mengatakan setuju, dan 28,1% responden 
mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,28. 
Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kuantitas kerja dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan harapan organisasi. 
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Tabel 3.70. Tanggapan Pustakawan tentang Kualitas Kerja dalam 
Menyelesaikan Pekerjaan dengan Rapi, Teliti, dan Konsisten 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P59   
Skor Rata-rata Kategori 
103 3,22 Baik 
 
Tabel 3.70 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kualitas Kerja 
dalam menyelesaikan pekerjaan dengan rapi, teliti, dan konsisten yaitu 
71,9% responden mengatakan setuju, 25% responden mengatakan sangat 
setuju, dan 3,1% responden mengatakan tidak setuju. sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,22. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kinerja yang dimiliki oleh pustakawan dari kualitas kerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan dengan rapi, teliti, dan konsisten. 
 
Tabel 3.71. Tanggapan Pustakawan tentang Kualitas Kerja dalam 
Mengerjakan Pekerjaan dengan disiplin 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju 2 6,3% 
Sangat Tidak Setuju - - 
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Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P60   
Skor Rata-rata Kategori 
101 3,16 Baik 
 
Tabel 3.71 menguraikan tanggapan pustakawan tentang kualitas kerja 
dalam menyelesaikan pekerjaan dengan disiplin yaitu 71,9% responden 
mengatakan setuju, 21,9% responden mengatakan sangat setuju, dan 6,3% 
responden mengatakan tidak setuju. sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,16. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan berupa mampu untuk setia terhadap pengguna dengan menjaga 
kebenaran informasi yang diberikan kepada mereka. 
 
Tabel 3.72. Tanggapan Pustakawan terhadap Pengetahuan tentang 
Pekerjaan dalam Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai dengan Alur Kerja 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 6 18,8% 
Setuju         26 81,3% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P61   
Skor Rata-rata Kategori 
102 3,19 Baik 
 
Tabel 3.72 menguraikan tanggapan pustakawan terhadap Pengetahuan 
tentang Pekerjaan dalam Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai dengan Alur 
Kerja yaitu 81,3% responden mengatakan setuju, dan 18,8% responden 
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mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,19. 
Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan terhadap pengetahuan tentang pekerjaan dalam menyelesaikan 
pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan alur kerja yang ditentukan oleh 
organisasi. 
 
Tabel 3.73. Tanggapan Pustakawan terhadap Pengetahuan tentang 
Pekerjaan yang Sesuai dengan Bidang 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 5 15,6% 
Setuju 25 78,1% 
Tidak Setuju 2 6,3% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P62   
Skor Rata-rata Kategori 
99 3,09 Baik 
 
Tabel 3.73 menguraikan tanggapan pustakawan terhadap pengetahuan 
tentang pekerjaan yang sesuai dengan bidang yaitu 78,1% responden 
mengatakan setuju, 15,6% responden mengatakan sangat setuju, dan 6,3% 
responden mengatakan tidak setuju. sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,09. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan terhadap pengetahuan tentang pekerjaan dapat sesuai dengan 
bidang penempatannya. 
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Tabel 3.74. Tanggapan Pustakawan tentang Keaslian Gagasan dari Hasil 
Kerja 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 7 21,9% 
Setuju 25 78,1% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P63   
Skor Rata-rata Kategori 
103 3,22 Baik 
 
Tabel 3.74 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Keaslian 
Gagasan dari hasil kerja yaitu 78,1% responden mengatakan setuju, dan 
21,9% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,22. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan terhadap keaslian gagasan dari hasil kerja yang dilakukan. 
 
Tabel 3.75. Tanggapan Pustakawan tentang Keaslian Gagasan dalam 
Menghasilhan Ide dan Solusi 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P64   
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
III-57 
 
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.75 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Keaslian 
Gagasan dalam Menghasilkan Ide dan Solusi yaitu 75% responden 
mengatakan setuju, dan 25% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,25. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kinerja yang dimiliki oleh pustakawan tentang keaslian gagasan dalam 
menghasilkan ide dan solusi. 
 
Tabel 3.76. Tanggapan Pustakawan tentang Kesadaran terhadap Waktu 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P65   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.76 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kesadaran 
terhadap Waktu yaitu 75% responden mengatakan setuju, dan 25% 
responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,25. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan berupa kesadaran terhadap waktu kehadiran saat bekerja agar 
tidak terlambat. 
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Tabel 3.77. Tanggapan Pustakawan tentang Kepercayaan terhadap Hasil 
Kerja 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 9 28,1% 
Setuju 23 71,9% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P66   
Skor Rata-rata Kategori 
105 3,28 Baik 
 
Tabel 3.77 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kepercayaan 
terhadap Hasil Kerja yaitu 71,9% responden mengatakan setuju, dan 28,1% 
responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
3,28. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh 
pustakawan dari kepercayaan terhadap hasil kerja yang dilakukannya. 
 
Tabel 3.78. Tanggapan Pustakawan tentang Personal Qualities dalam 
Kepribadian 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 4 12,5% 
Setuju 28 87,5% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P67   
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Skor Rata-rata Kategori 
100 3,13 Baik 
 
Tabel 3.78 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Personal 
Qualities dalam Kepribadian yaitu 87,5% responden mengatakan setuju, dan 
12,5% responden mengatakan sangat setuju, sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata 3,13. Dengan kata lain, responden setuju bila kinerja yang dimiliki 
oleh pustakawan dari persoanal qualities dalam kepribadian berupa 
memiliki kecakapan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
kompetensi dan mampu menggunakan waktu dengan efisien. 
 
Tabel 3.79. Tanggapan Pustakawan tentang Personal Qualities dalam 
Kepemimpinan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 2 6,3% 
Setuju 29 90,6% 
Tidak Setuju 1 3,1% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P68   
Skor Rata-rata Kategori 
97 3,03 Baik 
 
Tabel 3.79 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Personal 
Qualities dalam Kepemimpinan yaitu 90,6% responden mengatakan setuju, 
6,3% responden mengatakan sangat setuju, dan 3,1% responden mengatakan 
tidak setuju. sehingga menghasilkan nilai rata-rata 3,03. Dengan kata lain, 
responden setuju bila kinerja yang dimiliki oleh pustakawan dari personal 
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qualities dalam kepemimpinan yaitu berupa memiliki jiwa seorang 
pemimpin sehingga dapat mengatur sebuah tim. 
 
Tabel 3.80. Tanggapan Pustakawan tentang Personal Qualities dalam 
Keramah Tamahan 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 5 15,6% 
Setuju 27 84,4% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P69   
Skor Rata-rata Kategori 
101 3,16 Baik 
 
Tabel 3.80 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Personal 
Qualities dalam keramah tamahan yaitu 84,4% responden mengatakan 
setuju, dan 15,6% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,16. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kinerja yang dimiliki oleh pustakawan dari personal qualities dalam 
keramah tamahan ketika melayani pengguna. 
 
Tabel 3.81. Tanggapan Pustakawan tentang Personal Qualities dalam 
Pelayanan Kepada Pengguna 
Tanggapan Frekuensi (Orang) Prosentase 
Sangat Setuju 8 25% 
Setuju 24 75% 
Tidak Setuju - - 
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Sangat Tidak Setuju - - 
Total 32 100% 
Sumber: Hasil perhitungan P70   
Skor Rata-rata Kategori 
104 3,25 Baik 
 
Tabel 3.81 menguraikan tanggapan pustakawan tentang Kesetiaan 
Personal Qualities dalam pelayanan kepada pengguna yaitu 75% responden 
mengatakan setuju, dan 25% responden mengatakan sangat setuju, sehingga 
menghasilkan nilai rata-rata 3,25. Dengan kata lain, responden setuju bila 
kinerja yang dimiliki oleh pustakawan dari personal qualities dalam 
pelayanan kepada pengguna dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan 
kebutuhan dari pengguna tersebut. 
3.5.3 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Deskripsi Kompetensi dan Kinerja 
Adapun hasil rekapitulasi hasil perhitungan deskripsi dari setiap 
variabel X dan Y yaitu kompetensi pustakawan dan kinerja pustakawan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.82. Hasil Perhitungan Deskripsi Kompetensi dan 
Kinerja 
 Mean Std. Deviation N 
Kinerja Pustakawan 
Kompetensi Pustakawan 
106,31 
116,91 
10,266 
10,110 
32 
32 
 
Dari tabel diatas menjelaskan tentang deskriptif dari kedua variabel 
yang diregresikan diantaranya yaitu variabel Y (Kinerja Pustakawan) 
dengan variabel X (Kompetensi Pustakawan). Dimana dalam perhitungan 
deskriptif tersebut menyatakan bahwa variabel Kinerja Pustakawan 
memiliki nilai mean (rata-rata) 106,31, sedangkan nilai standard deviasinya 
yaitu 10,266 dalam jumlah kasus (N) 32. Begitu juga dengan variabel 
Kompetensi Pustakawan yang menyatakan bahwa nilai mean adalah 116,91, 
sedangkan nilai standard deviasinya 10,110 dengan jumlah kasus 32. 
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Kemudian hasil perhitungan rekapitulasi dari variabel X (Kompetensi 
Pustakawan) dan variabel Y (Kinerja Pustakawan) adalah sebagai berikut: 
3.5.3.1 Rekapitulasi Kompetensi Pustakawan 
Kompetensi pustakawan terbagi menjadi 4 point, diantaranya 
yaitu kompetensi manajemen informasi, kompetensi interpesonal, 
kompetensi teknologi informasi, dan kompetensi manajemen. Adapun 
hasil rekapitulasinya yaitu: 
Tabel 3.83. Hasil Rekapitulasi Kompetensi Pustakawan dari Kompetensi 
Manajemen Informasi 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P1 3,31 
P2 3,28 
P3 3,22 
P4 3,19 
P5 3,31 
P6 3,25 
P7 3,19 
P8 3,13 
P9 3,13 
P10 3,19 
P11 3,09 
P12 3,06 
P13 3,16 
P14 3,28 
Total 44,79 
 
Dari tabel 3.83 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel X (Kompetensi Pustakawan)  
dari point Kompetensi Manajemen Informasi menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata sebesar 3,31 dihasilkan dari pertanyaan (P) 1 dan 5, nilai 
rata-rata sebesar 3,28 dihasilkan dari P 2 dan 14, nilai rata-rata sebesar 
3,25 dihasilkan dari P6, nilai rata-rata sebesar 3,22 dihasilkan dari P3, 
nilai rata-rata sebesar 3,19 dihasilkan dari P 4, 7, dan 10, nilai rata-rata 
sebesar 3,16 dihasilkan dari P13, nilai rata-rata sebesar 3,13 dihasilkan 
dari P 8 dan 9, nilai rata-rata sebesar 3,09 dihasilkan dari P11, 
kemudian nilai rata-rata yang terakhir sebesar 3,06 dihasilkan dari P6, 
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dan total keseluruhan dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 44,79. 
Sehingga ditemukan nilai rata-ratanya yaitu sebesar 3,19. 
 
Tabel 3.84. Hasil Rekapitulasi Kompetensi Pustakawan dari Kompetensi 
Interpersonal 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P15 3,31 
P16 3,22 
P17 3,34 
P18 3,25 
P19 3,16 
P20 3,19 
P21 3,22 
P22 3,28 
P23 3,22 
P24 3,16 
P25 3,19 
Total 35,54 
 
Dari tabel 3.84 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel X (Kompetensi Pustakawan)  
dari point Kompetensi Interpersonal menunjukkan bahwa nilai rata-
rata sebesar 3,34 dihasilkan dari pertanyaan (P) 17, nilai rata-rata 
sebesar 3,31 dihasilkan dari P15, nilai rata-rata sebesar 3,28 dihasilkan 
dari P22, nilai rata-rata sebesar 3,25 dihasilkan dari P18, nilai rata-rata 
sebesar 3,22 dihasilkan dari P 16, 21, dan 23, nilai rata-rata sebesar 
3,19 dihasilkan dari P 20 dan 25, kemudian nilai rata-rata yang 
terakhir sebesar 3,16 dihasilkan dari P 19 dan 24, dan total 
keseluruhan dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 35,54. Sehingga 
ditemukan nilai rata-ratanya yaitu sebesar 3,23. 
 
Tabel 3.85. Hasil Rekapitulasi Kompetensi Pustakawan dari Kompetensi 
Teknologi Informasi 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P26 2,63 
P27 2,78 
P28 3,25 
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P29 2,97 
P30 3,06 
P31 2,97 
Total 17,66 
 
Dari tabel 3.85 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel X (Kompetensi Pustakawan)  
dari point Kompetensi Teknologi Informasi menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata sebesar 3,25 dihasilkan dari pertanyaan (P) 28, nilai rata-rata 
sebesar 3,06 dihasilkan dari P30, nilai rata-rata sebesar 2,97 dihasilkan 
dari P 29 dan 30, nilai rata-rata sebesar 2,78 dihasilkan dari P27, 
kemudian nilai rata-rata yang terakhir sebesar 3,63 dihasilkan dari 
P26, dan total keseluruhan dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 17,66. 
Sehingga ditemukan nilai rata-ratanya yaitu sebesar 2,94. 
 
Tabel 3.86. Hasil Rekapitulasi Kompetensi Pustakawan dari Kompetensi 
Manajemen 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P32 3,06 
P33 3,09 
P34 3,13 
P35 3,09 
P36 3,19 
P37 3,38 
Total 18,94 
 
Dari tabel 3.86 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel X (Kompetensi Pustakawan)  
dari point Kompetensi Manajemen menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
sebesar 3,38 dihasilkan dari pertanyaan (P) 37, nilai rata-rata sebesar 
3,19 dihasilkan dari P36, nilai rata-rata sebesar 3,13 dihasilkan dari 
P34, nilai rata-rata sebesar 3,09 dihasilkan dari P 33 dan 35, kemudian 
nilai rata-rata yang terakhir sebesar 3,06 dihasilkan dari P32, dan total 
keseluruhan dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 18,94. Sehingga 
ditemukan nilai rata-ratanya yaitu sebesar 3,15. 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi dari masing-masing variabel X 
(Kompetensi Pustakawan) yang terdiri dari variabel kompetensi 
manajeman informasi, kompetensi interpersonal, kompetensi 
teknologi informasi dan kompetensi manajemen yang terbagi menjadi 
37 point indikator pertanyaan menghasilkan nilai total rata-rata 
keseluruhannya yaitu sebesar 116,93 dengan menghasilkan nilai rata-
rata sebesar 3,16. 
 
Selanjutnya untuk mengetahui hasil distribusi pustakawan 
menurut tingkat kompetensi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel.3.86. Distribusi pustakawan menurut tingkat 
kompetensi 
Kategoti Jumlah Presentase (%) 
Rendah 10 31,25 % 
Sedang 16 50 % 
Tinggi 6 18,75 % 
Total 32 100 % 
 
Dari tabel 3.86 diatas dapat diketahui bahwa 32 orang 
pustakawan yang memiliki kompetensi rendah yaitu sebanyak 10 
orang dengan nilai presentase sebesar 31,25%, kemudian pustakawan 
yang memiliki kompetensi sedang sebanyak 16 orang dengan nilai 
presentase sebesar 50%, sedangkan pustakaawan yang memiliki 
kompetensi tinggi sebanyak 6 orang dengan nilai presentase sebesar 
18,75%. 
3.5.3.2 Rekapitulasi Kinerja Pustakawan 
Kinerja pustakawan terbagi menjadi 13 point dan setiap point 
terdiri dari beberapa pertanyaan. Adapun hasil rekapitulasinya yaitu 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.87. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Kesetiaan 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P38 3,31 
P39 3,26 
P40 3,28 
Total 9,85 
 
Dari tabel 3.87 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Kesetiaan menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 3,31 
dihasilkan dari pertanyaan (P) 38, nilai rata-rata sebesar 3,28 
dihasilkan dari P40, kemudian nilai rata-rata yang terakhir sebesar 
3,26 dihasilkan dari P39, dan total keseluruhan dari nilai rata-ratanya 
yaitu sebesar 9,85. Sehingga ditemukan nilai rata-ratanya yaitu 
sebesar 3,28. 
 
Tabel 3.88. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Prestasi Kerja 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P41 3,25 
P42 3,16 
P43 3,22 
Total 9,63 
 
Dari tabel 3.88 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Prestasi Kerja menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 3,25 
dihasilkan dari pertanyaan (P) 41, nilai rata-rata sebesar 3,22 
dihasilkan dari P43, kemudian nilai rata-rata yang terakhir sebesar 
3,16 dihasilkan dari P42, dan total keseluruhan dari nilai rata-ratanya 
yaitu sebesar 9,63. Sehingga ditemukan nilai rata-ratanya yaitu 
sebesar 3,21. 
Tabel 3.89. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Kedisiplinan 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P44 3,28 
P45 3,25 
P46 3,25 
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Total 9,78 
 
Dari tabel 3.89 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Kedisiplinan menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 3,28 
dihasilkan dari pertanyaan (P) 44, kemudian nilai rata-rata yang 
terakhir sebesar 3,25 dihasilkan dari P 45 dan 46, dan total 
keseluruhan dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 9,78. Sehingga 
ditemukan nilai rata-ratanya yaitu sebesar 3,26. 
 
Tabel 3.90. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Kreativitas 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P47 3,28 
P48 3,25 
Total 6,53 
 
Dari tabel 3.90 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Kreativitas menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 3,28 
dihasilkan dari pertanyaan (P) 47, kemudian nilai rata-rata yang 
terakhir sebesar 3,25 dihasilkan dari P48, dan total keseluruhan dari 
nilai rata-ratanya yaitu sebesar 6,53. Sehingga ditemukan nilai rata-
ratanya yaitu sebesar 3,26. 
 
Tabel 3.91. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Kerjasama 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P49 3,31 
P50 3,22 
Total 6,53 
 
Dari tabel 3.91 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Kerjasama menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 3,31 
dihasilkan dari pertanyaan (P) 49, kemudian nilai rata-rata yang 
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terakhir sebesar 3,22 dihasilkan dari P50, dan total keseluruhan dari 
nilai rata-ratanya yaitu sebesar 6,53. Sehingga ditemukan nilai rata-
ratanya yaitu sebesar 3,26. 
 
Tabel 3.92. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Kecakapan 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P51 3,22 
P52 3,25 
Total 6,47 
 
Dari tabel 3.92 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Kecakapan menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 3,25 
dihasilkan dari pertanyaan (P) 52, kemudian nilai rata-rata yang 
terakhir sebesar 3,22 dihasilkan dari P51, dan total keseluruhan dari 
nilai rata-ratanya yaitu sebesar 6,47. Sehingga ditemukan nilai rata-
ratanya yaitu sebesar 3,23. 
 
Tabel 3.93. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Tanggung Jawab 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P53 3,09 
P54 3,28 
P55 3,19 
P56 3,28 
Total 12,84 
 
Dari tabel 3.93 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Tanggung Jawab menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 
3,28 dihasilkan dari pertanyaan (P) 54 dan 56, nilai rata-rata sebesar 
3,19 dihasilkan dari P55, kemudian nilai rata-rata yang terakhir 
sebesar 3,09 dihasilkan dari P53, dan total keseluruhan dari nilai rata-
ratanya yaitu sebesar 12,84. Sehingga ditemukan nilai rata-ratanya 
yaitu sebesar 3,21. 
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Tabel 3.94. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Kuantitas Kerja 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P57 3,19 
P58 3,28 
Total 6,47 
 
Dari tabel 3.94 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Kuantitas Kerja menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 3,28 
dihasilkan dari pertanyaan (P) 58, kemudian nilai rata-rata yang 
terakhir sebesar 3,19 dihasilkan dari P57, dan total keseluruhan dari 
nilai rata-ratanya yaitu sebesar 6,47. Sehingga ditemukan nilai rata-
ratanya yaitu sebesar 3,23. 
 
Tabel 3.95. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Kualitas Kerja 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P59 3,22 
P60 3,16 
Total 6,38 
 
Dari tabel 3.95 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Kualitas Kerja menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 3,22 
dihasilkan dari pertanyaan (P) 59, kemudian nilai rata-rata yang 
terakhir sebesar 3,16 dihasilkan dari P60, dan total keseluruhan dari 
nilai rata-ratanya yaitu sebesar 6,38. Sehingga ditemukan nilai rata-
ratanya yaitu sebesar 3,19. 
 
Tabel 3.96. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Pengetahuan 
Tentang Pekerjaan 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P61 3,19 
P62 3,09 
Total 6,28 
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Dari tabel 3.96 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Pengaruh Tentang Pekerjaan menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
sebesar 3,19 dihasilkan dari pertanyaan (P) 61, kemudian nilai rata-
rata yang terakhir sebesar 3,09 dihasilkan dari P62, dan total 
keseluruhan dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 6,28. Sehingga 
ditemukan nilai rata-ratanya yaitu sebesar 3,14. 
 
Tabel 3.97. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Keaslian Gagasan 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P63 3,22 
P64 3,25 
Total 6,47 
 
Dari tabel 3.97 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Keaslian Gagasan menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 
3,25 dihasilkan dari pertanyaan (P) 64, kemudian nilai rata-rata yang 
terakhir sebesar 3,22 dihasilkan dari P63, dan total keseluruhan dari 
nilai rata-ratanya yaitu sebesar 6,47. Sehingga ditemukan nilai rata-
ratanya yaitu sebesar 3,23. 
 
Tabel 3.98. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Kesadaran dan 
Kepercayaan 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P65 3,25 
P66 3,28 
Total 6,53 
 
Dari tabel 3.98 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Kecakapan menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 3,28 
dihasilkan dari pertanyaan (P) 66, kemudian nilai rata-rata yang 
terakhir sebesar 3,25 dihasilkan dari P65, dan total keseluruhan dari 
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nilai rata-ratanya yaitu sebesar 6,53. Sehingga ditemukan nilai rata-
ratanya yaitu sebesar 3,26. 
 
Tabel 3.99. Hasil Rekapitulasi Kinerja Pustakawan dari Personal Qualities 
Item Pertanyaan Rata-rata 
P67 3,13 
P68 3,03 
P69 3,16 
P70 3,25 
Total 12,57 
 
Dari tabel 3.99 menjelaskan nilai rata-rata dari setiap 
pertannyaan yang terdapat pada variabel Y (Kinerja Pustakawan)  dari 
point Personal Qualities menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 
3,25 dihasilkan dari pertanyaan (P) 70, nilai rata-rata sebesar 3,16 
dihasilkan dari P69, nilai rata-rata sebesar 3,13 dihasilkan dari P67, 
kemudian nilai rata-rata yang terakhir sebesar 3,03 dihasilkan dari 
P68, dan total keseluruhan dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 12,57. 
Sehingga ditemukan nilai rata-ratanya yaitu sebesar 3,14. 
Berdasarkan penjumlahan hasil rekapitulasi dari masing-masing 
variabel Y (Kinerja Pustakawan) yang terdiri dari kesetiaan, prestasi 
kerja, kedisiplinana, kreativitas, kerjasama, kecakapan, tanggung 
jawab, kuantitas kerja, kualitas kerja, pengetahuan, keaslian gagasan, 
kesadaran dan kepercayaan, serta personal quality yang terbagi 
menjadi 33 point indikator pertanyaan menghasilkan nilai total rata-
rata keseluruhannya yaitu sebesar 106,33 dengan menghasilkan nilai 
rata-rata sebesar 3,22. 
Selanjutnya untuk mengetahui hasil distribusi pustakawan 
menurut tingkat kinerja dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel.3.100. Distribusi pustakawan menurut tingkat kinerja 
Kategoti Jumlah Presentase (%) 
Rendah 11 34,38 % 
Sedang 8 25 % 
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Tinggi 3 9,37% 
Sangat Tinggi 10 31,25 % 
Total 32 100 % 
 
Dari tabel 3.100 diatas dapat diketahui bahwa dari 32 orang 
pustakawan yang memiliki kinerja rendah yaitu sebanyak 11 orang 
dengan nilai presentase sebesar 34,8%, kemudian pustakawan yang 
memiliki kinerja sedang sebanyak 8 orang dengan nilai presentase 
sebesar 25%, sedangkan pustakaawan yang memiliki kinerja tinggi 
sebanyak 3 orang dengan nilai presentase sebesar 9,37%, dan 
pustakawan yang memiliki kinerja sangat tinggi sebanyak 10 orang 
dengan nilai presentase sebesar 31,25%. 
3.5.4 Analisis Koefisien Korelasi 
Selanjutnya analisis analisis koefisien korelasi, dimana pada dasarnya 
dalam melakukan uji regresi perlu menghitung hasil dari tingkat korelasi 
terlebih dahulu. Untuk menghitung analisis koefisien korelasi, peneliti 
menggunakan alat bantu komputer program SPSS versi 23 for windows. 
Adapun hasil nilai koefisien korelasi regresi sebagai berikut: 
Tabel 3.100. Hasil Analisis Koefisien Korelasi 
 Kinerja 
Pustakawan 
Kompetensi 
Pustakawan 
Pearson Correlation Kinerja Pustakawan 
                                 Kompetensi Pustakawan 
1,000 
,883 
,883 
1,000 
Sig. (1-tailed)           Kinerja Pustakawan 
                                 Kompetensi Pustakawan 
 
,000 
,000 
N                              Kinerja Pustakawan 
                                 Kompetensi Pustakawan 
32 
32 
32 
32 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa korelasi antara kompetensi 
pustakawan dan kineja pustakawan adalah 0,883 dengan tingkat signifikan 
0,000 dan nilai N adalah 32. 
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3.5.5 Analisis Entered/ Removed 
Dalam analisis ini menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan, 
dimana semua variabel yang dimasukkan adalah Kompetensi 
Pustakawan (Variabel X). Sedangkan variabel yang dikeluarkan atau 
tidak digunakan adalah Kinerja Pustakawan (Variabel Y). Adapun hasil 
keterangan variabel entered/ removed yang didapatkan dari perhitungan 
menggunakan SPSS versi 23 for windows adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.101. Hasil Analisis Variabel Entered/ Removed 
Model Variabels 
Entered 
Variabels 
Removed 
Method 
1 Kompetensi Pustakawan  Enter 
 
3.5.6 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis determinasi dalam regresi linear sederhana untuk mengetahui 
prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar prosentase variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 
variabel-variabel dependen. 
Apabila R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase 
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 
atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya, apabila R2 
sama semakin mendekati 1, maka persentase pengaruh yang diberikan 
variabel independen terhadap variabel dependen semakin bernilai sempurna 
atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model semakin 
menjelaskan variasi variabel dependen (Priyatno, 2008:79). 
. Adapun hasil perhitungan dari koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.102. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,883a ,780 ,772 4,898 
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
III-74 
 
Berdasarkan hasil analisis diatas ditampilkan nilai R, R2, Adjusted R2 , 
dan Std. Error. Dimana nilai korelasi determinasi R2 (R Square) sebesar 
0,780. R2 ini merupakan indeks determinasi, yakni prosentase yang 
menyumbangkan pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y. R2 sebesar 
0,780 menunjukkan pengertian bahwa sebesar 78% merupakan sumbangan 
dari pengaruh variabel X (Kompetensi Pustakawan) terhadap variabel Y 
(Kinerja Pustakawan), sedangkan sisanya yaitu sebesar 22% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
 
3.6 Analisis Regresi Linier Sederhana Uji t 
Uji t didalam penelitian ini digunakan untuk mengetehui apakah 
variabel X (Kompetensi Pustakawan) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen Y (Kinerja Pustakawan) diduga kompetensi 
pustakawan secara parsial berpengaruh terhadap variabel kinerja 
pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol. 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel independen (X) secara parsial berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y). Pengujian ini membandingkan antara t- 
hitung dengan t-tabel hasil dari pengujian variabel X (Kompetensi 
Pustakawan) terhadap variabel Y (Kinerja Pustakawan). Untuk menghitung 
koefisisen regresi secara parsial dengan uji T, peneliti menggunakan alat 
bantu komputer program SPSS versi 23 for windows. Adapun hasil 
koefisisen regresi secara parsial dengan uji T dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.103. Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 1,499 10,210  ,147 ,884 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
III-75 
 
Kompetensi ,897 ,087 ,883 10,303 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pustakawan. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan dari nilai koefisien a dan 
b serta t-hitung begitu juga dengan tinggat signifikansi. Adapun persamaan 
dari hasil tabel diatas adalah sebagai berikut: 
Y = 1,499 + 0,897 X 
Dimana: Y = Kinerja Pustakawan 
  X = Kompetensi Pustakawan 
 
Tahap-tahap untuk menguji t adalah sebagai berikut: 
1. Rumusan menentukan hipotesis 
- Ho : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel X 
(Kompetensi Pustakawan) terhadap variabel Y (Kinerja 
Pustakawan). 
- Ha : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X 
(Kompetensi Pustakawan) terhadap variabel Y (Kinerja 
Pustakawan). 
2. Menentukan tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan α = 5% atau 0,05 (ukuran 
standar yang biasanya digunakan dalam penelitian). 
3. Menentukan t-hitung 
Berdasarkan pada tabel 3.104 diperoleh nilai t-hitung yaitu sebesar 
10,303. 
4. Menentukan t-tabel 
Ketentuan penetapan nilai t-tabel pada SPSS dengan tingkat 
signifikansi pada 5% : 2 = 2,5% dan derajat kebebasan (df) = N-
Variabel-1 = 96, jadi 32 – 2 – 1= 29, sehingga diperoleh nilai t-
tabel sebesar 0,3550. 
5. Kriteria pengujian: 
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- Ho Diterima apabila t-hitung < t-tabel, artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel X (Kompetensi 
Pustakawan) terhadap variabel Y (Kinerja Pustakawan). 
- Ho ditolak apabila t-hitung > t-tabel, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel X (Kompetensi Pustakawan) 
terhadap variabel Y (Kinerja Pustakawan). 
6. Perbandingan t-hitung dengan t-tabel. 
Nilai t-hitung (10,303) > t-tabel (0,3550), maka Ho ditolak 
7. Kesimpulan hasil uji t. 
Berdasarkan pada tabel 3.104, diketahui bahwa variabel X 
(Kompetensi Pustakawan) mempunyai t-hitung sebesar 10,303 dengan 
taraf signifikan sebesar ,000 sedangkan nilai t-tabel sebesar 0,3550, 
sehingga t-hitung > t-tabel (10,303 > 0,3550), maka dengan demikian 
Ho ditolak. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel X (Kompetensi 
Pustakawan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
Y (Kinerja Pustakawan). Jadi dalam kasus ini dapat disimpulkan 
bahwa variabel X berpengaruh positif terhadap variabel Y (Kinerja 
Pustakawan). 
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BAB IV 
Analisis Data 
 
 Berdasarkan hasil penyajian data yang dilakukan pada BAB III, maka 
kemudian dilakukan analisis data terhadap hasil tersebut. Analisis data merupakan 
pendiskusian temuan dan teori, bertujuan untuk menemukan makna teoritik dan 
implikasi yang lebih luas dari hasil data yang ditemukan di lapangan. Adapun 
analisis data adalah sebagai berikut: 
 
4.1. Analisis Data Kompetensi Pustakawan (Variabel X) 
Adapun hasil perhitungan dari sub variabel dan indikator kompetensi 
pustakawan yang digunakan dalam penelitian ini diketahui bahwa total rata-rata 
untuk variabel X (Kompetensi Pustakawan) yang terdiri dari variabel kompetensi 
manajeman informasi, kompetensi interpersonal, kompetensi teknologi informasi 
dan kompetensi manajemen yang terbagi menjadi 37 point indikator adalah 
sebesar 116,93 dan menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,16. Adapun dari nilai 
rata-rata yang dihasilkan tersebut tergolong dalam kategori baik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kompetensi yang terdiri dari kompetansi manajeman 
informasi, kompetensi interpersonal, kompetensi teknologi informasi dan 
kompetensi manajemen yang dimiliki oleh para pustakawan di perpustakaan 
AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol merupakan kompetensi yang 
baik terlebih lagi dalam usaha untuk menghasilkan kinerja yang baik dalam 
memberikan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan. Dengan adanya 
gabungan dari variabel-variabel tersebut memungkinkan para pustakawan 
mengeluarkan segenap potensi dan kompetensi/skill yang dimiliki untuk 
mendukung keberhasilan kinerja pustakawan dalam memberikan pelayanan 
kepada pengguna di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol (Supriyanto dan Machfudz, 2010) 
Seperti halnya salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh pihak perpustakaan 
dalam meningkatkan kinerja pustakawan khususnya dalam melayani pengguna 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
IV-2 
 
yaitu dengan memiliki pustakawan yang berkompetensi, karena dengan adanya 
pustakawan berkompetensi dapat mempengaruhi baik atau buruknya kinerja yang 
mereka hasilkan. Kesimpulan tersebut sesuai dengan pendapat Wicaksono (2004) 
yang mengatakan bahwa pustakawan dapat menghasilkan kinerja dengan baik bila 
memiliki kompetensi, dan kompetensi yang harus dimiliki oleh pustakawan 
terbagi menjadi empat jenis kompetensi/skill yaitu kompetensi/skill manajemen 
informasi, kompetensi/skill interpersonal, kompetensi/skill teknologi informasi, 
dan kompetensi/skill manajemen. Seseorang dapat dinyatakan memiliki 
kompetensi apabila mereka menguasai pengetahuan dalam bidangnya, memiliki 
kemampuan dan motivasi tinggi dalam pencampaian kesuksesan. Dengan 
demikian dari pernyataan tersebut menghasilkan suatu penjelasan bahwa 
karakteristik kompetensi sangat dibutuhkan oleh setiap organisasi seperti 
perpustakaan dalam mencapai keberhasilan atau tujuan tertentu. Dimana untuk 
mencapai suatu keberhasilan tersebut maka diperlukan landasan yang kuat yaitu 
berupa kompetensi yang terdapat didalam setiap diri pustakawan sehingga 
nantinya juga akan mempengaruhi dalam meningkatkan kinerja mereka didalam 
perpustakaan. 
Dari penjelasan Wicaksono tersebut, penulis menyesuaikannya dengan hasil 
data yang sudah dianalisis. Dimana berdasarkan hasil perhitungan dijelaskan 
bahwa nilai rata-rata dari kompetensi manajemen informasi sebesar 3,19 yang 
tergolong dalam kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau 
dari kompetensi manajemen informasi yang didalamnya terdiri dari kemampuan 
pustakawan dalam mendefinisikan informasi, penelusuran informasi 
menggunakan sumber elektronik maupun cetak, mengevaluasi informasi, menilai 
informasi, mengintegrasikan informasi, memilah informasi, meringkas dan 
mengidentifikasikan informasi, memecahkan permasalahan dan menghasilkan 
solusi/ kesimpulan, menciptakan suatu informasi, membuat abstrak dan indexing, 
serta menyampaikan ide dengan alat elektronik maupun dengan berdiskusi, para 
pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol 
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dapat menghasilkan kompetensi atau kemampuan tersebut dengan baik terlebih 
lagi dalam hal untuk memberikan pelayanan kepada para pengguna.  
Kemudian berdasarkan hasil perhitungan menjelaskan bahwa nilai rata-rata 
dari kompetensi interpersonal yaitu sebesar 3,23 yang tergolong dalam kategori 
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kompetensi 
interpersonal yang didalamnya terdiri dari kemampuan pustakawan dalam 
berkomunikasi, berprestasi dalam bidang pekerjaannya, kemampuan mendengar 
dengan baik, mampu mendiskusikan masukan, dapat memberikan feedback, 
berperilaku sopan, dapat menjaga hubungan baik dengan rekan kerja, mampu 
membangun sebuah tim bekerja, dapat memotivasi orang lain, mampu untuk 
belajar mandiri, serta dapat menyelesaikan pekerjaan secara fokus, para 
pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol 
dapat menghasilkan kompetensi atau kemampuan tersebut dengan baik terlebih 
lagi dalam hal untuk memberikan pelayanan kepada para pengguna. 
Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai 
rata-rata dari kompetensi teknologi informasi yaitu sebesar 2,94 yang tergolong 
dalam kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari 
kompetensi teknologi informasi yang didalamnya terdiri dari kemampuan 
pustakawan dalam mendesain database, mendigitalisasikan koleksi, mengirim dan 
mengambil informasi dari internet, memahami bagian-bagian komputer, mampu 
mengintegrasikan informasi, serta mampu untuk mempelajari aplikasi yang ada 
didalam komputer, para pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, 
PoltekPel, dan PusdikPol dapat menghasilkan kompetensi atau kemampuan 
tersebut dengan baik terlebih lagi dalam hal untuk memberikan pelayanan kepada 
para pengguna. Mengingat penyelenggaraan peleyanan kepustakawanan di 
Indonesia hendaklah diberikan sesuai dengan dinamika perkembangan informasi 
dan teknologi yang berkembang di dunia, disamping itu juga layanan 
perpustakaan juga perlu diselenggarakan sesuai dengan standar nasional 
perpustakaan untuk pelayanan kepada pemustaka (UU No. 43 Tahun 2007). 
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Dan terakhir dalam analisis variabel kompetensi berdasarkan hasil 
perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari kompetensi manajemen 
yaitu sebesar 3,15 yang tergolong dalam kategori baik. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa apabila ditinjau dari kompetensi manajemen yang didalamnya terdiri dari 
kemampuan pustakawan dalam membuat sistem administrasi, kemampuan dalam 
memanajemen perubahan, mampu mengberkoordinasi dengan bagian lain, 
memiliki karakter seorang pemimpin, mampu memanajemen waktu, serta mampu 
mengikuti pelatihan dalam pengembangan SDM, para pustakawan di 
perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dapat 
menghasilkan kompetensi atau kemampuan tersebut dengan baik terlebih lagi 
dalam hal untuk memberikan pelayanan kepada para pengguna. Seperti yang 
disebutkan didalam Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi (SNP) 
bahwa kompetensi seorang pustakawan yaitu diperoleh melalui pendidikan 
dan/atau pelatihan kepustakawanan serta pustakawan juga mempunyai tugas dan 
tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolahan dan pelayanan didalam 
perpustakaan. 
Sedangkan hasil perhitungan distribusi menurut tingkat kompetensi 
pustakawan diketahui bahwa dari 32 orang pustakawan yang memiliki kompetensi 
rendah yaitu sebanyak 10 orang dengan nilai presentase sebesar 31,25%, 
kemudian pustakawan yang memiliki kompetensi sedang sebanyak 16 orang 
dengan nilai presentase sebesar 50%, sedangkan pustakaawan yang memiliki 
kompetensi tinggi sebanyak 6 orang dengan nilai presentase sebesar 18,75%. 
 
4.2. Analisis Data Kinerja Pustakawan (Variabel Y) 
Adapun sub variabel dan indikator kinerja pustakawan yang digunakan 
dalam penelitian ini diketahui bahwa total rata-rata untuk variabel Y (Kinerja 
Pustakawan) dari variabel kesetiaan, prestasi kerja, kedisiplinana, kreativitas, 
kerjasama, kecakapan, tanggung jawab, kuantitas kerja, kualitas kerja, 
pengetahuan, keaslian gagasan, kesadaran dan kepercayaan, serta personal quality 
yang terbagi menjadi 33 point indikator adalah sebesar 106,33 menghasilkan nilai 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
IV-5 
 
rata-rata sebesar 3,22. Adapun dari nilai rata-rata yang dihasilkan tersebut 
tergolong dalam kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja yang 
terdiri dari kesetiaan, prestasi kerja, kedisiplinana, kreativitas, kerjasama, 
kecakapan, tanggung jawab, kuantitas kerja, kualitas kerja, pengetahuan, keaslian 
gagasan, kesadaran dan kepercayaan, serta personal quality yang dimiliki oleh 
para pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol merupakan kinerja yang baik terlebih lagi dalam pelayanan kepada para 
pengguna perpustakaan. Supriyanto dan Machfudz (2010) menyebutkan bahwa 
standar kinerja seseorang dinyatakan baik apabila mencangkup beberapa faktor 
seperti kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kedisiplinan, kreativitas dan inovasi, 
kehadiran, kerjasama tim, bertanggung jawab dan melakukan perencanaan 
pekerjaan. Gabungan dari variabel-variabel tersebut memungkinkan para 
pustakawan mengeluarkan segenap potensi dan kompetensi/skill yang dimiliki 
untuk mendukung keberhasilan kinerja pustakawan. 
Seperti halnya salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh pihak perpustakaan 
dalam mengembangkan perpustakaan menjadi lebih baik yaitu dengan cara 
meningkatkan kinerja pustakawan khususnya dalam melayani pengguna. Baik 
atau tidaknya suatu kinerja tersebut tergantung dengan hasil penilaian kinerja itu 
sendiri. Penilaian kinerja bisa disebut sebagai proses yang sangat penting dalam 
usaha memelihara dan meningkatkan efektifitas setiap organisasi. Hal ini 
disebabkan karena penilaian kinerja merupakan prasyarat untuk melakukan proses 
lainnya dalam manajemen sumber daya manusia. Menurut Hasibuan (2002) dan 
Gomes (2002) unsur-unsur penilaian kinerja pustakawan dapat dikatakan baik 
dilihat dari beberapa indikator diantaranya yaitu dari kesetiaan, prestasi kerja, 
kedisiplinana, kreativitas, kerjasama, kecakapan, tanggung jawab, kuantitas kerja, 
kualitas kerja, pengetahuan, keaslian gagasan, kesadaran dan kepercayaan, serta 
yang terakhir personal quality. Semakin tinggi hasil penilaian dari kinerja diatas, 
maka semakin besarlah kinerja yang dihasilkan oleh pustakawan. 
Dari penjelasan menurut Hasibuan dan Gomes tersebut, penulis 
menyesuaikannya dengan hasil data yang sudah dianalisis. Dimana berdasarkan 
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hasil perhitungan menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari kinerja terhadap indikator 
kesetiaan sebesar 3,28 yang tergolong dalam kategori baik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja terhadap indikator kesetiaan 
yang didalamnya terdiri dari kesetiaan mentaati peraturan, kesetiaan yang 
dibuktikan dengan sikap dan perilaku, serta kesetiaan terhadap pengguna, maka 
para pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol dapat melakukan kinerja tersebut dengan hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator prestasi kerja sebesar 3,21 yang tergolong dalam 
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja 
terhadap indikator prestasi kerja yang didalamnya terdiri dari ketrampilan dari 
seorang pustakawan, pengalaman seorang pustakawan, serta kesungguhan bekerja 
didalam diri pustakawan, maka para pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, 
PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dapat melakukan kinerja tersebut dengan 
hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator kedisiplinan sebesar 3,26 yang tergolong dalam 
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja 
terhadap indikator kedisiplinan yang didalamnya terdiri dari mentaati peraturan 
yang terdapat diperpustakaan, tidak melanggar aturan yang sudah ditetapkan, serta 
bersedia menerima sanksi bila melakukan kesalahan, maka para pustakawan di 
perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dapat melakukan 
kinerja tersebut dengan hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator kreativitas sebesar 3,26 yang tergolong dalam kategori 
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja terhadap 
indikator kreativitas yang didalamnya terdiri dari kemampuan dalam 
mengembangkan ide serta mampu untuk memeberikan solusi, maka para 
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pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol 
dapat melakukan kinerja tersebut dengan hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator kerjasama sebesar 3,26 yang tergolong dalam kategori 
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja terhadap 
indikator kerjasama yang didalamnya terdiri dari mampu bekerjasama dalam satu 
tim serta mampu berkoordinasi dengan bagian lain, maka para pustakawan di 
perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dapat melakukan 
kinerja tersebut dengan hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator kecakapan sebesar 3,23 yang tergolong dalam kategori 
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja terhadap 
indikator kecakapan yang didalamnya terdiri dari kesesuaian dalam bekerja serta 
dapat menyelesaikan pekerjaanya dengan baik, maka para pustakawan di 
perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dapat melakukan 
kinerja tersebut dengan hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator tanggung jawab sebesar 3,21 yang tergolong dalam 
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja 
terhadap indikator tanggung jawab yang didalamnya terdiri dari mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang telah ditetapkan mampu 
menanggung resiko terhadap sesuatu yang sudah dditetapkan, mamapu 
bertanggung jawab atas semua fasilitas yang terdapat diperpustakaan, serta 
sanggup menerima sanksi, maka para pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, 
PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dapat melakukan kinerja tersebut dengan 
hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator kuantitas kerja sebesar 3,23 yang tergolong dalam 
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja 
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terhadap indikator kuantitas kerja yang didalamnya terdiri dari sanggunp 
menyelesaikan pekerjaan dengan tanggung jawab serta mampu menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan hasil yang diharapkan oleh perpustakaan, maka para 
pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol 
dapat melakukan kinerja tersebut dengan hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator kualitas kerja sebesar 3,19 yang tergolong dalam 
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja 
terhadap indikator kualitas kerja yang didalamnya terdiri dari mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan rapi, teliti, dan konsisten, serta mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan disiplin, maka para pustakawan di perpustakaan 
AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dapat melakukan kinerja 
tersebut dengan hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator pengetahuan tentang pekerjaan sebesar 3,14 yang 
tergolong dalam kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau 
dari kinerja terhadap indikator pengetahuan tentang pekerjaan yang didalamnya 
terdiri dari mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan alur kerja serta 
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang pekerjaan, maka para 
pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol 
dapat melakukan kinerja tersebut dengan hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator keaslian gagasan sebesar 3,23 yang tergolong dalam 
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja 
terhadap indikator keaslian gagasan yang didalamnya terdiri dari mampu 
memberikan hasil kerja yang baik serta mampu menghasilkan ide dan solusi, 
maka para pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol dapat melakukan kinerja tersebut dengan hasil yang baik. 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
IV-9 
 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator kesadaran dan kepercayaan sebesar 3,26 yang tergolong 
dalam kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari 
kinerja terhadap indikator kesadaran dan kepercayaan yang didalamnya terdiri 
dari kesadaran pustakawan terhadap waktu serta kepercayaan pustakawan 
terhadap hasil kerjanya, maka para pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, 
PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dapat melakukan kinerja tersebut dengan 
hasil yang baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan juga menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari 
kinerja terhadap indikator personal quality sebesar 3,14 yang tergolong dalam 
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kinerja 
terhadap indikator personal quality yang didalamnya terdiri dari sifat kepribadian 
pustakawan, sifat kepemimpinan pustakawan, keramah tamahan, serta pelayanan 
yang diberikan kepada pengguna, maka para pustakawan di perpustakaan AAL, 
ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dapat melakukan kinerja tersebut 
dengan hasil yang baik. 
Sedangkan hasil perhitungan distribusi menutur tingkat kinerja pustakawan 
diketahui bahwa dari 32 orang pustakawan yang memiliki kinerja rendah yaitu 
sebanyak 11 orang dengan nilai presentase sebesar 34,8%, kemudian pustakawan 
yang memiliki kinerja sedang sebanyak 8 orang dengan nilai presentase sebesar 
25%, sedangkan pustakaawan yang memiliki kinerja tinggi sebanyak 3 orang 
dengan nilai presentase sebesar 9,37%, dan pustakawan yang memiliki kinerja 
sangat tinggi sebanyak 10 orang dengan nilai presentase sebesar 31,25%. 
 
4.3 Analisis Data Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pustakawan 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 
adalah sebesar 10,303 dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Karena nilai dari 
taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 maka secara nyata kompetensi pustakawana 
(Variabel X) berpengaruh terhadap kinerja pustakawan (Variabel Y). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dari variabel bebas (X) yaitu kompetensi pustakawan yang terdiri dari kompetensi 
manajeman informasi, kompetensi interpersonal, kompetensi teknologi informasi 
dan kompetensi manajemen terhadap variabel terikat (Y) yaitu kinerj pustakawan 
yang terdiri dari kesetiaan, prestasi kerja, kedisiplinana, kreativitas, kerjasama, 
kecakapan, tanggung jawab, kuantitas kerja, kualitas kerja, pengetahuan, keaslian 
gagasan, kesadaran dan kepercayaan, serta personal quality yang dimiliki oleh 
para pustakawan di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol. 
Adapun nilai rata-rata dari variabel kompetensi pustakawan yaitu yang 
pertama dari kompetensi manajeman informasi yang menghasilkan nilai rata-rata 
sebesar 3,19, kemudian kompetensi interpersonal yang menghasilkan nilai rata-
rata sebesar 3,23, kemudian kompetensi teknologi informasi yang menghasilkan 
nilai rata-rata sebesar 2,94, dan yang terakhir yaitu kompetensi manajemen yang 
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,15. Dari penjabaran setiap nilai rata-rata 
dari variabel kompetensi tersebut membuktikan bahwa nilai rata-rata paling tinggi 
terdapat pada kompetensi interpersonal yaitu sebesar 3,23. Hal ini menunjukkan 
bahwa kompetensi yang dimiliki oleh para pustakawan didalam perpustakaan 
AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol dari kompetensi interpersonal 
merupakan kompetensi yang paling baik dari pada kompetensi lain yang dimiliki 
oleh mereka. Dimana didalam kompetensi interpersonal itu sendiri terdiri dari 
suatu kemampuan yang dimiliki oleh pustakawan berupa kemampuan pustakawan 
dalam berkomunikasi, kemampuan pustakawan dalam berprestasi terhadap bidang 
pekerjaannya, kemampuan mendengar dengan baik, mampu mendiskusikan 
masukan, dapat memberikan feedback, berperilaku sopan, dapat menjaga 
hubungan baik dengan rekan kerja, mampu membangun sebuah tim bekerja, dapat 
memotivasi orang lain, mampu untuk belajar mandiri, serta dapat menyelesaikan 
pekerjaan secara fokus 
Sedangkan penjabaran nilai rata-rata dari variabel kinerja pustakawan yaitu 
yang pertama dari kesetiaan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,28, prestasi kerja 
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,21, kedisiplinan memiliki nilai rata-rata sebesar 
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3,26, kreativitas memiliki nilai rata-rata sebesar 3,26, kerjasama memiliki nilai 
rata-rata sebesar 3,26, kecakapan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,23 , tanggung 
jawab memiliki nilai rata-rata sebesar 3,21, kuantitas kerja memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3,23, kualitas kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 3,19, pengetahuan 
tentang pekerjaan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,14, keaslian gagasan memiliki 
nilai rata-rata sebesar 3,23, kesadaran dan kepercayaan memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3,26, dan yang terakhir yaitu personal quality memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3,14. Dari penjabaran setiap nilai rata-rata dari variabel kinerja tersebut 
membuktikan bahwa nilai rata-rata paling tinggi terdapat pada kesetiaan yaitu 
sebesar 3,28. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja yang dihasilkan oleh para 
pustakawan didalam perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan 
PusdikPol dari kesetiaan merupakan indikator yang paling baik dari pada 
indikator lain dalam kinerja yang dimiliki oleh mereka. Dimana dalam kinerja 
terhadap indikator kesetiaan itu sendiri menjelaskan bahwa para pustakawan dapat 
membuktikan kesetiaannya terhadap perpustakaan dengan cara dapat mentaati 
peraturan yang ada didalam perpustakaan dan berusaha untuk selalu tidak 
melanggarnya kemudian juga dapat memperlihatkan kesetiaan terhadap 
perpustakaan berdasarkan dari sikap dan perilaku yang dilakukannya didalam 
perpustakaan serta yang terakhir kesetiaan yang dapat diperlihatkan dengan cara 
setia kepada para pengguna untuk tetap selalu memberikan pelayanan yang baik 
kepada mereka. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 Pada bab ini akan dijelaskan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan 
hasil dari penjelasan yang diperoleh dari bab-bab sebelumnya. Kesimpulan hasil 
penelitian ini didasarkan pada hipotesis penelitian untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi pustakawan terhadap kinerja pustakawan. Sedangkan pada bagian 
saran berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dari penelitian ini. 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kompetensi yang 
dimiliki oleh masing-masing pustakawan yaitu yang terdiri dari beberapa 
kompetensi seperti kompetensi manajemen informasi, kompetensi interpersonal, 
kompetensi teknologi informasi, dan kompetensi manajemen yang diujikan 
kepada para pustakawan pada perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, 
dan PusdikPol berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang dihasilkan oleh 
mereka. Dimana hasil pengujian diketahui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 
adalah sebesar 10,303 dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Karena nilai dari 
taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 maka secara nyata kompetensi pustakawana 
(Variabel X) berpengaruh terhadap kinerja pustakawan (Variabel Y). Adanya 
pengaruh tersebut menyatakan positif, dimana jika semakin baik atau tingginya 
kompetensi yang dimiliki oleh para pustakawan akan berpengaruh baik terhadap 
kinerja yang dihasilkannya. 
Hasil analisis determinasi menjelaskan bahwa nilai determinasi R2 (R 
Square) sebesar 0,780. R2 ini merupakan indeks determinasi, yakni prosentase 
yang menyumbangkan pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y. R2 sebesar 
0,780 menunjukkan pengertian bahwa sebesar 78% merupakan sumbangan dari 
pengaruh variabel X (Kompetensi Pustakawan) terhadap variabel Y (Kinerja 
Pustakawan), sedangkan sisanya yaitu sebesar 22% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Pada setiap kompetensi-kompetensi tersebut juga menghasilkan nilai rata-
rata yang dapat menunjukkan kategori baik, dimana pada kompetensi manajemen 
informasi memiliki nilai rata-rata sebesar 3,19, kompetensi interpersonal memiliki 
nilai rata-rata sebesar 3,23, kompetensi teknologi informasi memiliki nilai rata-
rata sebesar 2,94, dan kompetensi manajemen memiliki nilai rata-rata sebesar 
3,15. 
Sedangkan hasil perhitungan distribusi menutur tingkat kompetensi 
pustakawan diketahui bahwa dari 32 orang pustakawan yang memiliki kompetensi 
rendah yaitu sebanyak 10 orang dengan nilai presentase sebesar 31,25%, 
kemudian pustakawan yang memiliki kompetensi sedang sebanyak 16 orang 
dengan nilai presentase sebesar 50%, sedangkan pustakaawan yang memiliki 
kompetensi tinggi sebanyak 6 orang dengan nilai presentase sebesar 18,75%. 
Begitu juga dengan kinerja yang mereka hasilkan juga menunjukkan 
kategori baik, yaitu dimana pada kesetiaan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,28, 
prestasi kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 3,21, kedisiplinan memiliki nilai 
rata-rata sebesar 3,26, kreativitas memiliki nilai rata-rata sebesar 3,26, kerjasama 
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,26, kecakapan memiliki nilai rata-rata sebesar 
3,23, tanggung jawab memiliki nilai rata-rata sebesar 3,21, kuantitas kerja 
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,23, kualitas kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 
3,19, pengetahuan tentang pekerjaan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,14, keaslian 
gagasan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,23, kesadaran dan kepercayaan 
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,26, dan yang terakhir yaitu personal quality 
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,14. 
Sedangkan hasil perhitungan distribusi menurut tingkat kinerja pustakawan 
diketahui bahwa dari 32 orang pustakawan yang memiliki kinerja rendah yaitu 
sebanyak 11 orang dengan nilai presentase sebesar 34,8%, kemudian pustakawan 
yang memiliki kinerja sedang sebanyak 8 orang dengan nilai presentase sebesar 
25%, sedangkan pustakaawan yang memiliki kinerja tinggi sebanyak 3 orang 
dengan nilai presentase sebesar 9,37%, dan pustakawan yang memiliki kinerja 
sangat tinggi sebanyak 10 orang dengan nilai presentase sebesar 31,25%. 
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5.2 Saran 
Adapun saran yang akan peneliti sampaikan kepada setiap para pustakawan 
di perpustakaan AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol tentang 
kompetensi yang mereka miliki berdasarkan pada hasil penelitian ini adalah 
kompetensi yang memiliki atau menghasilkan nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 
tepatnya pada kompetensi interpersonal agar tetap selalu dipertahankan disetiap 
diri pustakawan. Dimana kompetensi interpersonal tersebut meliputi kemampuan 
berkomunikasi dengan baik, berprestasi, kemampuan mendengarkan dengan baik, 
dpat mendiskusikan masukan, dapat memberikan feedback, selalu berperilaku 
sopan, dapat menjaga hubungan baik dengan rekan kerja, dapat membangun 
sebuah tim bekerja, dapat memotivasi orang lain, mampu belajar secara mandiri, 
serta yang terakhir mampu menyelesaikan pekerjaan dengan fokus. 
Sedangkan kompetensi yang menghasilkan nilai rata-rata paling rendah 
yaitu tepatnya pada kompetensi teknologi informasi agar supaya lebih 
ditingkatkan lagi, karena didalam diri setiap pustakawan juga diperlukan 
pemahaman atau pengetahuan tentang teknologi yang meliputi bagaimana cara 
mendesain database, mengaplikasikan komputer, memahami apasaja yang 
terdapat didalam komputer atau bagian-bagian komputer, serta memahami 
bagaimana cara mengintegrasikan informasi menggunkan teknologi berupa 
komputer tersebut. 
Adapun saran yang akan disampaikan oleh peneliti yaitu agar para 
pustakawan mempelajari ilmu tentang sistem teknologi secara baik, karena 
dengan semakain bergantinya zaman tentunya juga akan mempengaruhi 
perkembangan teknologi yang semakin canggih sehingga para pustakawan 
diharuskan untuk dapat menggunakan teknologi dalam pekerjaannya. Bila 
pustakawan tidak dapat memiliki kompetensi teknologi dengan baik, tentunya 
juga akan mempersulit mereka dalam bekerja terlebih lagi jika didalam 
perpustakaan tempat mereka bekerja tersebut sudah terfasilitasi dengan teknologi. 
Saran lainnya juga bisa dengan mengadakan searing sesama rekan kerja untuk 
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sama-sama belajar tentang teknologi informasi khususnya kepada rekan kerja 
yang memiliki kemampuan lebih baik dalam kompetensi teknologi tersebut. Serta 
saran yang terakhir yaitu diajukan kepada pihak perpustakaan agar mengadakan 
pelatihan tentang pengaplikasian ilmu teknologi kepada para pustakawan yang 
belum atau tidak memiliki kemampuan dalam mengaplikasikan teknologi 
tersebut. 
Begitu juga dengan kinerja yang dihasilkan oleh para pustakawan 
seharusnya dapat dipertahankan dengan baik khususnya pada hasil kinerja yang 
memiliki nilai rata-rata paling tinggi yaitu tepatnya pada kesetiaan terhadap 
organisasi perpustakaan, dimana para pustakawan dapat membuktikan 
kesetiaannya terhadap pihak perpustakaan dengan cara dapat mentaati peraturan 
yang ada didalam perpustakaan dan berusaha untuk selalu tidak melanggarnya 
kemudian juga dapat memperlihatkan kesetiaan terhadap perpustakaan 
berdasarkan dari sikap dan perilaku yang dilakukannya didalam perpustakaan 
serta yang terakhir kesetiaan yang dapat diperlihatkan dengan cara setia kepada 
para pengguna untuk tetap selalu memberikan pelayanan yang baik kepada 
mereka. 
Kemudian kinerja yang menghasilkan nilai rata-rata paling rendah yaitu 
tepatnya pada personal quality agar supaya dapat lebih ditingkatkan oleh mereka, 
dimana pada personal quality itu sendiri meliputi dari kepribadian diri 
pustakawan, sifat kepemimpinana, keramah tamahan, serta cara pelayanan yang 
baik kepada pengguna. Adapun saran yang diberikan oleh peneliti untuk para 
pustakawan agar dapat menghasilkan kinerja personal quality yang baik yaitu 
dengan membiasakan diri untuk bersikap baik seperti dapat melakukan pekerjaan 
sesuai dengan keinginan dari pimpinan atau selalu mematuhi peraturan yang 
sudah ditentukan oleh pimpinan, kerena dengan keterbiasaan melakukan hal baik 
akan mengubah kepribadian diri dari pustakawan tersebut menjadi lebih baik. 
Saran yang selanjutnya yaitu untuk dapat memiliki sifat kepemimpinan yang baik 
didalam diri pustakawan, maka pustakawan dapat melatih dirinya sendiri berawal 
dengan berani mengeluarkan pendapat ketika didalam forum musyawarah yang 
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kemudian pustakawan tersebut mampu melatih cara berbicara didepan banyak 
orang, karena untuk memiliki sifat kepemimpinan harus memiliki kemampuan 
dalam berkomunikasi dengan baik terlebih lagi saat menyampaikan perintah 
kepada bawahan. Atau dapat juga dengan melakukan hal-hal baik yang kemudian 
dapat memotivasi rekan kerja yang lain untuk melakukan hal yang sama, karena 
salah satu sifat dari seorang peminpin yaitu mampu memberikan contoh yang baik 
kepada bawahannya untuk kemudian dapat mengikutinya dalam menyelesaikan 
pekerjaan didalam satu tim. Serta saran yang terakhir untuk dapat menjadikan 
pustakawan memiliki sifat yang ramah serta mampu memberikan pelayanan yang 
baik, maka pihak perpustakaan dapat memberikan pelatihan kepada para 
pustakawan tentang bagaimana cara memberikan pelayanan yang baik kepada 
pengguna. 
Kemudian peneliti juga menyampaikan saran untuk para peneliti yang akan 
melakukan penelitian selanjutnya tentang tema yang sama seperti pada penelitian 
ini supaya menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dimana pada penelitian 
kualitatif akan lebih mengetahui secara mendalam tentang bagaimana kompetensi 
dan kinerja pustakawan dapat berpengaruh, karena penelitian terebut bersifat 
wawancara mendalam kepada para pustakawan yang akan dijadikan responden 
pada penelitian tersebut. Dengan begitu juga akan dapat membantu peneliti 
mengetahui secara lebih rinci tentang apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja 
pustakawan agar dapat lebih meningkatkan kinerja mereka didalam perpustakaan. 
Serta saran lainnya yaitu dapat digunakan sebagai data perpandingan dengan 
penelitian selanjutnya yang membahas pada pustakawan non militer. 
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Lampiran 1 : Kuesioner 
KUESIONER 
PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN TERHADAP KINERJA 
PUSTAKAWAN DALAM PELAYANAN PENGGUNA DI PERPUSTAKAAN 
KHUSUS (AAL, ATKP, PoltekKP, PoltekPel, dan PusdikPol) 
IDENTITAS RESPONDEN 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda! 
1. Nama     : ............................................................................ 
2. Jenis Kelamin    :    a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
 
3. Umur     :    a. 21-30 Tahun 
b. 31-40 Tahun 
c. 41-50 Tahun 
d.  51-60 Tahun 
 
4. Masa Kerja Selama di Perpustakaan :    a. Kurang dari 1-5 Tahun 
b. 6-10 Tahun 
c. Lebih dari 10 Tahun 
 
5. Pendidikan Terakhi    :    a. SMA 
b. D3 
c. S1 
d.  S2 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dan berikan jawaban yang paling sesuai 
dengan keadaan dan pendapat anda. 
2. Berikan tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang anda kehendaki pada jawaban 
yang telah tersedia pada pilihan. 
KETERANGAN JAWABAN 
SS S TS STS 
 
Sangat Setuju 
 
Setuju 
 
Tidak Setuju 
 
Sangat Tidak Setuju 
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENGARUH KOMPETENSI PUSTAKAWAN .... ENDAH NURCAHAYATI
A. Variabel X (Kompetensi Pustakawan) 
No. Pernyataan SS S TS STS 
 Kompetensi Manajemen Informasi     
1. Saya mampu mendefinikan kebutuhan informasi 
pengguna berupa mengenali beragam jenis 
penggunaan informasi bagi para pengguna agar dapat 
membantu mereka dalam melakukan pencarian 
informasi. 
    
2. Saya memiliki kemampuan untuk melakukan 
penelusuran informasi dengan menggunakan sumber 
elektronik yaitu berupa OPAC. 
    
3. Saya memiliki kemampuan untuk melakukan 
penelusuran informasi dengan menggunakan sumber 
manual atau cetak yaitu seperti kartu katalog. 
    
4. Dalam mengevaluasi informasi, saya memiliki 
kemampuan untuk menentukan otoritatif, kebaruan, 
kehandalan, relevansi, dan kualitas suatu informasi. 
    
5. Saya memiliki kemampuan untuk melihat dari 
beragam sudut pandang media informasi agar dapat 
menilai baik atau buruknya suatu informasi.   
    
6. Saya memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan 
informasi dari berbagai sumber yang berbeda. 
    
7. Saya memiliki kemampuan untuk memilah informasi 
yang relevan dan membuang informasi yang 
dianggap tidak perlu. 
    
8. Untuk menginterprestasikan informasi, saya 
memiliki kemampuan untuk meringkas dan 
mengidentifikasikan informasi yang relevan secara 
detail.  
    
9. Dalam menginterprestasikan suatu informasi, saya 
juga memiliki kemampuan untuk memecahkan suatu 
permasalahan dan menggambarkan sebuah 
kesimpulan atau konklusi. 
    
10. Dalam membuat/ menciptakan serta mengemas 
ulang informasi, saya selalu memperhatikan tujuan 
dari kemas ulang informasi berdasarkan isi informasi 
yang terkandung didalamnya. 
    
11. Dalam mengorganisi informasi saya memiliki 
kemampuan dalam membuat abstrak dengan 
menggunakan sistem klasifikasi (thesaurus/ tajuk 
subjek) kemudian melakukan retensi dan review. 
    
12. Dalam mengorganisi informasi saya memiliki 
kemampuan dalam membuat indexing dengan 
menggunakan sistem klasifikasi (thesaurus/ tajuk 
subjek) kemudian melakukan retensi dan review. 
    
13. Dalam kegiatan penyebaran informasi, saya memiliki 
kemampuan untuk menyampaikan atau 
mempromosikan ide-ide secara jelas dalam berbagai 
bentuk dengan menggunakan perangkat teknologi 
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informasi. 
14. Dalam kegiatan penyebaran informasi, saya juga 
memiliki kemampuan untuk menyampaikan atau 
mempromosikan ide-ide dengan mendiskusikan 
informasi kepada pengguna perpustakaan. 
    
 Kompetensi Interpersonal     
15. Saya memiliki kemampuan berkomunikasi secara 
efektif, baik ketika berkomunikasi dengan pengguna 
ataupun rekan kerja dan pimpinan. 
    
16. Dalam berkomunikasi, saya juga mampu 
memberikan presentasi dengan jelas dalam bentuk 
komunikasi tertulis dan ejaan. 
    
17. Saya selalu mendengarkan dengan baik berbagai 
pertanyaan yang diajukan kepada pengguna 
perpustakaan ataupun rekan kerja untuk kemudian 
memberi komentar sesuai dengan pertanyaan yang 
diajukan. 
    
18. Saya mampu mendiskusikan masukan dari berbagai 
sudut pandang dari setiap pertanyaan yang diajukan 
oleh pengguna perpustakaan ataupun rekan kerja. 
    
19. Saya mampu memberikan feedback atau solusi yang 
baik terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi 
pengguna perpustakaan maupun rekan kerja. 
    
20. Dalam mengatasi konflik dengan pengguna 
perpustakaan atau sesama rekan kerja, saya akan 
berperilaku sopan dan selalu menggunakan 
pendekatan secara formal atau informal. 
    
21. Untuk menjaga hubungan baik dengan pengguna 
perpustakaan maupun rekan kerja, saya 
menggunakan mekanisme formal dan informal 
(seperti membuat focus group discussion, kuesioner, 
dan analisa komplain). 
    
22. Saya dapat membangun sebuah tim untuk melakukan 
kerja sama yang baik dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan dengan sesama rekan kerja. 
    
23. Saya juga dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik untuk kemudian dapat memotivasi rekan kerja 
yang ada dalam satu tim kerja. 
    
24. Saya memiliki inisiatif untuk melakukan 
pembelajaran dalam pekerjaan secara mandiri tanpa 
harus menyusahkan orang lain atau rekan kerja. 
    
25. Saya dapat melakukan atau menyelesaikan suatu 
pekerjaan secara fokus dengan kemampuan yang 
saya miliki. 
    
 Kompetensi Teknologi Informasi     
26. Saya memiliki pengetahuan mengenai desain 
database dan manajemen database. 
    
27. Saya memiliki pengetahuan dalam 
mendigitalisasikan koleksi cetak menjadi koleksi 
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digital. 
28. Saya juga memiliki kemampu untuk mengirim dan 
mengambil berbagai sumber informasi dari internet. 
    
29. Saya memiliki pengetahuan mengenai berbagai 
macam bagian-bagian yang terdapat didalam 
komputer seperti perangkat keras, fitur-fitur, maupun 
aplikasi yang digunakan dalam otomasi 
perpustakaan. 
    
30. Saya mengetahui cara mengintegrasikan suatu 
informasi yang terdapat di dalam perpustakaan. 
    
31. Dalam menunjang ketrampilan tentang sistem 
teknologi informasi di perpustakaan, saya selalu 
mempelajari aplikasi perangkat lunak dan 
pemograman. 
    
 Kompetensi Manajemen     
32. Saya memiliki kemampuan dalam membuat sistem 
administrasi yang baik dari berbagai jenis kegiatan 
yang terdapat di perpustakaan. 
    
33. Saya memiliki kemampuan dalam memanajemen 
setiap kegiatan perpustakaan atau kegiatan lain yang 
terkait dengan perpustakaan. 
    
34. Saya memiliki kemampuan mengkordinasikan 
masing-masing sub-bagian yang ada di perpustakaan 
kemudian kemampuan menilai serta mengetahui 
dampaknya bagi perpustakaan. 
    
35. Saya memiliki karakter kepemimpinan yang baik 
untuk memimpin dan mengatur sebuah program 
kerja dalam sebuah tim. 
    
36. Saya mampu memanajemen/ menggunakan waktu 
dengan baik terlebih lagi dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan agar dapat menyelesaikan dalam waktu 
yang ditentukan. 
    
37. Saya bersedia untuk melaksanakan/ mengikuti 
pelatihan yang kemudian dapat membantu saya lebih 
baik dalam membuat suatu perencanaan-perencanaan 
strategi dan implementasi didalam perpustakaan. 
    
 
B. Variabel Y (Kinerja Pustakawan) 
No. Pernyataan SS S TS STS 
 Kesetiaan     
38. Untuk menjaga kesetiaan terhadap lembaga 
organisasi/ perpustakaan, maka saya mampu untuk 
mentaati dan melaksanakan perintah atau aturan 
yang ada dengan penuh kesadaran dan tanggung 
jawab. 
    
39. Saya mampu menyelesaikan suatu tugas atau 
pekerjaan dengan baik sebagai salah satu dari 
pembuktian dengan sikap atau perilaku serta 
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tindakan dalam kesetiaan terhadap organisasi. 
40. Saya senantiasa menjaga kesetiaan terhadap 
pengguna perpustakaan yang dilayani dengan 
menjaga kebenaran informasi yang disajikan/ 
diberikan kepada mereka. 
    
 Prestasi Kerja     
41. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan adanya 
ketrampilan yang saya miliki. 
    
42. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
karena adanya pengalaman yang saya miliki.  
    
43. Saya mampu bekerja dengan menanamkan 
kesungguhan didalam diri agar kemudian pekerjaan 
tersebut dapat selesai dengan baik. 
    
 Kedisiplinan     
44. Saya sanggup untuk mentaati segala ketetapan dan 
peraturan yang terdapat didalam organisasi. 
    
45. Saya akan berusaha untuk tidak melanggar aturan 
yang telah ditetapkan didalam organisasi baik secara 
tertulis maupun lisan. 
    
46. Saya akan bersedia menerima sanksi/ hukuman jika 
melanggar peraturan yang sudah ditetapkan oleh 
organisasi. 
    
 Kreativitas     
47. Saya memiliki kemampuan dalam mengembangkan 
dan mengeluarkan potensi atau ide-ide yang baik 
untuk perkembangan organisasi. 
    
48. Saya mampu mencari atau memberikan solusi 
terbaik untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
yang terdapat didalam organisasi. 
    
 Kerjasama     
49. Saya memiliki kemampuan bekerjasama dalam 
sebuah tim untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih 
baik. 
    
50. Saya mampu berkoordinasi dengan rekan kerja dari 
bagian pekerjaan yang lain. 
    
 Kecakapan     
51. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
hasil yang diinginkan oleh organisasi. 
    
52. Dalam menyelesaikan suatu tugas yang diberikan, 
saya melakukannya dengan kemampuan atau 
ketrampilan yang saya miliki. 
    
 Tanggung Jawab     
53. Saya dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya berdasarkan banyak atau 
sedikitnya waktu yang telah ditentukan oleh 
organisasi. 
    
54. Saya mampu menanggung resiko atas keputusan 
yang telah diambil atau tindakan yang saya lakukan. 
    
55. Saya juga akan bertanggung jawab atas fasilitas yang     
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ada didalam organisasi dengan menjaga dan 
menggunakannya secara baik. 
56. Saya juga bersedia menerima sanksi jika melakukan 
kesalahan atau melanggar peraturan yang sudah 
ditetapkan didalam organisasi. 
    
 Kuantitas Kerja     
57. Saya selalu dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
harapan pimpinan organisasi serta dilakukan dengan 
penuh rasa tanggung jawab. 
    
58. Saya memiliki kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan tuntutan dan harapan yang telah 
ditetapkan oleh pihak organisasi. 
    
 Kualitas Kerja     
59. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan, serta 
berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan rapi, teliti, 
dan konsisten. 
    
60. Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan disiplin 
dan kesiapan hasil kerja sesuai dengan target waktu 
yang ditentukan. 
    
 Pengetahuan Tentang Pekerjaan     
61. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan petunjuk 
dan alur kerja didalam organisasi dan dikerjakan 
sesuai dengan kompetensi/ pengetahuan tentang 
pekerjaan yang saya miliki. 
    
62. Saya memiliki kompetensi serta kecakapan dalam 
bekerja sesuai dengan bidang penempatan saya 
bekerja. 
    
 Keaslian Gagasan     
63. Saya selalu mengutamakan keaslian dari hasil kerja 
yang saya lakukan. 
    
64. Saya selalu mempunyai/ memiliki kreativitas yang 
tinggi dan mampu menghasilkan ide, solusi yang 
inovasi dalam menyelesaikan sesuatu pekerjaan 
ataupun permasalahan dalam suatu organisasi. 
    
 Kesadaran dan Kepercayaan     
65. Saya tidak akan datang terlambat ketika bekerja dan 
menyesuaikan waktu kehadiran yang telah 
ditentukan oleh organisasi. 
    
66. Saya memiliki keyakinan bahwa hasil kerja yang 
saya lakukan akan membuat pihak organisasi merasa 
puas. 
    
 Personal Qualities     
67. Saya memiliki kecakapan dalam menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan kompetensi serta mampu 
menggunakan waktu dengan efisien dalam 
melaksanakan segala tugas yang diberikan kepada 
saya. 
    
68. Saya memiliki jiwa seorang pemimpin sehingga 
dapat mengatur tim dengan baik. 
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69. Sebagai seorang pustakawan saya memiliki 
kepribadian yang ramah khususnya ketika melayani 
pengguna perpustakaan. 
    
70. Saya mampu memberikan pelayanan yang baik 
kepada pengguna perpustakaan sesuai dengan yang 
dibutuhkannya. 
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Lampiran 3 : Surat Pernyataan Melakukan Penelitian di Perpustakaan AAL 
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Lampiran 13 : Hasil Perhitungan SPSS 
 
Regression 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kinerja Pustakawan 106,31 10,266 32 
Kompetensi Pustakawan 116,91 10,110 32 
 
 
Correlations 
 
Kinerja 
Pustakawan 
Kompetensi 
Pustakawan 
Pearson Correlation Kinerja Pustakawan 1,000 ,883 
Kompetensi Pustakawan ,883 1,000 
Sig. (1-tailed) Kinerja Pustakawan . ,000 
Kompetensi Pustakawan ,000 . 
N Kinerja Pustakawan 32 32 
Kompetensi Pustakawan 32 32 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kompetensi 
Pustakawan
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Pustakawan 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,883
a
 ,780 ,772 4,898 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Pustakawan 
b. Dependent Variable: Kinerja Pustakawan 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2547,063 1 2547,063 106,155 ,000
b
 
Residual 719,812 30 23,994   
Total 3266,875 31    
a. Dependent Variable: Kinerja Pustakawan 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Pustakawan 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,499 10,210  ,147 ,884 
Kompetensi Pustakawan ,897 ,087 ,883 10,303 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pustakawan 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 93,84 130,60 106,31 9,064 32 
Std. Predicted Value -1,375 2,680 ,000 1,000 32 
Standard Error of Predicted 
Value 
,866 2,512 1,159 ,401 32 
Adjusted Predicted Value 93,52 132,96 106,28 9,122 32 
Residual -10,983 14,086 ,000 4,819 32 
Std. Residual -2,242 2,876 ,000 ,984 32 
Stud. Residual -2,284 2,933 ,003 1,022 32 
Deleted Residual -11,399 14,656 ,029 5,219 32 
Stud. Deleted Residual -2,471 3,415 ,012 1,087 32 
Mahal. Distance ,000 7,182 ,969 1,646 32 
Cook's Distance ,000 ,440 ,044 ,089 32 
Centered Leverage Value ,000 ,232 ,031 ,053 32 
a. Dependent Variable: Kinerja Pustakawan 
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